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FOREWORDS 

We are very pleased that Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan  is releasing its 

issue Volume 21, No 2, December 2017. We are also very excited that the 

journal has been attracting papers from many institutions in Indonesia. Jurnal 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan was first published in 1998 and since then 

regularly published online and in print twice a year: June and December.  

Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan with ISSN 1410-4725 (printed) and 

ISSN 2338-6061 (online) has been re-accredited by Indonesian Ministry of 

Education and Culture decision Number 040/P/2014 which is valid for 5 (five) 

years since enacted on 18 Februari 2014. 

Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan is a showcase of original, rigorously 

conducted educational evaluation, measurement and assessment from primary, 

secondary, and higher education institutions. Each issue of this journal is not 

limited to comprehensive syntheses of studies towards developing new 

understandings of educational evaluation, measurement and assessment only, but 

also explores scholarly analyses of issues and trends in the field. 

 

Yogyakarta,  December 2017 

Editor in Chief 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak pendidikan dan pelatihan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) guru matematika yang diselenggarakan di 
PPPPTK Matematika tahun 2013 dan 2014 terhadap perubahan perilaku alumni dalam 
melakukan kegiatan PKB yang meliputi: (1) bentuk kegiatan PKB setelah diklat, dan (2) 
kendala/hambatan dalam melakukan kegiatan PKB. Penelitian ini merupakan penelitian 
evaluasi dengan menggunakan model Empat Level Kirkpatrick. Sampel penelitian ini adalah 
alumni Diklat PKB Guru Matematika tahun 2013 dan 2014. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner yang dikirimkan melalui pos, observasi, dan wawancara terstruktur. Data dianalisis 
menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan diklat PKB yang 
diselenggarakan PPPPTK Matematika belum berdampak banyak terhadap perubahan perilaku 
alumni.  

Kata kunci: dampak diklat, pengembangan keprofesian berkelanjutan 
 

AN EVALUATION OF THE IMPACT OF EDUCATION AND TRAINING ON 
CONTINOUS PROFESSIONAL DEVELOPMENT OF  

MATHEMATICS TEACHERS IN PPPPTK MATHEMATICS OF YOGYAKARTA 

Abstract 
This study aims to describe the impact of education and training on Continous Professional 
Development (CPD) of mathematics teachers held by PPPPTK Mathematics of Yogyakarta in 
2013 and 2014 which includes: (1) the form of CPD activities after training, and (2) the reason 
for not conducting CPD. This study is evaluation research using Kirkpatrick’s Four-Level 
Model. The sample was participants of education and training on Continous Professional 
Development (CPD) of mathematics teachers held by PPPPTK Mathematics of Yogyakarta in 
2013 and 2014. The data were collected using questionnaires sent by mail and structured 
interviews, and analyzed using the descriptive analysis. The results show that education and 
training on Continous Professional Development (CPD) of mathematics teachers held by 
PPPPTK Mathematics of Yogyakarta in 2013 and 2014 do not have much impact on alumni’s 
behavioral change.  

Keywords: training impact, continous professional development 
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Pendahuluan 

Mutu pendidikan di Indonesia antara 
lain dapat dilihat dari hasil nilai Ujian Na-
sional (UN), Trends in International Mathema-
tics and Science Study (TIMSS), dan Programme 
for International Student Assessment (PISA). 
Nilai UN secara rata-rata masih jauh dari 
standar ketuntasan dan standar kelulusan 
yang sangat rendah yaitu sebesar 5,50 dari 
skala 10 untuk seluruh mata pelajaran yang 
diujikan (Badan Standar Nasional Pendidik-
an, 2015, p. 33). Beberapa data di atas me-
nunjukkan bahwa kualitas mutu pendidikan 
di Indonesia masih belum menggembirakan.  

Belum menggembirakannya mutu pen-
didikan di Indonesia ini tentunya juga di-
pengaruhi oleh kompetensi guru di Indone-
sai. Dari hasil uji kompetensi guru terhadap 
sekitar 1,6 juta guru, hasilnya belum meng-
gembirakan karena sebagian besar nilainya 
di bawah 50 dari nilai tertinggi 100. Hal ini 
menunjukkan bahwa mutu guru Indonesia 
masih mengkhawatirkan (Napitupulu, 2015). 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPP-
TK) Matematika merupakan salah satu Unit 
Pelayanan Teknis (UPT) di lingkungan Ke-
menterian Pendidikan dan Kebudayaan yang 
mempunyai tugas melaksanakan pengem-
bangan dan pemberdayaan pendidik dan te-
naga kependidikan khususnya untuk bidang 
studi Matematika. Salah satu bentuk dari 
penjabaran tugas tersebut adalah melaksana-
kan program pendidikan dan pelatihan (dik-
lat) bagi guru matematika di Indonesia. Sa-
lah satu permasalahan yang dihadapi PPPP-
TK Matematika berkaitan dengan pening-
katan kompetensi (keprofesionalan) guru 
melalui kediklatan adalah terbatasnya kuota 
diklat setiap tahunnya. Oleh karena itu, un-
tuk meningkatkan kompetensi/keprofesio-
nalannya, guru perlu mengikuti dan melaku-
kan berbagai bentuk kegiatan selain dalam 
bentuk kediklatan saja.  

Guru merupakan salah satu kunci uta-
ma penentu keberhasilan proses belajar 
mengajar di sekolah. Oleh karena itu, guru 
senantiasa diharapkan selalu meningkatkan 
keprofesionalismenya. Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Refor-

masi Birokrasi (Permenpan dan RB) Nomor 
16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kreditnya menyebutkan 
bahwa tugas guru tidak hanya mengajar, 
membimbing dan menilai saja, tetapi juga 
harus melakukan pengembangan keprofesi-
an berkelanjutan (PKB) yang meliputi pe-
ngembangan diri, publikasi ilmiah, dan kar-
ya inovatif. Dalam peraturan tersebut dise-
butkan bahwa PKB adalah pengembangan 
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhan, bertahap, berkelanjutan 
untuk meningkatkan profesionalitasnya. 
(Kementerian Negara Pendayagunaan Apa-
ratur Negara dan Reformasi Birokrasi, 
2009). Sementara itu, menurut Day, PKB 
adalah semua pengalaman belajar yang dia-
lami dan kegiatan-kegiatan yang secara sadar 
dan terencana yang dimaksudkan untuk da-
pat memberi manfaat, baik secara langsung 
maupun tidak langsung kepada individu, ke-
lompok atau sekolah, yang berkontribusi 
pada kualitas pendidikan di kelas (Goodall, 
Day, Muijs, & Harris, 2005, p. 6). 

PKB merupakan salah satu kompo-
nen pada unsur utama yang kegiatannya di-
berikan angka kredit. Terdapat tiga kompo-
nen kegiatan dalam PKB yaitu pengembang-
an diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
pada tahun 2010 secara rinci telah meng-
uraikan jenis-jenis PKB dengan menerbit-
kan Buku 4 tentang Pedoman Kegiatan PKB 
dan Angka Kreditnya (Kementerian Pendi-
dikan Nasional Republik Indonesia, 2010, 
pp. 15–60). Dalam buku tersebut diuraikan 
bahwa kegiatan pengembangan diri adalah 
kegiatan yang dilakukan guru untuk mening-
katkan kompetensi dan keprofesiannya. Ke-
giatan tersebut dilakukan  melalui  pendidik-
an dan pelatihan (diklat) fungsional dan/ 
atau melalui  kegiatan kolektif guru. Diklat 
fungsional bagi guru adalah kegiatan guru 
dalam mengikuti pendidikan atau latihan 
yang bertujuan untuk meningkatkan kepro-
fesian guru yang bersangkutan dalam kurun 
waktu tertentu. Sementara itu, kegiatan ko-
lektif guru adalah kegiatan guru dalam 
mengikuti kegiatan pertemuan ilmiah atau 
mengikuti kegiatan bersama yang dilakukan 
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guru yang bertujuan untuk meningkatkan 
keprofesian guru yang bersangkutan. Kegi-
atan publikasi ilmiah dalam PKB dikelom-
pokkan menjadi tiga kegiatan yaitu: presen-
tasi pada forum ilmiah, publikasi hasil pene-
litian atau gagasan inovatif pada bidang 
pendidikan formal, dan publikasi buku teks 
pelajaran, buku pengayaan dan/atau pedo-
man guru. Sementara itu, komponen dimen-
si kegiatan karya inovatif meliputi: mene-
mukan teknologi tepat guna; menemukan/ 
menciptakan karya seni; membuat/memo-
difikasi alat pelajaran/peraga; dan mengikuti 
pengembangan penyusunan standar, pedo-
man, soal dan sejenisnya.  

Salah satu diklat yang diselenggarakan 
PPPPTK Matematika dalam rangka menfa-
silitasi guru terkait adanya Permenpan dan 
RB Nomor 16 Tahun 2009 dan Permendik-
nas Nomor 35 Tahun 2010 adalah Diklat 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) Guru Matematika (Pusat Pengem-
bangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Matematika, 2013, p. 
1). Diklat ini untuk pertama kalinya dilaksa-
nakan pada tahun 2013. Diklat dikemas da-
lam model In On In dengan rincian: In-1 dil-
aksanakan selama 10 hari di PPPPTK Ma-
tematika, On (on the job learning) dilaksanakan 
di tempat tugas masing-masing, dan In-2 
selama 3 hari di PPPPTK Matematika. Pada 
kegiatan In-1 peserta dibekali pengetahuan 
dan keterampilan selama 100 jam pelajaran 
terkait kegiatan PKB baik unsur pengem-
bangan diri, publikasi ilmiah, maupun karya 
inovatif yang kemudian diterapkan pada on 
the job learning di sekolah masing-masing. 
Pada kegiatan on the job learning, peserta di-
harapkan dapat melakukan dan menghasil-
kan suatu karya/produk PKB tertentu. Kar-
ya/produk tersebut nantinya diminta untuk 
ditulis dalam bentuk makalah dan dipresen-
tasikan pada akhir kegiatan In-2. Dengan 
serangkaian kegiatan tersebut diharapkan 
guru dapat terfasilitasi, terpacu dan terdo-
rong untuk dapat meningkatkan kompetensi 
dirinya sekaligus produktivitasnya dalam 
melakukan inovasi pembelajaran melalui 
berbagai kegiatan PKB.  

Keberhasilan suatu program diklat 
dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, 
tidak hanya sekedar dilihat dari tercapainya 
jumlah sasaran yang telah direncanakan, ter-
selenggaranya diklat sesuai dengan waktu 
yang direncanakan, berjalannya semua pro-
ses diklat sesuai dengan yang sudah diren-
canakan, adanya peningkatan nilai pos tes 
terhadap nilai pre tes, maupun tercapainya 
kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan 
diklat saja. Keberhasilan suatu program dik-
lat juga perlu dilihat dari bagaimana per-
ubahan perilaku peserta diklat setelah meng-
ikuti diklat terhadap tujuan awal program 
diklat itu sendiri. Menurut Silberman (2006, 
p. 315), ketika mengetahui bagaimana peng-
aruh (dampak) program diklat terhadap pe-
serta diklat berarti memiliki kesempatan 
untuk menilai tingkat keberhasilan program 
diklat yang telah dilakukan dan untuk me-
modifikasi apa saja yang diperlukan agar 
diklat lebih efektif.  

Kirkpatrick Four Levels Evaluation Model 
merupakan model evaluasi yang sering di-
gunakan untuk mengevaluasi program pela-
tihan. Model evaluasi ini terdiri atas empat 
tahapan evaluasi, yaitu: reaction, learning, beha-
vior, dan result. Evaluasi program diklat yang 
selama ini dilakukan oleh PPPPTK Mate-
matika masih sebatas untuk mengetahui: (1) 
penilaian peserta diklat terhadap penyeleng-
garaan diklat; (2) penilaian peserta terhadap 
penyaji (fasilitator) diklat; (3) tingkat kelu-
lusan peserta; dan (4)  kenaikan rata-rata 
nilai tes awal terhadap tes akhir. Jika dilihat 
dari tahapan model evaluasi yang dikem-
bangkan oleh Kirkpatrick, evaluasi diklat 
yang diselenggarakan PPPPTK Matematika 
tersebut baru dilakukan pada tahap reaction 
dan learning saja.  

PPPPTK Matematika menyelenggara-
kan Diklat Pengembangan Keprofesian Ber-
kelanjutan (PKB) untuk pertama kalinya pa-
da tahun 2013. Diklat ini dilaksanakan 
dalam rangka mendukung keterlaksanaan 
Permenpan dan RB nomor 16 tahun 2009 
dan Permendiknas nomor 35 tahun 2010 
khususnya dalam melakukan kegiatan PKB. 
Evaluasi diklat yang dilakukan selama ini 
baru sebatas untuk mengetahui tingkat ke-
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puasan peserta terhadap proses penyeleng-
garaan diklat dan peningkatan pengetahuan 
peserta setelah mengikuti diklat (tahap 1 
dan 2) saja. Evaluasi diklat yang dilakukan 
belum sampai untuk mengetahui bagaimana 
dampak diklat setelah selesai mengikuti 
diklat, yaitu pada tahap 3 dan 4.  

Dalam penelitian ini, dampak diklat 
yang diteliti dibatasi pada dampak diklat 
tahap 3, khususnya bagi diri alumni sendiri, 
yaitu dampak diklat terhadap perubahan 
perilaku alumni dalam melakukan kegiatan 
PKB setelah selesai mengikuti diklat serta 
faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala-
nya. Oleh karena itu, masalah yang akan di-
kaji dalam penelitian ini adalah: “Bagaima-
nakah deskripsi dampak diklat PKB guru 
Matematika yang diselenggarakan PPPPTK 
Matematika tahun 2013 dan 2014? Secara 
operasional masalah tersebut diuraikan men-
jadi: (1) Apa sajakah bentuk kegiatan PKB 
pada dimensi pengembangan diri, publikasi 
ilmiah, dan karya inovatif yang dilakukan 
alumni setelah selesai mengikuti diklat PKB 
yang diselenggarakan PPPPTK Matematika? 
dan (2) Apa sajakah faktor-faktor yang 
sering menjadi alasan bagi alumni yang 
belum melakukan kegiatan PKB?  

Hasil penelitian ini diharapkan bergu-
na untuk: (1) bahan masukan bagi lembaga 
kediklatan, khususnya PPPPTK Matemati-
ka, dalam memperbaiki maupun mengem-
bangkan program diklat PKB baik dari segi 
struktur program diklatnya maupun model 
diklatnya; dan (2) bahan pertimbangan bagi 
para stakeholder dalam menyempurnakan atau 
merancang program kegiatan yang bertuju-
an untuk memfasilitasi guru dalam melaku-
kan PKB sesuai Permenpan dan RB nomor 
16 tahun 2009 dan Permendiknas nomor 35 
tahun 2010.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 
evaluasi dengan pendekatan deskriptif. Tu-
juan penelitian ini lebih difokuskan untuk 
mendeskripsikan bagaimana dampak dari 
suatu program diklat terhadap perubahan 
perilaku guru alumni setelah selesai meng-
ikuti diklat. Penelitian ini terlebih dahulu 

diawali dengan mendeskripsikan bagaimana 
pelaksanaan penyelenggaraan program dik-
lat tersebut yang telah dilakukan oleh PPPP-
TK Matematika. Oleh karena itu, model 
evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model evaluasi empat level dari 
Kirkpatrick. Penelitian yang dilakukan difo-
kuskan untuk mengevaluasi kegiatan pasca 
diklat. Evaluasi pasca diklat lebih difokus-
kan lagi untuk mendeskripsikan perubahan 
perilaku guru alumni dalam melakukan ke-
giatan PKB setelah selesai mengikuti diklat 
(level behavior) menurut Permenpan dan RB 
nomor 16 tahun 2009 dan Permendiknas no-
mor 35 tahun 2010 serta faktor-faktor yang 
menjadi penyebab belum dilakukannya. 

 Populasi penelitian ini adalah seluruh 
alumni Diklat PKB Guru Matematika yang 
diselenggarakan di PPPPTK Matematika 
tahun 2013 dan 2014 yang berjumlah 78 
orang. Mengingat populasi yang kecil maka 
hampir seluruh populasi (68 orang) diguna-
kan sebagai sampel. Alasan yang lain, yakni 
10 orang tidak dijadikan sebagai sampel di-
karenakan 8 orang tidak dapat menyelesai-
kan diklat secara tuntas, 1 orang sudah men-
jadi kepala sekolah dan 1 orang sakit yang 
kurang memungkinkan untuk diteliti.  

Teknik pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini menggunakan kuesioner, wawan-
cara, dan studi dokumentasi. Pengembang-
an instrumen penelitian yang digunakan 
didasarkan pada kajian teori yang telah di-
lakukan sebelumnya. Atas dasar kajian teori 
kemudian ditentukan dimensi serta indika-
tor penelitian yang selanjutnya dituangkan 
dalam kisi-kisi instrumen dan kemudian di-
jabarkan dalam sejumlah butir pernyataan/ 
pertanyaan. Instrumen yang digunakan un-
tuk mengumpulkan data dampak diklat 
PKB memuat tiga dimensi kegiatan PKB 
yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah, 
dan karya inovatif. Komponen pada dimen-
si kegiatan pengembangan diri meliputi ke-
giatan diklat fungsional dan kegiatan kolek-
tif guru. Semantara itu, komponen pada di-
mensi kegiatan publikasi ilmiah meliputi ke-
giatan presentasi pada forum ilmiah, publi-
kasi ilmiah atas hasil penelitian atau gagasan 
inovatif pada bidang pendidikan formal, 
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dan publikasi buku teks pelajaran, buku pe-
ngayaan, dan pedoman guru. Selanjutnya, 
komponen pada dimensi kegiatan karya 
inovatif meliputi: menemukan teknologi te-
pat guna; menemukan/menciptakan karya 
seni; membuat/memodifikasi alat pelajar-
an/peraga; dan mengikuti pengembangan 
penyusunan standar, pedoman, soal dan 
sejenisnya. 

Validitas isi diperoleh dari hasil peni-
laian para pakar terhadap instrumen pene-
litian yang telah disusun dengan mengguna-
kan rumus Aiken. Sementara itu, validitas 
konstruk dilakukan menggunakan bantuan 
program SmartPLS 3 versi Student. Program 
SmartPLS 3 versi Student digunakan untuk 
mengevaluasi pengukuran model yang digu-
nakan. Menurut Abdillah & Jogiyanto (2015, 
p. 164) Partial Least Square  (PLS) adalah 
analisis persamaan struktural (SEM) berbasis 
varian yang secara simultan dapat melakukan 
pengujian model pengukuran sekaligus peng-
ujian model struktural. Beberapa kelebihan 
penggunaan PLS di antaranya yaitu data tidak 
harus berdistribusi normal, dapat mengguna-
kan ukuran sampel yang kecil, dan tidak 
mengharuskannya randomisasi sampel 
(Sarwono & Narimawati, 2015, p. 12). Dalam 
PLS, validitas konstruk terdiri atas validitas 
konvergen dan validitas diskriminan. Me-
nurut Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt (2014, p. 
107) aturan yang digunakan untuk mengeva-
luasi pengukuran model reflektif pada vali-
ditas konvergen adalah nilai AVE lebih besar 
dari 0,50. Sementara itu, untuk validitas 
diskriminan adalah nilai loading dari masing-
masing indikator terhadap konstruknya le-
bih besar daripada semua nilai cross loading 
konstruk lainnya. Selanjutnya, uji reliabilitas 
dalam PLS dapat menggunakan dua meto-
de, yaitu Cronbach’s alpha dan Composite relia-
bility. Untuk dapat dikatakan suatu konstruk 
yang reliabel, maka nilai Cronbach’s alpha  
harus > 0,6 dan Composite reliability harus > 
0,7 (Abdillah & Jogiyanto, 2015, p. 207). 

Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SmartPLS 3 
versi Student dan progrsm Ms Excel 2010. 
Program SmartPLS 3 versi Student diguna-
kan untuk mengevaluasi pengukuran model 

yaitu untuk melihat validitas dan reliabilitas 
instrumen yang digunakan. Mengingat pene-
litian ini adalah penelitian evaluasi deskriptif 
maka analisis data yang juga digunakan ada-
lah analisis data secara deskriptif analitik de-
ngan menggunakan analisis statistik deskrip-
tif. Statistik deskriptif yang digunakan ada-
lah persentase. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Validitas isi dilakukan terhadap kisi-kisi 
instrumen, kuesioner, pedoman wawancara, 
dan panduan dokumentasi. Validitas isi di-
lakukan oleh 6 orang ahli dibidang pengu-
kuran (1 orang), evaluasi (2 orang), meto-
dologi (1 orang), pendidikan matematika (1 
orang) dan kediklatan (1 orang). Hasil pe-
nilaian para ahli terhadap kisi-kisi instru-
men, kuesioner, panduan wawancara, dan 
pedoman studi dokumentasi yang diper-
gunakan untuk mengungkap dampak diklat 
PKB terhadap dimensi pengembangan diri, 
publikasi ilmiah, dan karya inovatif alumni 
diklat semuanya mempunyai nilai Aiken di-
atas 0,7. Hasil ini menunjukkan bahwa in-
strumen penelitian yang digunakan mempu-
nyai validitas isi yang baik dikarenakan se-
mua nilai Aiken diatas 0,7 (Azwar, 2012, p. 
113). Sementara itu, uji keterbacaan instru-
men dilakukan oleh 6 orang alumni diklat 
yang mewakili alumni dari jenjang SD (1 
orang), SMP (2 orang), SMA (2 orang), dan 
SMK (1 orang). Rata-rata hasil uji keter-
bacaan terhadap instrumen kuesioner yang 
digunakan adalah 4,72 dengan rentang skor 
yang digunakan dalam menilai keterbacaan 
instrumen kuesioner adalah 1 (sangat ku-
rang) sampai dengan 5 (amat baik). Nilai 
rata-rata uji keterbacaan kuesioner sebesar 
4,72 menunjukkan bahwa instrumen kuesio-
ner yang dipergunakan untuk menjaring 
informasi dampak diklat PKB dalam kate-
gori “Amat Baik” dari segi keterbacaan se-
hingga dapat dipergunakan. 

Evaluasi model pengukuran dilakukan 
dengan menggunakan bantuan software 
SmartPLS 3 Student version. Hasil keluaran 
model pengukuran menyajikan bukti validi-
tas konstruk, yaitu validitas konvergen dan 
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validitas diskriminan serta bukti reliabilitas. 
Bukti validitas konstruk model dapat dilihat 
pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Bukti Validitas Konvergen 

Dimensi AVE 

Pengembangan Diri 0,504 

Publikasi Ilmiah 0,529 

Karya Inovatif 0,571 

Tabel 2. Bukti Validitas Diskriminan    
(Cross loadings) 

 Pengemb 
Diri 

Publikasi 
Ilmiah 

Karya 
Inovatif 

DF.2 0,624 0,178 0,074 

KKG.1 0,653 0,271 0,134 

KKG.4 0,834 0,429 0,447 

PFI.1 0,459 0,661 0,354 

PFI.2 0,181 0,755 0,017 

PHGI 0,344 0,845 0,180 

PHP 0,245 0,720 0,024 

PBTP 0,319 0,638 0,061 

KIAP 0,217 0,110 0,812 

KIAPRG 0,292 0,164 0,803 

KIPS 0,313 0,123 0,641 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 

AVE pada semua dimensi PKB lebih besar 
dari 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat permasalahan pada validitas kon-
vergen. Selanjutnya, pada Tabel 2, bukti 
validitas diskriminan, menunjukkan bahwa 
nilai loading dari masing-masing indikator 
terhadap konstruknya lebih besar daripada 
nilai cross loading nya. Berdasar hasil analisa 
cross loading tersebut tampak bahwa sudah 
tidak terdapat permasalahan dalam validitas 
diskriminan. 

Estimasi reliabilitas dalam PLS meng-
gunakan dua metode, yaitu Cronbach’s alpha 
dan Composite reliability. Dalam penelitian ini, 
reliabilitas menggunakan ketentuan jika nilai 
Composite reliability  > 0,7. Bukti reliabilitas in-
strumen dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Bukti Reliabilitas 

Dimensi PKB Composite reliability 

Pengembangan Diri 0,750 (0,8) 
Publikasi Ilmiah 0,848 (0,8) 
Karya Inovatif 0,798 (0,8) 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa ketiga di-
mensi instrumen PKB mempunyai nilai 
Composite reliability lebih dari 0,7 sehingga 
dapat dikatakan bahwa syarat reliabilitas ke-
tiga dimensi PKB tersebut sudah terpenuhi. 

Penelitian ini lebih difokuskan untuk 
mengetahui dampak dari pelaksanaan prog-
ram Diklat Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) Guru Matematika yang 
diselenggarakan oleh P4TK Matematika 
tahun 2013 dan 2014 terhadap perubahan 
perilaku alumni dalam melakukan kegiatan 
PKB setelah selesai mengikuti diklat. De-
ngan kata lain, penelitian ini mengevaluasi 
tahap 3 (bevaior) pada model evaluasi Kirck-
patrik. Evaluasi pada tahap behavior berarti 
melakukan pengukuran terhadap perilaku 
peserta di lingkungan kerjanya sebagai aki-
bat dari program diklat yang diikutinya. Me-
nurut Kirkpatrick & Kirkpatrick (2006, p. 
52), pada level behavior ini berusaha untuk 
mengevaluasi seberapa banyak “transfer of 
knowledge, skills, and attitudes” terjadi sebagai 
akibat dari program diklat yang diikutinya. 
Ini berarti pada tahap ini ingin mengetahui 
perubahan perilaku apa saja yang terjadi da-
lam melaksanakan tugas pekerjaanya sebagai 
akibat dari program diklat yang telah diikuti-
nya. Perubahan perilaku yang diteliti adalah 
perubahan perilaku guru alumni terhadap 
kegiatan PKB sesuai dengan Permenegpan 
dan RB nomor 16 Tahun 2009 dan Permen-
diknas nomor 35 tahun 2010. Dengan kata 
lain, pada tahap behavior ini ingin diketahui: 
(a) apa sajakah bentuk kegiatan PKB pada 
dimensi pengembangan diri, publikasi ilmi-
ah, dan karya inovatif yang dilakukan alum-
ni setelah selesai mengikuti dikla? (b) apa 
sajakah faktor-faktor yang menjadi alasan 
bagi alumni yang belum melakukan kegiatan 
PKB pada dimensi pengembangan diri, 
publikasi ilmiah, dan karya inovatif? 

Bentuk Kegiatan PKB Alumni setelah 
Selesai Mengikuti Diklat  

Deskripsi bentuk kegiatan PKB yang 
dilakukan alumni setelah selesai mengikuti 
diklat dalam penelitian ini difokuskan pada 
kegiatan PKB menurut Permenpan dan RB 
Nomor 16 Tahun 2009 dan Permendiknas 
nomor 35 tahun 2010 yang dikelompokkan 
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menjadi tiga dimensi kegiatan yaitu pengem-
bangan diri, publikasi ilmiah, dan karya 
inovatif. Deskripsi bentuk kegiatan PKB ini 
didasarkan pada hasil pengolah data dari 61 
kuesioner yang kembali ke peneliti (90%). 

Dimensi Pengembangan Diri 

Kegiatan pengembangan diri adalah 
kegiatan yang dilakukan guru untuk mening-
katkan kompetensi dan keprofesiannya. Ke-
giatan tersebut dilakukan melalui pendidik-
an dan pelatihan (diklat) fungsional dan/ 
atau melalui kegiatan kolektif guru. Diklat 
fungsional terdiri atas dua indiktor, yaitu 
mengikuti diklat/kursus atas inisiatif sendiri 
dan mengikuti diklat/kursus atas usulan 
sekolah/dinas pendidikan. 

 

Gambar 1. Kegiatan PKB pada 
Dimensi Pengembangan Diri 

Gambar 1 menunjukkan bahwa terda-
pat 87% alumni yang sudah pernah meng-
ikuti diklat fungsional setelah selesai meng-
ikuti diklat PKB. Sebanyak 31% alumni 
mengikuti diklat/kursus atas inisiatif sendiri 
dan 77% alumni mengikuti diklat/kursus 
atas usulan sekolah/dinas pendidikan. Dik-
lat/kursus atas inisiatif sendiri yang diikuti 
tersebut terkait dengan materi: kurikulum 
2013; penilaian kinerja guru; karya tulis 
ilmiah; matematika praktis; pembelajaran 
matematika; media pembelajaran; dan per-
pustakaan. Sementara itu, diklat/kursus atas 
usulan sekolah/dinas pendidikan yang di-
ikuti tersebut terkait dengan materi: Kuri-
ulum 2013; penilaian kinerja guru; media; 
penulisan soal; KTI; Bahasa Inggris;  peda-
gogi; dan pembelajaran matematika. 

Kegiatan kolektif guru adalah kegiat-
an guru dalam mengikuti kegiatan pertemu-

an ilmiah atau mengikuti kegiatan bersama 
yang dilakukan guru yang bertujuan untuk 
meningkatkan keprofesian guru yang ber-
sangkutan (Kementerian Pendidikan Nasio-
nal Republik Indonesia, 2010, p. 17). Kegi-
atan kolektif guru terdiri atas empat indika-
tor, yaitu mengikuti kegiatan lokakarya atau 
IHT, mengikuti kegiatan pertemuan rutin di 
KKG/MGMP, menjadi pembahas dalam 
kegiatan seminar/kolokium/diskusi panel/ 
lainnya, dan menjadi peserta dalam kegiatan 
seminar/kolokium/diskusi panel/lainnya. 
Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa terda-
pat 95% alumni yang sudah pernah meng-
ikuti kegiatan kolektif guru setelah 8 selesai 
mengikuti diklat PKB. Sebanyak 58% alum-
ni mengikuti kegiatan lokakarya atau IHT, 
84% alumni mengikuti kegiatan pertemuan 
rutin di KKG/MGMP, 25% menjadi pem-
bahas dalam seminar/kolokium/diskusi pa-
nel, dan 57% menjadi peserta dalam kegiat-
an seminar/kolokium/diskusi panel. Kegi-
atan lokakarya atau IHT yang diikuti ter-
sebut berkaitan dengan penyusunan perang-
kat kurikulum, pembelajaran berbasis TIK, 
penilaian, pengembangan media pembela-
jaran, dan/atau kegiatan lainnya terkait de-
ngan materi: Kurikulum 2013; pembuatan 
kisi-kisi soal UN; OSN; penyusunan prog-
ram sekolah; PTK; dan media pembelajaran 
seperti: Etmudo, Lectora, Maple, Geogebra, 
Macromedia flash, dan e-learning. 

Berdasarkan besarnya persentase 
alumni yang melakukan kegiatan pada di-
mensi pengembangan diri, baik itu meng-
ikuti kegiatan diklat fungsional maupun ke-
gitan kolektif guru dan melihat mata diklat 
yang diberikan, khususnya terkait dengan 
pengembangan diri maka dapat dikatakan 
bahwa diklat PKB yang dilakukan sudah 
memberikan dampak yang sangat banyak 
terhadap perubahan perilaku guru dalam 
mengikuti kegiatan diklat fungsional mau-
pun kegiatan kolektif guru.  

Dimensi Publikasi Ilmiah 

Buku 4 pedoman kegiatan PKB me-
nyatakan bahwa kegiatan publikasi ilmiah 
dikelompokkan menjadi tiga kegiatan yaitu: 
presentasi pada forum ilmiah; publikasi hasil 
penelitian atau gagasan inovatif pada bidang 
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pendidikan formal, dan publikasi buku teks 
pelajaran, buku pengayaan dan/atau pedo-
man guru. Presentasi pada forum ilmiah ter-
diri atas 2 indiktor, yaitu menjadi pemrasar-
an/pemakalah pada kegiatan seminar/loka-
karya ilmiah dan menjadi pemrasaran/pe-
makalah pada kegiatan kolokium atau dis-
kusi ilmiah.  

 

Gambar 2. Kegiatan PKB Alumni pada 
Dimensi Publikasi Ilmiah 

Gambar 2 menunjukkan bahwa terda-
pat 26% alumni yang sudah pernah melaku-
kan kegiatan presentasi pada forum ilmiah. 
Presentasi pada forum ilmiah yang pernah 
diikuti tersebut, sebanyak 26% alumni per-
nah menjadi pemrasaran/pemakalah pada 
kegiatan seminar/lokakarya ilmiah dan 2% 
alumni pernah menjadi pemrasaran/pema-
kalah pada kegiatan kolokium atau diskusi 
ilmiah.  

Kegiatan publikasi hasil penelitian atau 
gagasan inovatif terdiri atas dua indiktor, ya-
itu publikasi ilmiah dalam bentuk karya tulis 
ilmiah berupa laporan hasil penelitian dan 
publikasi ilmiah dalam bentuk makalah tin-
jauan ilmiah, tulisan ilmiah populer, dan arti-
kel ilmiah populer. Terdapat 13% alumni 
yang pernah melakukan ke-giatan publikasi 
hasil penelitian atau gagasan inovatif. Seba-
nyak 7% dalam bentuk karya tulis ilmiah be-
rupa laporan hasil penelitian dan 11% alum-
ni dalam bentuk makalah tinjauan ilmiah, 
tulisan ilmiah populer, dan artikel ilmiah po-
puler. Jika dilihat dari materi diklat yang per-
nah diterima dan kecilnya persentase alumni 
yang pernah melakukan kegiatan publikasi 
hasil penelitian atau gagasan inovatif, maka 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dik-

lat PKB yang pernah diikutinya baru mem-
berikan dampak yang sangat kecil terhadap 
alumni dalam melakukan kegiatan publikasi 
hasil penelitian atau gagasan inovatif.  

Selanjutnya, terkait publikasi buku teks 
pelajaran, buku pengayaan dan/atau pedo-
man guru, terdapat 16% alumni yang per-
nah melakukannya dalam bentuk modul/ 
diktat pembelajaran yang digunakan di ting-
kat kabupaten/sekolah. Jika dilihat dari ma-
teri diklat yang pernah diterima dan kecilnya 
persentase alumni yang pernah melakukan-
nya, maka hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa diklat PKB yang pernah diikutinya 
belum memberikan dampak yang besar 
dalam melakukan kegiatan publikasi ilmiah 
dalam bentuk publikasi buku teks pelajaran, 
buku pengayaan dan/atau pedoman guru.  

Berdasarkan kecilnya persentase 
alumni yang melakukan kegiatan PKB pada 
dimensi publikasi ilmiah, baik itu mengikuti 
kegiatan presentasi pada forum ilmiah, pub-
likasi hasil penelitian atau gagasan inovatif, 
maupun publikasi buku teks pelajaran, buku 
pengayaan atau pedoman guru dan melihat 
beberapa mata diklat yang diberikan, khu-
susnya terkait dengan publikasi ilmiah maka 
dapat dikatakan bahwa diklat PKB yang 
pernah diikutinya belum memberikan dam-
pak yang besar terhadap perubahan perilaku 
guru dalam melakukan kegiatan publikasi 
ilmiah. Ini artinya beberapa mata diklat ter-
sebut perlu dicermati kembali apakah sudah 
cukup untuk memberikan bekal dalam me-
lakukan kegiatan publikasi ilmiah. 

Dimensi Karya Inovatif 

Kegiatan PKB pada dimensi karya 
inovatif terdiri atas empat kegiatan, yaitu: 
menemukan teknologi tepat guna (karya 
sains/teknologi); menemukan/menciptakan 
karya seni; membuat/memodifikasi alat pel-
ajaran/peraga; dan mengikuti pengembang-
an penyusunan standar, pedoman, soal dan 
sejenisnya. 

Gambar 3 menunjukkan bahwa terda-
pat 21% alumni yang pernah melakukan 
kegiatan penemuan teknologi tepat guna 
(karya sains). Jika dilihat dari materi diklat 
yang pernah diterima dan kecilnya persen-
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tase alumni yang pernah melakukan setelah 
8 bulan selesai mengikuti diklat, maka hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa diklat 
PKB yang pernah diikutinya belum membe-
rikan dampak yang banyak terhadap alumni 
dalam melakukan kegiatan penemuan tek-
nologi tepat guna (karya sains) dalam ben-
tuk media pembelajaran/bahan ajar inter-
aktif berbasis komputer, program aplikasi 
komputer, dan hasil pengembangan meto-
dologi/evaluasi pembelajaran.  

 

Gambar 3. Kegiatan PKB Alumni pada 
Dimensi Karya Inovatif 

Selanjutnya, terkait dengan penemu-
an/penciptaan karya seni, hanya terdapat 
3% alumni yang pernah melakukan kegiatan 
tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa diklat PKB yang pernah diikutinya 
belum memberikan dampak yang banyak 
terhadap alumni dalam melakukan kegiatan 
penemuan/penciptaan karya seni. Ini bisa 
dimungkinkan karena tidak adanya materi 
diklat yang secara khusus terkait dengan 
penemuan/penciptaan karya seni bagi guru 
matematika. Sementara itu, terkait dengan 
kegiatan pembuatan/pemodifikasian alat 
peraga/alat pelajaran, terdapat 33% alumni 
yang pernah melakukannya. Sebanyak 18% 
alumni pernah melakukan kegiatan mem-
buat/ memodifikasi alat pelajaran dan 28% 
alumni yang sudah pernah melakukan ke-
giatan membuat/memodifikasi alat peraga. 
Jika dilihat dari materi diklat yang pernah 
diterima dan kecilnya persentase alumni 
yang pernah melakukan setelah 8 bulan se-
lesai mengikuti diklat, maka hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa diklat PKB yang 
pernah diikutinya belum memberikan dam-

pak yang besar terhadap alumni dalam me-
lakukan kegiatan pembuatan/pemodifikasi-
an alat peraga/alat pelajaran. 

Kegiatan pengembangan penyusunan 
standar, pedoman, soal, dan sejenisnya yang 
pernah dilakukan alumni terdapat sebanyak 
46% yang pernah melakukannya. Kegiatan 
tersebut, sebanyak 44% pernah melakukan 
pengembangan penyusunan soal tingkat 
nasional/provinsi/ kabupaten dan sebanyak 
10% alumni yang pernah melakukan kegiat-
an pengembangan penyusunan standar atau 
pedoman dan sejenisnya. Ini artinya bahwa 
terdapat 54% alumni belum  pernah mela-
kukannya. Jika dilihat dari materi diklat yang 
pernah diberikan, yaitu pengembangan bank 
soal dan pengembangan instrumen tes maka 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
diklat PKB yang pernah diikutinya belum 
memberikan dampak yang besar terhadap 
alumni dalam melakukan kegiatan pengem-
bangan penyusunan standar, pedoman, soal, 
dan sejenisnya, khususnya keterlibatan da-
lam penyusunan soal baik tingkat nasional, 
provinsi, maupun kabupaten. 

Berdasarkan kecilnya persentase 
alumni yang melakukan kegiatan PKB pada 
dimensi karya inovatif dan melihat beberapa 
mata diklat yang diberikan, khususnya terka-
it dengan karya inovatif maka dapat dikata-
kan bahwa diklat PKB yang pernah diikuti-
nya belum memberikan dampak yang besar 
terhadap perubahan perilaku guru dalam 
melakukan kegiatan karya inovatif. Ini arti-
nya beberapa mata diklat yang diberikan per-
lu dicermati kembali apakah sudah cukup 
untuk memberikan bekal dalam melakukan 
kegiatan karya inovatif. 

Berdasarkan deskripsi bentuk-bentuk 
kegiatan PKB pada dimensi pengembangan 
diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif yang 
diuraikan di atas, terlihat bahwa Diklat PKB 
Guru Matematika yang diselenggarakan di 
PPPPTK Matematika tahun 2013 dan 2014 
belum berdampak banyak terhadap peru-
bahan perilaku alumni dalam melakukan ke-
giatan PKB menurut Permenpan dan RB 
Nomor 16 Tahun 2009 dan Permendiknas 
Nomor 35 tahun 2010 serta bentuknya ma-
sih bervariasi. Alumni yang sangat banyak 
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melakukan kegiatan PKB baru terjadi pada 
dimensi pengembangan diri yaitu dengan 
mengikuti kegiatan diklat fungsional dan 
mengikuti kegiatan kolektif guru. Inipun le-
bih dikarenakan adanya kegiatan sosialisasi 
kurikulum baru (Kurikulum 2013) yang dila-
kukan serentak secara nasional. Sementara 
itu, pada dimensi publikasi ilmiah dan karya 
inovatif, baru sedikit dan sangat sedikit 
alumni yang melakukannya. Bentuk kegiatan 
PKB pada publikasi ilmiah tersebut yaitu: 
presentasi pada forum ilmiah, publikasi il-
miah hasil penelitian atau gagasan inovatif, 
dan publikasi buku teks pelajaran, buku pe-
ngayaan dan/atau pedoman guru. Bentuk 
kegiatan PKB pada dimensi karya inovatif 
yaitu: menemukan teknologi tepat guna (kar-
ya sains), menemukan/menciptakan karya 
seni, membuat/memodifikasi alat pelajar-
an/peraga, dan mengikuti penyusunan stan-
dar, pedoman, soal dan sejenisnya. 

Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi belum banyaknya perubahan 
perilaku alumni dalam melakukan kegiatan 
PKB setelah mengikuti diklat. Selain faktor 
ketepatan atau kesesuaian mata diklat yang 
diberikan, salah satu faktor yang dapat men-
jadi penyebab masih sedikitnya perubahan 
yang terjadi adalah dimungkinkan belum 
berfungsinya secara maksimal peran dari 
masing-masing unsur yang terlibat dalam 
proses pelatihan. Tindak lanjut peserta dik-
lat setelah kembali dari diklat dimungkinkan 
belum selalu direncanakan/dilaksanakan de-
ngan baik oleh institusi terkait (sekolah/ di-
nas pendidikan/PPPPTK Matematika). Me-
nurut Lynton & Pareek (1978, p. 27), ada ti-
daknya dukungan organisasi akan berpeng-
aruh terhadap dorongan untuk bersikap 
lebih efektif dalam usahanya menggunakan 
apa yang telah dipelajari selama diklat. Ini 
artinya bahwa setelah selesai diklat, peserta 
masih tetap membutuhkan dukungan dari 
sekolah, dinas pendidikan, maupun lembaga 
diklat untuk dapat menerapkan apa yang 
telah diperoleh selama mengikuti diklat. 

Faktor-Faktor yang Menjadi Kendala/ 
Hambatan dalam Melakukan Kegiatan PKB 

Deskripsi faktor-faktor yang menjadi 
alasan alumni belum melakukan kegiatan 

PKB setelah selesai mengikuti diklat dalam 
penelitian ini difokuskan pada kegiatan 
PKB menurut Permenpan dan RB nomor 
16 Tahun 2009 dan Permendiknas nomor 
35 tahun 2010 yang dikelompokkan menjadi 
tiga dimensi kegiatan yaitu pengembangan 
diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. 
Deskripsi ini didasarkan pada hasil wawan-
cara terhadap 34 alumni diklat PKB tahun 
2013 dan jawaban tertulis dari 27 alumni 
diklat PKB tahun 2014. 

Dimensi Pengembangan Diri  

Dimensi pengembangan diri alumni 
terdiri atas diklat fungsional dan kegiatan 
kolektif guru. Beberapa alasan yang dikemu-
kakan mengapa belum mengikuti kegiatan 
diklat fungsional adalah: keterbatasan waktu 
baik itu karena adanya tugas tambahan se-
bagai wakil kepala sekolah, bendahara, mau-
pun banyaknya beban jam mengajar; merasa 
tidak enak untuk ijin meninggalkan jam 
mengajar; belum mengetahui  caranya atau 
prosedurnya untuk mengikuti diklat secara 
mandiri; tidak mengetahui ada tidaknya in-
formasi terkait diklat secara mandiri; belum 
merasa membutuhkan; belum termotivasi; 
diklat yang tersedia tidak sesuai dengan ke-
inginan; merasa belum ada tuntutan; belum 
ada tawaran untuk mengikuti; belum pernah 
tahu adanya informasi mengenahi kegiatan 
kolokium/diskusi panel; belum pernah tahu 
seperti apa kegiatan kolokium/diskusi 
panel; keterbatasan fasilitas internet untuk 
mengikuti diklat mandiri secara online. Se-
mentara itu, beberapa alasan yang dikemu-
kakan mengapa belum mengikuti kegiatan 
kolektif guru adalah: belum pernah ada ta-
waran untuk mengikuti kegiatan lokakarya/ 
IHT, keterbatasan dana sehingga hanya per-
wakilan saja yang mengikuti, keterbatasan 
waktu, merasa belum ada tuntutan, KKG/ 
MGMP tidak aktif, belum pernah ada yang 
menawari untuk menjadi pembahas dan jika 
ada yang menawaripun belum tentu berse-
dia karena merasa tidak mampu, belum ter-
motivasi karena sudah tercukupi dari segi 
angka kredit/sertifikasi, tema kurang mena-
rik/tidak sesuai, merasa tidak enak karena 
sudah sering meninggalkan sekolah, masih 
merasa belum menjadi tuntutan, belum per-
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nah tahu adanya informasi mengenahi kegi-
atan kolokium/diskusi panel dan belum 
pernah tahu seperti apa kegiatan kolokium/ 
diskusi panel. 

Berdasarkan beberapa alasan yang 
dikemukakan tersebut di atas, yang sering 
disampaikan mengapa belum melakukan ke-
giatan PKB pada sub dimensi diklat fungsi-
onal adalah dikarenakan tidak adanya tawar-
an untuk mengikuti kegiatan diklat/ kursus, 
belum tahu caranya/prosedurnya, dan ke-
terbatasan waktu karena beban mengajar 
maupun adanya tugas tambahan lain. Se-
mentara itu, untuk kegiatan kolektif guru, 
alasan yang paling sering dikemukakan ada-
lah tidak adanya tawaran untuk mengikuti 
kegiatan kolektif guru, keterbatasan waktu, 
belum pernah ada informasi adanya kegiat-
an seperti kolokium maupun diskusi panel, 
dan bahkan belum mengetahui seperti apa 
kegiatan kolokium maupun diskusi panel.   

Terdapat beberapa pertimbangan atau 
saran yang diusulkan agar setelah selesai 
mengikuti diklat PKB alumni dapat terfasi-
litasi secara lebih optimal dalam melakukan 
kegiatan PKB pada dimensi pengembangan 
diri. Pertama, terkait dengan  struktur prog-
ram diklat PKB, perlu ada materi diklat 
yang secara khusus membahas bagaimana 
cara meningkatkan profesionalisme guru se-
cara berkelanjutan melalui diklat fungsional, 
khususnya bagaimana cara mengikuti dik-
lat/kursus secara mandiri dengan diberikan 
contoh-contoh konkritnya. Hal ini diperlu-
kan mengingat sebagian besar guru berpan-
dangan bahwa dapat mengikuti diklat kalau 
ada tawaran atau undangan diklat. Kedua, 
perlu ada yang memfasilitasi adanya kegiat-
an kolokium maupun diskusi panel yang 
melibatkan guru. Hal ini mengingat hampir 
semua alumni menyatakan belum pernah 
mengetahui adanya kegiatan seperti kolo-
kium maupun diskusi panel. 

Dimensi Publikasi Ilmiah  

Dimensi publikasi ilmiah terdiri atas 
presentasi pada forum ilmiah, publikasi hasil 
penelitian atau gagasan inovatif, dan publi-
kasi buku teks pelajaran, buku pengayaan 
dan/atau pedoman guru. Beberapa alasan 
yang dikemukakan mengapa belum meng-

ikuti kegiatan presentasi pada forum ilmiah 
adalah: masih belum percaya diri; belum ada 
tawaran untuk menjadi pemrasaran/pema-
kalah pada kegiatan seminar/lokakarya ilmi-
ah/kolokium/diskusi panel; tidak mempu-
nyai bahan untuk diseminarkan; belum ter-
motivasi/tertarik menjadi pemakalah; belum 
terpikirkan menjadi pemakalah karena kesi-
bukan tugas sekolah; belum tahu/paham 
terkait kegiatan kolokium/diskusi panel. Se-
mentara itu, beberapa alasan yang dikemu-
kakan mengapa belum melakukan kegiatan 
publikasi hasil penelitian atau gagasan ino-
vatif adalah: merasa masih belum mampu/ 
percaya diri; keterbatasan waktu karena 
beban tugas kerja; belum termotivasi; belum 
mempunyai bahan untuk ditulis; belum 
merupakan tuntutan (keharusan). 

Selanjutnya beberapa alasan yang di-
kemukakan mengapa belum melakukan ke-
giatan publikasi buku teks pelajaran, buku 
pengayaan dan/atau pedoman guru adalah: 
belum ada minat dikarenakan: sudah ada 
buku penunjang, belum jelas tuntutannya, 
dan angka kredit yang dibutuhkan sudah 
terpenuhi dengan yang lain; merasa belum 
ada tuntutan; keterbatasan waktu; belum 
ada motivasi karena merasa sulit lolos (tidak 
mungkin lolos karena tidak punya kenalan); 
merasa belum ada tuntutan dan membutuh-
kan waktu lama tetapi nilai angka kredit 
kecil; merasa sudah ada buku yang disedia-
kan pemerintah; belum percaya diri untuk 
menyusun buku; belum mempunyai ide/ba-
han; merasa kemampuan IT kurang; belum 
mengetahui kurikulum 2013 sehingga belum 
tahu materinya; dan tidak tahu kalau masih 
bisa membuat buku meskipun sudah dise-
diakan pemerintah. 

Berdasarkan beberapa alasan yang 
dikemukakan tersebut di atas, yang sering 
disampaikan mengapa belum melakukan 
kegiatan PKB pada kegiatan presentasi pada 
forum ilmiah adalah dikarenakan tidak ada-
nya tawaran untuk menjadi pemrasaran/ 
pemakalah dan belum mempunyai bahan. 
Sementara itu, untuk kegiatan publikasi hasil 
penelitian atau gagasan inovatif, alasan yang 
paling sering dikemukakan adalah keterba-
tasan waktu, belum percaya diri, dan belum 
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punya bahan untuk ditulis. Selanjutnya un-
tuk kegiatan publikasi buku teks pelajaran, 
buku pengayaan dan/atau pedoman guru 
adalah keterbatasan waktu, belum percaya 
diri, dan belum termotivasi. Dari beberapa 
alasan tersebut, belum percaya diri dan be-
lum termotivasi merupakan salah satu fak-
tor utama yang menjadikan kendala/ham-
batan mengapa alumni diklat masih belum 
melakukan kegiatan publikasi ilmiah setelah 
selesai mengikuti diklat. Hasil ini senada de-
ngan hasil penelitian yang menyebutkan 
bahwa kemampuan dan motivasi memberi-
kan pengaruh yang signifikan terhadap ki-
nerja usaha tamatan diklat (Suwardie, 2009).  

Berdasarkan alasan yang sering dike-
mukakan, maka ada beberapa pertimbangan 
atau saran yang diusulkankan agar setelah 
selesai mengikuti diklat PKB alumni dapat 
terfasilitasi lebih optimal dalam melakukan 
kegiatan PKB dimensi publikasi ilmiah. Per-
tama, perlu ada materi diklat yang secara 
khusus membahas bagaimana strategi meng-
ikuti presentasi pada forum ilmiah sebagai 
pemrasaran/pemakalah. Kedua, perlu ada 
mata diklat PKB yang secara khusus dan de-
tail membahas bagaimana melakukan publi-
kasi ilmiah seperti yang diharapkan dalam 
Permenegpan dan RB Nomor 16 tahun 2009 
dan Permendiknas Nomor 35 tahun 2010.  

Dimensi Karya Inovatif  

Dimensi karya inovatif terdiri atas ke-
giatan: menemukan teknologi tepat guna 
(karya sains/teknologi); menemukan/ men-
ciptakan/mengembangkan karya seni; mem-
buat/memodifikasi alat pelajaran/peraga; 
dan mengikuti kegiatan pengembangan pe-
nyusunan standar atau pedoman, soal, dan 
sejenisnya. Beberapa alasan yang dikemuka-
kan mengapa belum melakukan kegiatan 
penemuan teknologi tepat guna (karya 
sains) adalah: belum punya kemampuan/ 
keterampilan komputer; terkendala dengan 
waktu; sudah tersedia beberapa media 
pembelajaran berbasis komputer; belum ada 
tuntutan; belum minat/termotivasi karena 
punya ide; membuatnya butuh waktu lama 
dan “ribet”; belum bisa komputer; belum 
tersedia fasilitas yang menunjang pembela-
jaran berbasis komputer; merasa sulit, be-

lum merupakan tuntutan (keharusan). Se-
mentara itu, beberapa alasan yang dikemu-
kakan mengapa belum melakukan kegiatan 
penemuan/penciptaan karya seni adalah: 
belum punya ide/belum tahu seperti apa 
karya seni terkait pelajaran Matematika; me-
rasa tidak punya jiwa seni; merasa bukan bi-
dangnya; merasa tidak punya bekal penge-
tahuan/keterampilan seni; belum terpikir-
kan; keterbatasan waktu; dan tidak ada per-
mintaan sehingga tidak membuat (meskipun 
punya bakat seni). Selanjutnya, beberapa 
alasan yang dikemukakan mengapa belum 
melakukan kegiatan membuat/memodifika-
si alat pelajaran/alat peraga adalah: belum 
punya ide; belum tahu/jelas bentuknya se-
perti apa; keterbatasan waktu; belum termo-
tivasi; belum ada tuntutan; merasa tidak 
kreatif; dapat membeli menggunakan dana 
sekolah, dan merasa tidak perlu karena 
jarang menggunakan alat peraga. Sementara 
itu, beberapa alasan yang dikemukakan me-
ngapa belum melakukan kegiatan pengem-
bangan penyusunan standar atau pedoman, 
soal, dan sejenisnya adalah: belum ada ta-
waran untuk mengikuti kegiatan penyusun-
an soal/standar/pedoman guru; diganti gu-
ru lain (gantian); dan sudah tidak menjadi 
guru matematika lagi. 

Berdasarkan beberapa alasan yang di-
kemukakan tersebut, yang paling sering di-
sampaikan mengapa belum melakukan ke-
giatan penemuan teknologi tepat guna (kar-
ya sains) adalah belum punya keterampilan 
komputer, keterbatasan waktu, dan belum 
termotivasi/berminat. Sementara itu, untuk 
kegiatan penemuan/penciptaan karya seni, 
alasan yang paling sering dikemukakan ada-
lah belum punya ide/belum tahu seperti apa 
karya seni terkait pelajaran Matematika dan 
merasa tidak punya jiwa seni. Selanjutnya, 
untuk kegiatan melakukan pembuatan/pe-
modifikasian alat pelajaran/alat peraga ada-
lah: belum punya ide; keterbatasan waktu, 
dan belum termotivasi. Sementara itu untuk 
kegiatan pengembangan penyusunan stan-
dar atau pedoman, soal, dan sejenisnya yang 
paling sering dikemukakan adalah belum 
ada tawaran untuk mengikuti kegiatan pe-
nyusunan soal/standar/pedoman guru. 
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Berdasarkan alasan yang sering dike-
mukakan, maka ada beberapa pertimbangan 
atau saran yang diusulkan agar setelah se-
lesai mengikuti diklat PKB alumni dapat 
terfasilitasi lebih optimal dalam melakukan 
kegiatan PKB dimensi karya inovatif. Per-
tama, terkait dengan  struktur program di-
klat PKB: materi komputer perlu diberikan 
dengan menitikberatkan agar peserta diklat 
dapat mengetahui dan menguasai keteram-
pilan komputer yang dibutuhkan untuk me-
nunjang pembuatan/penemuan karya sains 
dalam bentuk media pembelajaran atau ba-
han ajar interaktif berbasis komputer; mate-
ri inovasi pembelajaran lebih dititikberatkan 
agar peserta diklat terfasilitasi dalam me-
munculkan ide-ide inovatif dalam pembel-
ajaran, dan perlu adanya materi diklat yang 
secara khusus membahas karya seni dalam 
matematika. Kedua, perlu ada diklat PKB 
yang secara khusus memfokuskan pada pro-
duk karya inovatif. Sementara ini, berdasar-
kan isi dari struktur program diklat PKB ta-
hun 2013 maupun tahun 2014, kedua diklat 
PKB tersebut lebih berorientasi agar peserta 
diklat mampu membuat karya tulis ilmiah. 

Beberapa faktor yang menjadi kendala 
dalam melakukan kegiatan PKB pada di-
mensi pengembangan diri, publikasi ilmiah, 
maupun karya inovatif yang dikemukakan 
alumni di atas dapat dikelompokkan men-
jadi dua, yaitu kendala yang berasal dari 
faktor eksternal dan yang berasal dari faktor 
internal alumni. Kendala yang berasal dari 
faktor internal alumni lebih dikarenakan 
alasan yang bersumber dari dalam diri alum-
ni sendiri seperti masih belum percaya diri, 
tidak mempunyai bahan, belum termotivasi, 
belum tertarik, belum merasa membutuh-
kan, dan belum punya keterampilan. Se-
mentara itu, kendala yang berasal dari faktor 
eksternal alumni lebih dikarenakan alasan 
yang disebabkan dari luar alumni seperti ti-
dak adanya tawaran atau kesempatan untuk 
mengikuti kegiatan, kebanyakan beban 
kerja, dan belum adanya tuntutan.  

Beberapa faktor kendala yang telah 
dikemukakan di atas dapat dimungkinkan 
muncul karena belum adanya sinergi dari 
berbagai pihak yang turut berperan dalam 

suatu sistem diklat. Keberhasilan suatu 
program diklat pada tahap pascadiklat sa-
ngat dipengaruhi bagaimana peran atau ke-
terlibatan dari masing-masing unsur seperti 
sekolah, dinas pendidikan, dan juga PPPP-
TK Matematika sebagai lembaga diklat. Ada 
tidaknya dukungan sekolah atau dinas pen-
didikan terhadap alumni diklat akan ber-
pengaruh terhadap sikap atau perilaku alum-
ni dalam usahanya menerapkan apa yang 
telah dipelajarinya selama diklat. Selain itu, 
ada tidaknya fasilitasi layanan pasca diklat 
terhadap alumni dari lembaga diklat PP-
PPTK Matematika juga ikut berpengaruh. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Lynton & 
Pareek (1978, p. 22) bahwa adanya perbaik-
an atau perubahan perilaku yang lebih 
efektif dalam pekerjaannya setelah selesai 
mengikuti diklat dipengaruhi oleh ada tidak-
nya dukungan organisasi saat alumni diklat 
kembali ke tempat kerja. Jika kolega dan 
atasannya menyetujui terhadap perilaku ba-
runya, maka alumni akan cenderung untuk 
terus bersikap lebih efektif.  

Perubahan perilaku alumni dalam me-
lakukan kegiatan PKB setelah selesai meng-
ikuti diklat tentunya juga tidak terlepas dari 
bagaimana pelaksanaan manajemen sekolah 
yang dilakukan oleh kepala sekolah alumni. 
Beberapa kendala alumni seperti: belum 
adanya tawaran/kesempatan untuk meng-
ikuti kegiatan, kebanyakan beban kerja/jam 
mengajar, belum adanya tuntutan, belum 
termotivasi, dan belum mempunyai ide di-
mungkinkan karena belum berfungsinya ke-
pala sekolah sebagai manajer, motivator, 
maupun inovator dengan optimal. Sikap 
maupun tanggapan kepala sekolah terhadap 
alumni diklat sekembalinya di sekolah akan 
ikut berpengaruh terhadap ada tidaknya 
perubahan perilaku alumni sebagai akibat 
dari hasil mengikuti diklat. Ini artinya, 
perilaku alumni setelah selesai mengikuti 
diklat juga akan dipengaruhi oleh bagaimana 
pelaksanaan manejemen sekolah di tempat 
alumni itu sendiri. 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan temuan data dan hasil 
analisis diperoleh simpulan bahwa Diklat 
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PKB Guru Matematika yang diselenggara-
kan di PPPPTK Matematika tahun 2013 
dan 2014 belum berdampak banyak terha-
dap perubahan perilaku alumni dalam mela-
kukan kegiatan PKB menurut Permenpan 
dan RB nomor 16 Tahun 2009 dan Permen-
diknas nomor 35 tahun 2010 serta bentuk 
kegiatan PKB masih bervariasi mengingat 
beberapa hal sebagai berikut. 

Pertama, bentuk kegiatan PKB yang 
dilakukan alumni setelah selesai mengikuti 
diklat masih bervariasi, yaitu: (a) sangat ba-
nyak alumni yang melakukan kegiatan PKB 
pada dimensi pengembangan diri yaitu de-
ngan mengikuti kegiatan diklat fungsional 
dan mengikuti kegiatan kolektif guru; (b) 
sedikit alumni yang melakukan kegiatan 
PKB pada dimensi publikasi ilmiah yaitu 
presentasi pada forum ilmiah, publikasi ilmi-
ah hasil penelitian atau gagasan inovatif, dan 
publikasi buku teks pelajaran, buku penga-
yaan dan/atau pedoman guru; (c) sangat se-
dikit alumni yang melakukan kegiatan PKB 
pada dimensi karya inovatif yaitu menemu-
kan karya sains, menemukan/menciptakan 
karya seni, membuat/memodifikasi alat pel-
ajaran/peraga, dan mengikuti penyusunan 
standar, pedoman, soal dan sejenisnya. 

Kedua, beberapa faktor yang menjadi 
kendala belum dilakukannya kegiatan PKB 
setelah selesai mengikuti diklat pada dimen-
si pengembangan diri adalah: tidak adanya 
tawaran, keterbatasan waktu, belum pernah 
ada informasi maupun belum mengetahui 
seperti apa kegiatan kolokium dan diskusi 
panel. Sementara itu, pada dimensi publikasi 
ilmiah alasan yang paling sering dikemuka-
kan adalah: tidak adanya tawaran untuk 
menjadi pemrasaran/pemakalah, belum 
mempunyai bahan, keterbatasan waktu, 
belum percaya diri, dan belum termotivasi. 
Selanjutnya, pada dimensi karya inovatif, 
alasan yang paling sering dikemukakan ada-
lah: belum punya keterampilan komputer, 
keterbatasan waktu, dan belum termotivasi/ 
berminat, belum punya ide, belum tahu 
seperti apa karya seni terkait pelajaran ma-
tematika, dan merasa tidak punya jiwa seni. 

Saran yang diberikan penelitian ini 
untuk lembaga diklat adalah: (1) dalam pe-

milihan peserta diklat sebaiknya perlu mem-
pertimbangkan kebutuhan/motivasi peserta 
diklat yang sebenarnya; (2) perlu memfasi-
litasi adanya kegiatan selain bentuk diklat 
dan seminar seperti kolokium maupun 
diskusi panel sehingga memungkinkan guru 
uintuk mengikutinya; (3) perlu adanya diklat 
atau mata diklat yang secara khusus mem-
fokuskan pada produk karya inovatif; (4) 
perlu adanya media layanan pasca diklat 
melalui web PPPPTK Matematika.  

Selanjutnya, saran untuk stakeholder 
(sekolah/dinas pendidikan/pemerintah pu-
sat) yaitu: (1) perlu memfasilitasi adanya 
kegiatan pertemuan ilmiah selain seminar, 
seperti kolokium maupun diskusi panel se-
hingga memungkinkan guru untuk meng-
ikutinya; dan (2) perlu memperbanyak ada-
nya wadah publikasi ilmiah yang secara 
khusus diperuntukkan bagi karya-karya guru 
seperti jurnal atau buletin, baik ditingkat 
propinsi maupun kabupaten/kota/sekolah. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas empirik soal  Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yang 
digunakan dalam pelaksanaan ujian akhir semester SMA di Kabupaten Klaten dalam empat tahun terakhir. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi yang mengutip respon jawaban 1125 peserta didik pada ujian akhir semester tingkat SMA di 
Kabupaten Klaten pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas X pada Tahun Pelajaran 2011/2012 sampai 
Tahun Pelajaran 2014/2015. Analisis kualitas empirik soal ujian akhir semester meliputi: tingkat kesukaran, daya 
pembeda, efektivitas distraktor, validitas dan reliabilitas. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa 
tingkat kesukaran butir soal ujian akhir semester di Kabupaten Klaten pada Tahun Pelajaran 2011/2012 kategori 
mudah sebanyak 64%, sedang 24 % dan sukar 12%. Pada Tahun Pelajaran 2012/2013 78% soal mudah, 12% 
sedang 10% sukar 10%. Pada tahun pelajaran 2013/2014 12% soal mudah, 14% sedang dan 74% sukar. Pada 
tahun pelajaran 2014/2015  64% mudah, 16% sedang dan 28% sukar.  Daya pembeda soal ujian akhir semester 
pada tahun pelajaran 2011/2012 yang memenuhi kriteria sebanyak 62%, pada Tahun Pelajaran 2012/2013 
sebanyak 76%, pada tahun pelajaraan 2013/2014 sebanyak 62%, pada Tahun Pelajaran 2014/2015 sebanyak 64%. 
Distraktor pada soal ujian akhir semester Tahun Pelajaran 2011/2012 dapat berfungsi dengan baik sebanyak 86%, 
pada Tahun Pelajaran 2012/2013 sebanyak 90%, pada Tahun Pelajaran 2013/2014 sebanyak 76%, pada Tahun 
Pelajaran 2014/2015 sebanyak 90%. Hasil analisis validitas empirik pada soal ujian akhir semester tahun pelajaran 
2011/2012 diperoleh 36% butir yang valid dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,232. Pada soal ujian akhir 
semester tahun pelajaran 2012/2013, 56% butir soal valid dengan nilai koefisien reliabilitas 0,428. Koefisien 
reliabilitas soal ujian akhir semester pada tahun pelajaran 2013/2014 diperoleh sebesar 0,238 dengan butir soal 
yang valid 40%. Validitas empirik pada ssoal ujian akhir semester tahun pelajaran 2014/2015 sebesar 50% butir 
soal valid dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,603. 
Kata kunci: pemetaan, kualitas, ujian semester, bahasa Indonesia 

 
MAPPING OF APPING OF THE EMPIRICAL QUALITY OF INDONESIAN LANGUAGE 

SUBJECT FINAL EXAM FOR SENIOR HIGH SCHOOL IN KLATEN REGENCY 

Abstract 
This research aims at determining the empirical quality of Indonesian Language subject test questions used for 
Final Exam  for senior high school in Klaten Regency within the last four years. This research uses a descriptive 
quantitative method. The data for this research were collected by means of documentation. Documentation that 
cites the responses of the students of the final exam of high school semester in Klaten Regency on the 
Indonesian Language Subject of class X in the 2011/2012 Year Learning Year until the 2014/2015 Lesson Year 
which amounts to 1125 students. Empirical quality analysis of the final exam of the semester include: item 
difficulty, discriminating power, distractor effectiveness, validity and reliability. Based on the results of data 
analysis can be seen that the level of difficulty item semester final exam in Klaten regency in the academic year 
2011/2012 easy categories as much as 64%, while 24% and 12% difficult. In school year 2012/2013 78% easy 
problem, 12% medium 10% difficult 10%. In the academic year 2013/2014 12% easy questions, 14% medium 
and 74% difficult. In academic year 2014/2015 64% easy, 16% medium and 28% difficult. The discriminating 
power of final exam of semester in academic year 2011/2012 that have qualified as much as 62%, Lessons 
2012/2013 as much as 76%, 62/2014 years of education as much as 62%, Lesson 2014/2015 as much as 64%. 
Distractor at the end of semester exam in the academic year 2011/2012 to function properly as much as 86%, in 
the Academic Year 2012/2013, as much as 90%, in the Academic Year 2013/2014 by 76%, in the Academic Year 
2014/2015 by 90%. The results of empirical validity analysis on the final exam of the academic year 2011/2012 
obtained 36% valid grain with the value of reliability coefficient of 0.232. On the matter of the final exam of the 
year 2012/2013 academic year, 56% items are valid with the value of reliability coefficient of 0.428. Reliability 
coefficient about final exam of semester in academic year 2013/2014 obtained equal to 0,238 with item 40% valid 
matter. Empirical validity in semester test case final year 2014/2015 amounted to 50% items valid with reliability 
coefficient value of 0.603 
Keywords: mapping, quality, semester test, Indonesian language 
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Pendahuluan 

Desentralisasi pendidikan secara res-
mi dimulai dengan diberlakukannya Un-
dang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional. Menurut 
Umiarso & Gojali (2010) desentralisasi pen-
didikan muncul dan berkembang sebagai 
bagian dari agenda besar global tentang de-
mokratisasi dan desentralisasi pemerintahan 
dalam rangka mewujudkan tata pemerintah-
an yang lebih baik (good governance). Desen-
tralisasi dalam penyelenggaraan pendidikan 
disebut dengan manajemen berbasis sekolah 
(MBS). Konsep dasar manajemen berbasis 
sekolah adalah pengelolaan peningkatan mu-
tu pendidikan yang dilakukan sekolah secara 
mandiri dengan melibatkan semua pihak 
yang terkait dengan pendidikan yang biasa 
disebut dengan otonomi pendidikan atau 
sekolah. Esensi MBS adalah otonomi seko-
lah dan pengambilan keputusan partisipasif 
untuk mencapai sasaran mutu pendidikan di 
sekolah. Sehingga dalam proses perencana-
an, pelaksanaan dan evaluasi mutu pendi-
dikan di sekolah mampu melibatkan stake-
holder sekolah.  

Evaluasi mutu pendidikan di sekolah 
dilakukan berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2007 tanggal 11 Juni 2007 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan. Dalam peraturan ter-
sebut disebutkan bahwa standar penilaian 
pendidikan adalah standar nasional pendi-
dikan yang berkaitan dengan mekanisme, 
prosedur, dan instrumen penilaian hasil bel-
ajar peserta didik, dan penilaian pendidikan 
adalah prosespengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian ha-
sil belajar peserta didik (Menteri Pendidikan 
Nasional, 2007). Menurut Mardapi (1999) 
Penilaian merupakan proses penggambaran, 
memperoleh dan memberikan informasi 
yang berguna sebagai alternatif pengambilan 
keputusan. Suatu proses penilaian, ada yang 
didasarkan atas hasil pengukuran yang ber-
sifat kuantitatif dan ada pula yang kualitatif 
yang didasarkan atas non-pengukuran. Ciri 
penting dalam pengukuran adalah adanya 
proses perbandingan. Oleh karena itu, peng-
ukuran, penilaian, dan evaluasi merupakan 

kegiatan yang berkaitan dan berurutan. Se-
cara umum penilaian atau evaluasi adalah 
suatu sistem sistematis untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan dan efisiansi suatu 

program. Evaluasi dalam sistem pendidikan 
adalah salah satu kegiatan yang sangat pen-
ting dilaksanakan secara teratur pada peri-
ode-periode tertentu, antara lain untuk me-
mantau kualitas mutu pendidikan dan mem-
bantu proses belajar mengajar (PBM) di 
kelas, karena itu diperlukan alat ukur. Pe-
mahaman siswa terhadap materi pelajaran 
dapat diketahui seseorang berdasarkan hasil 
evaluasi, sehingga informasi yang bermakna 
dapat diperoleh dalam pengambilan kepu-
tusan. Oleh karena itu dalam praktiknya 
masalah pengukuran mempunyai keduduk-
an yang sangat penting dalam proses eva-
luasi. Baik  buruknya hasil evaluasi tergan-
tung pada hasil pengukuran.  

Umar (1991) mengemukakan jika ku-
alitas kegiatan evaluasi cukup baik maka 
data yang dihasilkan dapat digunakan untuk 
mengambil keputusan mengenai peserta di-
dik dan untuk penyempurnaan kurikulum. 
Sebaliknya jika evaluasi rendah mutunya, 
akan menyesatkan para pengambil keputus-
an atau kebijakan. Hal ini berarti bahwa eva-
luasi bertujuan untuk memperbaiki proses 
belajar siswa serta dapat memberi umpan 
balik yang dapat dipergunakan sebagai dasar 
untuk perencanaan di masa yang akan da-
tang. Agar hasil ujian semester ini dapat 
menggambarkan keadaan yang sesungguh-
nya, maka perangkat soal yang digunakan 
harus memenuhi segala aspek persyaratan 
bagisebuah alat ukur yang baik dan teruji 
dalam berbagai aspek. Perangkat soal yang 
digunakan dalam ujian semester dibuat oleh  
masing-masing guru di masing-masing se-
kolah sesuai dengan bidang studi yang 
diajarkan. Menurut Masrun (1978) gambar-
an tentang baiknya suatu alat ukur tercermin 
pada karakteristik dari perangkat soal itu 
sendiri. Karakteristik adalah ciri-ciri yang 
melekat atau dimiliki oleh suatu perangkat 
soal yaitu validitas, reliabilitas, tingkat ke-
sukaran, dan daya beda.  

Dengan adanya kebijakan otonomi 
pendidikan maka pelaksanaan pendidikan 
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menjadi hak dan wewenang daerah setem-
pat. perangkat dapat diketahui dari hasil 
bukti empiris. Perbaikan mutu pendidikan 
dapat dilakukan melalui sistem evaluasi. 
Perbaikan sistem evaluasi dapat dimulai dari 
proses penyelenggaraan ujian semester baik 
itu semester I maupun semester II. Evaluasi 
keberhasilan belajar peserta didik dalam 
bidang studi, baik yang diselenggarakan 
pada setiap semester maupun akhir program 
pendidikan perlu direncanakan sebaik-baik-
nya. Perangkat tes untuk kepentingan evalu-
asi tersebut, pada masa yang akan datang 
sistem dan penyelenggaraannya harus dida-
sarkan pada tes standar sehingga hasilnya 
dapat dipertanggungjawabkan. Melalui pe-
nelitian ini akan dilakukan pemetaan mutu 
pendidikan di Kabupaten Klaten, karena 
sistem pengajaran dan sistem evaluasi  me-
miliki keterkaitan dalam rangka memantau 
mutu pendidikan. Untuk dapat meningkat-
kan mutu pendidikan harus dimulai dengan 
memperbaiki sistem pengajarannya, tetapi 
untuk mendapatkan informasi tentang efek-
tivitas dan efisiensi sistem pengajaran yang 
telah dilakukan diperlukan sistem evaluasi 
yang baik. Kedua hal tersebut harus me-
rupakan suatu sistem yang harus sejalan 
dalam skala yang lebih besar, yaitu sebagai 
bagian dari sistem pendidikan. Tujuan pe-
nelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas 
empirik soal Mata Pelajaran Bahasa Indo-
nesia yang digunakan dalam pelaksanaan 
ujian semester di Kabupaten Klaten dalam 
empat tahun terakhir. Melalui hasil pene-
litian ini Guru-guru Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia di Kabupaten Klaten memper-
oleh gambaran mengenai kualitas soal yang 
telah digunakan dalam proses evalusi yang 
dilaksanakan setiap akir semester.  

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah do-
kumentasi dengan menggunakan respon 
jawaban 1125 siswa pada soal ulangan akhir 
semester SMA di Kabupaten Klaten pada 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 

mulai Tahun Pelajaran 2011/2012 sampai 
Tahun Pelajaran 2014/2015. Soal ulangan 
akhir semester mata pelajaran Bahasa In-
donesia kelas X dengan bentuk soal pilihan 
ganda, yang berjumlah 50 butir soal. 

Untuk mengetahui kualitas empirik 
soal ujian semester pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia mulai Tahun Pelajaran 
2011/2012 sampai Tahun Pelajaran 2014/ 
201 di Kabupaten Klaten, dilakukan tahap-
an analisis terhadap data yang diperoleh, ya-
itu dengan melakukan analisis kualitas soal 
ujian semester Tingkat SMA di Kabupaten 
Klaten, dilakukan dengan menggunakan pen-
dekatan teori tes klasik. Teori tes klasik di-
gunakan untuk mengetahui tingkat kesukar-
an, daya beda soal dan efektivitas distraktor. 
Analisis kualitas soal secara klasik dilakukan 
dengan menggunakan program Iteman. Be-
sarnya tingkat kesukaran hasil analisis de-
ngan menggunakan program Iteman dikate-
gorikan menjadi tiga bagian, yaitu: (1) Mu-
dah jika nilai propcorrect > 0,70; (2) Sedang 
jika 0,30 ≤ nilai propcorrect ≤ 0,70; dan (3) 
sukar jika nilai propcorrect < 0,30 (Hayat & 
Suprananto, 1999). Pengkategorian hasil 
analisis daya pembeda dengan mengguna-
kan program Iteman menggunakan kriteri 
berikut: (1) bagus sekali jika nilai Biser > 
0,40; (2) lumayan bagus tapi mungkin masih 
perlu peningkatan jika 0,30 < nilai Biser < 
0,39; (3) belum memuaskan, perlu diper-
baiki jika 0,20 < nilai Biser < 0,29; dan (4) 
jelek dan harus dibuang jika nilai Biser < 
0,20 (Azwar, 2016). Hasil analisis distraktor 
pada program Iteman dapat dilihat pada ini-
lai Biser dan Point Biser yang dihasilkan, jika 
nilai Biser dan Point Biser negatif dan tinggi 
maka distraktor dikategorikan dapat ber-
fungsi dengan baik. Validitas butir soal di-
analisis dengan menggunakan perhitungan 
koefisien korelasi antara skor butir soal de-
ngan total soal (Pradana, Parno, & Handa-
yanto, 2017). Reliabilitas butir soal dianalisis 
dengan menggunakan perhitungan koefisien 
Cronbach Alpha (Djaali & Muljono, 2008,). 
Butir soal ujian akhir semester SMA pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 
dinyatakan valid apabila nilai Biser setiap 
butir soal > 0,30 dan distraktor berfungsi 
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dengan baik. Estimasi reliabilitas instrumen 
menggunakan konsistensi internal dengan 
formula alpha cronbach. Prosedur yang di-
lakukan dalam menganalisis data adalah: (1) 
melakukan koordinasi dengan dinas Pen-
didikan Kabupaten Klaten mengenai data 
hasil ujian akhir semester di kabupaten 
Klaten, (2) melakukan koordinasi dengan 
percetakan CV. Saudara yang bekerjasama 
dengan Dinas Pendidikan Kabuaten Klaten 
dalam penyelenggaraan ujian akhir semester, 
dalam pengadaan lembar jawaban komputer 
sekaligus melakukan scaning terhadap lembar 
jawaban komputer yang telah dikerjakan 
oleh siswa, (3) data hasil scaning ujian akhir 
semester siswa yang ada di percetakan CV. 
Saudara tersimpan dalam format ASCII, (4) 
mengkonversi data dengan format ASCII 
menjadi Excel, (5) melakukan pembersihan 
data, yang disesuaikan dengan format file 
data program Iteman, (6) mengkonversi da-
ta Excel ke dalam format ASCII kembali 
untuk keperluan analisis data, (7) menyiap-
kan baris kontrol yang dibutuhkan pada 
program Iteman, (8) melakukan analisis 
data, (9) melakukan interpretasi terhadap 
hasil analisis data. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tingkat Kesukaran  

Berdasarkan hasil analisis data, tingkat 
kesukaran butir soal ujian semester di Ka-
bupaten Klaten dapat diilustrasikan pada 
Gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik Tingkat Kesukaran 
Butir Soal 

Pada Gambar 1 tampak bahwa ting-
kat kesukaran butir soal ujian semester da-
lam empat tahun terakhir sangat bervariasi. 
Pada tahun pelajaran 2011/2012 tingkat 
kesukaran butir soal yang termasuk dalam 
kategori Mudah sebanyak 32 butir soal atau 
65%, yang termasuk dalam kategori Sedang 
sebanyak 12 butir soal atau 24% dan yang 
termasuk dalam kategori Sukar sebanyak 6 
butir atau 12%. Pada tahun pelajaran 2012/ 
2013 tingkat kesukaran butir soal yang ter-
masuk dalam kategori Mudah sebanyak 39 
butir soal atau 78%, yang termasuk dalam 
kategori Sedang sebanyak 6 butir soal atau 
12% dan yang termasuk dalam kategori 
Sukar sebanyak 6 butir soal atau 10%. Pada 
tahun pelajaran 2013/2014 tingkat kesukar-
an butir soal yang termasuk dalam kategori 
Mudah sebanyak 6 butir soal atau 12%, 
yang termasuk dalam kategori sedang seba-
nyak 7 butir soal atau 14% dan yang terma-
suk dalam kategori Sukar sebanyak 37 butir 
soal atau 74%. Pada tahun pelajaran 2014/ 
2015 tingkat kesukaran butir soal yang ter-
masuk dalam kategori Mudah sebanyak 32 
butir soal atau 64%, yang termasuk dalam 
kategori Sedang sebanyak 4 butir soal atau 
16% dan yang termasuk dalam kategori Su-
kar sebanyak 14 butir soal atau 28%.  

Tingkat kesukaran merupakan rasio 
antara penjawab soal dengan benar dan ba-
nyaknya peserta ujian. Secara teoritik dikata-
kan bahwa tingkat kesukaran merupakan 
probabilitas empirik untuk lulus pada butir 
soal tertentu bagi peserta ujian tertentu. Da-
lam teori skor-murni klasik, tingkat kesukar-
an adalah parameter yang mendskripsikan 
seberapa sukarkah bagi sekelompok peserta 
ujian yang dites untuk memberikan jawaban 
yang benar terhadap suatu butir soal (Azwar, 
2016). Menurut Sudjana (2004), sebaiknya 
paket soal yang diberikan kepada siswa me-
miliki keseimbangan antara mudah, cukup, 
sukar dengan perbandingan 3:4:3 atau 3:5:2. 
Apabila soal ujian akhir semester berjumlah 
50 maka seharusnya perbandingan antara 
soal mudah:cukup:sukar adalah 15:20:15 
atau 11:28:11. Perbandingan hasil analisis 
tingkat kesukaran butir soal ujian akhir 
semester SMA pada mata pelajaran Bahasa 
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Indonesia kelas X di Kabupaten Klaten 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Analisis 
Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No Tahun Pelajaran Perbandingan 

1 2011/2012 6,4 : 2,4 : 1,2 

2 2012/2013 7,8 : 1,2 : 1,2 

3 2013/2014 1,2 : 1,4 : 7,4 

4 2014/2015 6,4 : 0,8 : 2,8 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 

bahwa tingkat kesukaran butir soal ujian 
akhir semester SMA pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas X belum memenuhi 
unsur keseimbangan. Pada Tahun Pelajaran 
2011/2012 soal didominasi oleh tingkat ke-
sukaran mudah, demikian pula untuk Tahun 
pelajaran 2013/2014 dan Tahun Pelajaran 
2014/2015. Namun, pada Tahun Pelajaran 
2013/2014 soal diddominasi oleh tingkat 
kesukaran sukar. Butir soal yang baik adalah 
yang tingkat kesulitannya cukupan, tidak 
terlalu mudah atau terlalu sukar. Apabila 
butir soal yang terlalu mudah atau sukar ma-
ka butir soal tersebut tidak dapat mencer-
minkan capaian hasil pembelajaran yang 
dilakukan. Soal yang baik adalah soal yang 
tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang 
peserta didik untuk mempertinggi usaha 
memecahkannya. Sebaliknya soal yang ter-
lalu sukar akan menyebabkan peserta didik 
menjadi putus asa dan tidak mempunyai 
semangat untuk mencoba lagi karena diluar 
jangkauannya (Arikunto, 2007). 

Daya Pembeda 

Berdasarkan hasil analisis data, daya 
pembeda soal ujian semester di Kabupaten 
Klaten dapat diilustrasikan pada Gambar 2. 

Pada Gambar 2 tampak bahwa daya 
pembeda butir soal ujian semester dalam 
empat tahun terakhir sangat bervariasi. Pada 
tahun pelajaran 2011/2012 daya pembeda 
butir soal yang termasuk dalam kategori Ba-
gus sebanyak 18 butir soal atau 36%, yang 
termasuk dalam kategori Revisi sebanyak 13 

butir soal atau 26% dan yang termasuk da-
lam kategori Jelek sebanyak 19 butir soal 
atau 38%. Pada tahun pelajaran 2012/2013 
daya pembeda butir soal yang termasuk 
dalam kategori Bagus sebanyak 26 butir soal 
atau 52%, yang termasuk dalam kategori 
Revisi sebanyak 12 butir soal atau 24% dan 
yang termasuk dalam kategori Jelek seba-
nyak 12 butir soal atau 24%. Pada tahun 
pelajaran 2013/2014 daya pembeda butir 
soal yang termasuk dalam kategori Bagus 
sebanyak 20 butir soal atau 40%, yang ter-
masuk dalam kategori Revisi sebanyak 11 
butir soal atau 22% dan yang termasuk da-
lam kategori Jelek sebanyak 19 butir soal 
atau 38%. Pada tahun pelajaran 2014/2015 
daya pembeda butir soal yang termasuk 
dalam kategori Bagus sebanyak 25 butir soal 
atau 50%, yang termasuk dalam kategori 
Revisi sebanyak 7 butir soal atau 14% dan 
yang termasuk dalam kategori Jelek se-
banyak 18 butir soal atau 36%. 

 

 

Gambar 2. Grafik Daya Pembeda Butir 
Soal 

Daya pembeda merupakan kemampu-
an suatu butir soal untuk membedakan in-
dividu yang satu dari yang lainnya berda-
sarkan atribut yang diukur oleh tes (Azwar, 
2016). Pada tes prestasi belajar Bahasa In-
donesia daya pembeda adalah kemampuan 
butir soal dalam membedakan individu ber-
dasarkan hasil belajar siswa dalam bidang 
Bahasa Indonesia. Daya pembeda merupa-
kan suatu pernyataan tentang seberapa be-
sar daya sebuah butir soal dapat membe-
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dakan kemampuan antara peserta kelompok 
tinggi dan kelompok rendah. Secara teoritis 
peserta ujian akhir semester kelompok ting-
gi harus bisa menjawab dengan benar butir-
butir soal yang dikerjakan secara lebih ba-
nyak daripada jawaban benar kelompok 
rendah. Apabila jumlah jawaban benar pe-
serta kelompok rendah lebih banyak dari-
pada kelompok tinggi, maka butir tersebut 
dinyatakan tidak baik. Sebuah butir soal 
yang baik adalah yang mempunyai daya be-
da untuk membedakan kemampuan antara 
peserta tes ujian akhir semester pada kedua 
kelompok (Nurgiyantoro, 2010). Siswa yang 
tergolong pada kelopok tinggi memiliki 
peluang yang lebih besar untuk menjawab 
dengan benar suatu butir soal dibandingkan 
dengan siswa pada kelompok rendah. 

Secara prinsip daya pembeda dicer-
minkan oleh perbedaan jawaban terhadap 
butir soal diantara kelompok subjek yang 
cerdas dan yang tidak cerdas. Besar kecilnya 
nilai indek daya pembeda butir menunjuk-
kan tinggi rendahnya daya sebuah butir soal 
untuk dapat membedakan kemampuan pe-
serta ujian akhir semsester. Semakin tinggi 
indeks yang dimiliki oleh sebuah butir soal, 
maka akan semakin baik butir soal tersebut 
karena mempunyai daya untuk membeda-
kan kemampuan peserta ujian akhir semes-
ter. Daya pembeda soal ujian akhir semester 
SMA pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
di Kabupaten Klaten dalam empat tahun 
bersifat fluktuatif. Soal ujian akhir semester 
pada tahun pelajaran 2011/2012 hanya 36% 
butir soal yang bisa membedakan kemam-
puan peserta anatar kelompok tinggi dengan 
kelompok rendah. Soal ujian akhir semester 
pada tahun pelajaran 2012/2013 yang bisa 
membedakan kemampuan peserta antara 
kelompok tinggi dengan kelompok rendah 
meningkat menjadi 52%. Soal ujian akhir 
semester pada tahun pelajaran 2013/2014 
turun menjadi 40% butir soal yang bisa 
membedakan kemampuan peserta anatar 
kelompok tinggi dengan kelompok rendah. 
Soal ujian akhir semester pada tahun pel-
ajaran 2014/2015 naik kembali menjadi 
50% butir soal yang bisa membedakan ke-
mampuan peserta antar kelompok tinggi de-

ngan kelompok rendah. Penentuan kelom-
pok tinggi dan kelompok rendah dengan 
mengambil 27% siswa yang memperoleh 
skor tertinggi sebagai kelompok tinggi dan 
27% siswa yang memperoleh skor terendah 
sebagai kelompok rendah, 46% siswa dite-
ngah distribusi tidak diikutkan dalam ana-
lisis. Menurut Kelly, pada kondisi normal, 
titik optimum di mana dua kondisi se-
imbang dicapai pada 27% kelompok tinggi 
dan bawah (Anastasi & Urbina, 1997). 

Distraktor 

Berdasarkan hasil analisis data, efek-
tivitas distraktor soal ujian semester di Ka-
bupaten Klaten disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Distraktor 

Pada Gambar 3 tampak bahwa Dis-
traktor soal ujian semester dalam empat 
tahun terakhir sangat bervariasi. Pada tahun 
pelajaran 2011/2012 Distraktor yang Ber-
fungsi dengan Baik sebanyak 43 butir soal 
atau 86%, yang Tidak berfungsi sebanyak 7 
butir soal atau 14%. Pada tahun pelajaran 
2012/2013 Distraktor yang Berfungsi de-
ngan Baik sebanyak 45 butir soal atau 90%, 
yang Tidak berfungsi sebanyak 5 butir soal 
atau 10%. Pada tahun pelajaran 2013/2014 
Distraktor yang Berfungsi dengan Baik 
sebanyak 38 butir soal atau 76%, yang Tidak 
berfungsi sebanyak 12 butir soal atau 24%. 
Pada tahun pelajaran 2014/2015 Distraktor 
yang Berfungsi dengan Baik sebanyak 45 
butir soal atau 90%, yang Tidak berfungsi 
sebanyak 5 butir soal atau 10%. 
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Distraktor bukan sekedar pelengkap 
pilihan jawaban. Pengecoh diadakan dengan 
tujuan untuk menyesatkan siswa agar tidak 
memilih kunci jawaban. Agar dapat melaku-
kan fungsinya dengan baik maka distraktor 
harus dibuat semirip mungkin dengan kunci 
jawaban (Purwanto, 2009). Agar semua pi-
lihan jawaban efektif, penyusunan pilihan 
jawaban yang salah harus dilakukan sedemi-
kian rupa sehingga tidak terlalu mencolok 
terlihat sebagai jawaban yang salah. Pilihan 
jawaban salah yang baik adalah yang serupa 
tapi tidak sama dengan pilihan jawaban 
benar sehingga mempunyai peluang untuk 
dipilih oleh perserta ujian akhir semester 
yang tidak hati-hati (Nurgiyantoro, 2010). 

Item yang baik tidak saja memiliki 
daya pembeda yang tinggi dan tingkat ke-
sukaran yang sesuai tapi juga memiliki dis-
traktor yang efektif. Fungsi distraktor ber-
lawanan dengan fungsi daya pembeda. Daya 
pembeda ditunjukkan dengan besarnya pro-
porsi peserta ujian akhir semester pada ke-
lompok tinggi yang dapat menjawab dengan 
benar dibandingkan dengan proporsi peser-
ta ujian akhir semester pada kelompok ren-
dah. Fungsi distraktor justru sebaliknya, dis-
traktor akan berfungsi efektif jika besarnya 
proporsi peserta ujian akhir semester pada 
kelompok rendah yang terjebak oleh dis-
traktor dibandingkan dengan proporsi pe-
serta ujian akhir semester pada kelompok 
tinggi (Azwar, 2016). Idealnya distraktor 
harus dipilih hanya oleh perserta ujian akhir 
semester yang termasuk pada kelompok ba-
wah, sedangkan peserta ujian pada kelom-
pok atas tidak ada yang memilih distraktor. 
Pada soal ujian akhir semester pada tahun 
pelajaran 2011/2012 ada 14% distraktor 
yang tidak berfungsi, tahun pelajaran 2012/ 
2013 ada 10%, tahun pelajaran 2013/2014 
ada 24% dan pada tahun pelajaran 2014/ 
2015 ada 10% distraktor yang tidak ber-
fungsi. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi berfungsi tidaknya penge-
coh yaitu jika soal terlalu mudah, pokok 
soal memberi petunjuk pada kunci jawaban 
dan siswa sudah mengetahui materi yang 
akan ditanyakan terlalu mudah. Pengecoh 
dikatakan berfungsi jika dipilih oleh seba-

gian besar siswa yang berkemampuan ren-
dah dan dipilih minimal 5% dari seluruh 
peserta tes yang berkemampuan tinggi. Jika 
pengecoh lebih banyak dipilih oleh siswa 
yang berkemampuan tinggi maka dapat di-
katakan pengecoh tersebut menyesatkan. 
Apabila pengecoh dipilih secara merata oleh 
peserta tes, maka pengecoh tersebut ber-
fungsi (Suaedi, 2016) 

Validitas dan Reliabilitas 

Berdasarkan hasil analisis validitas 
dapat dikatahui bahwa pada soal ujian akhir 
semester tahun pelajaran 2011/2012 ada 18 
atau 36% butir soal yang tidak valid, tahun 
pelajaran 2012/2013 ada 26 atau 52%, 
tahun pelajaran 2013/2014 ada 20 atau 40% 
dan tahun 2014/2015 ada 25 atau 50%. Es-
timasi Reliabilitas dilakukan dengan meng-
gunakan formula alpha cronbach. Hasil esti-
masi reliabilitas soal ujian akhir semester 
tahun 2011/2012 yang diperoleh sebesar 
0,232. Analisis estimasi reliabilitas soal ujian 
akhir semester tahun 2012/2013 diperoleh 
koesisien reliabilitas sebesar 0,428. Hasil es-
timasi reliabilitas soal ujian akhir semester 
tahun 2013/2014 yang diperoleh sebesar 
0,238. Hasil estimasi reliabilitas soal ujian 
akhir semester tahun 2014/2015 yang diper-
oleh sebesar 0,603. Validitas dan reliabilitas 
adalah dua hal penting dalam pengukuran. 
Reliabilitas akan mempengaruhi atau bahkan 

menentukan validitas walaupun tidak semua 
yang reliabel pasti valid. Proses validasi 
sangat penting dilakukan untuk setiap tes 
kemampuan kognitif. Validitas adalah ka-
rakteristik terpenting dalam pengukuran 
yang mengacu kepada akurasi dan kecer-
matan fungsi ukur tes yang bersangkutan. 
Melakukan validasi tes adalah mencari bukti 
empiris bahwa hasil ukur dari tes tersebut 
memang memberikan informasi yang akurat 
dan cermat mengenai atribut yang diukur, 
tanpa dicemari oleh informasi yang tidak 
relevan (Azwar, 2016). Reliabilitas mengacu 
pada konsistensi pengukuran yang berarti 
bahwa perbedaan skor yang diperoleh da-
lam pengukuran memang mencerminkan 
adanya perbedaan kemampuan yang sesung-
guhnya, bukan perbedaan yang disebabkan 
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oleh adanya eror pengukuran. Estimasi re-
liabilitas artinya mencari bukti empiris bah-
wa hasil ukur dari tes memang memberikan 
variasi perbedaan yang konsisten, bukan 
perbedaan yang terjadi secara random atau 
secara kebetulan. 

Wells & Wollack (2003) mengatakan 
bahwa tes yang dibuat oleh guru untuk ke-
perluan class-room test harus memiliki koefi-
sien reliabilitas paling tidak 0,700 atau lebih. 
Hasil estimasi reliabilitas soal ujian akhir 
semester SMA pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas X di Kabupaten Klaten dari 
tahun pelajaran 2011/2012 sampai tahun 
pelajaraan 2014/2015 belum ada yang men-
capai 0,700. Hal ini berarti Soal ujian akhir 
semester SMA pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas X di Kabupaten Klaten 
belum memenuhi kriteria koefisien konsis-
tensi internal. Koefisien reliabilitas soal 
akhir ujian semester SMA belum dapat di-
katakan memuaskan, artinya hasil ukur dari 
soal ujian akhir semester belum banyak me-
nampakkan variasi skor yang sesungguhnya 
karena masih banyak dipengaruhi oleh vari-
asi eror pengukuran. Koefisien reliabilitas 
soal ujiaan akhir semester pada tahun pel-
ajaran 2011/2012 sebesar 0,232 menunjuk-
kan bahwa perbedaan (variasi) yang tampat 
pada skor ujian akhir semester mencermin-

kan 23,3% dari perbedaan pada skor peserta 
tes yang sesungguhnya. Hal itu dapat dikata-
kan bahwa 76,7% dari perbedaan skor yang 
tampak adalah akibat adanya variasi eror 
pengukuran. Koefisien reliabilitas soal ujian 
akhir semester tahun pelajaran 2012/2013 
sebesar 0,428 berarti bahwa 37,2% dari va-
riasi skor tes Cuma menampakkan variasi 
eror. 

Pemetaan Kualitas Butir Soal Ujian 
Semester Pada Mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di Kabupaten Klaten 

Berdasarkan hasil analisis data, Ting-
kat Kesukaran, Daya Pembeda dan efekti-
vitas Distraktor, Validitas dan Reliabilitas 
soal ujian semester di Kabupaten Klaten 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat soal 
ujian akhir semester tahun pelajaran 2011/ 
2012 memiliki tingkat kesukaran butir soal 
mudah sebanyak 64%, sedang 24% dan 
sukar 12%. Daya pembeda bagus 36%, Re-
visi 26% dan jelek 38%. Distraktor ber-
fungsi dengan baik sebanyak 86% dan yang 
tidak berfungsi sebanyak 14%. Berdasarkan 
hasil analisis validitas empirik diperoleh 
36% butir yang valid dengan nilai koefisien 
reliabilitas sebesar 0,232. 

 

Tabel 2. Pemetaan Kualitas Butir Soal Mata Pelajaran Bahasa Indonesia                           
dalam Empat Tahun Terakhir 

Karakteristik Instrumen Tahun Pelajaran 

2011/ 

2012 

2012/ 

2013 

2013/ 

2014 

2014/ 

2015 

Tingkat Kesukaran Mudah 64% 78% 12% 64% 

Sedang 24% 12% 14% 16% 

Sukar 12% 10% 74% 28% 

Daya Pembeda Bagus 36% 52% 40% 50% 

Revisi 26% 24% 22% 14% 

Jelek 38% 24% 38% 36% 

distraktor Berfungsi 86% 90% 76% 90% 

Tdk Berfungsi 14% 10% 24% 10% 

Validitas Empirik terpenuhi 36% 52% 40% 50% 

Reliabilitas 0,232 0,428 0,238 0,603 
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Hasil analisis soal ujian akhir semester 
tahun pelajaran 2012/2013 menunjukkan 
bahwa tingkat kesukaran butir soal mudah 
sebanyak 78%, sedang12% dan sukar 10%. 
Daya pembeda soal bagus sebanyak 52%, 
Revisi 24% dan jelek 24%. Distraktor ber-
fungsi dengan baik sebanyak 90% dan yang 
tidak berfungsi sebanyak 10%. Dari 50 butir 
soal ada 56% butir soal yang valid dengan 
nilai koefisien reliabilitas 0,428. 

Tingkat kesukaran soal ujian akhir se-
mester tahun pelajaran 2013/2014 yang ter-
masuk dalam kategori mudah sebanyak 12%, 
sedang 14% dan sukar 74%. Daya pembeda 
bagus sebanyak 40%, Revisi 22% dan jelek 
38%. Distraktor dapat berfungsi dengan 
baik sebanyak 76% dan yang tidak berfungsi 
sebanyak 24%. Koefisien reliabilitas yang 
diperoleh sebesar 0,238 dengan butir soal 
yang valid sebanyak 40%.  

Hasil analisis kualitas butir soal tahun 
pelajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa 
tingkat kesukaran butir soal yang termasuk 
dalam kategori mudah sebanyak 64%, se-
dang 16% dan sukar 28%. Daya pembeda 
soal bagus sebanyak 50%, revisi 14% dan 
jelek 36%. Distraktor berfungsi dengan baik 
sebanyak 90% dan yang tidak berfungsi 
sebanyak 10%. 50% butir soal valid dengan 
nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,603.  

Hasil analisis Tingkat kesukaran soal 
ujian akhir semester SMA pada mata pela-
jaran Bahasa Indonesia kelas X di Kabupa-
ten Klaten pada tahun pelajaran 2011/2012 
sampai 2014/2015 belum memenuhi unsur 
keseimbangan antara butir soal yang mudah, 
sedang dan sukar seperti yang dikatakan 
Sudjana (2004), sebaiknya paket soal yang 
diberikan kepada peserta didik memiliki ke-
seimbangan antara mudah:cukup:sukar de-
ngan perbandingan 3:4:3 atau 3:5:2. Temuan 
dalam penelitian ini sejalan dengan temuan 
penelitian Sulistiawan (2016) dan Suaedi 
(2016), tingkat kesukaran butir soal buatan 
guru belum memenuhi keseimbangan antara 
butir soal mudah, sedang, dan sukar. Kese-
imbangan komposisi butir soal mudah, se-
dang, sukar sangat penting untuk diperhati-
kan. Apabila soal ujian akhir semester yang 
diberikan lebih banyak soal yang sukar maka 

tidak seorang siswapun yang dapat menja-
wabnya dengan benar, yang akan berakibat 
pada skor atau nilai yang peroleh siswa tidak 
akan bagus. Sesungguhnya tingkat kesukar-
an merupakan probabilitas empirik untuk 
lulus atau berhasil dalam mengerjakan soal. 
Demikian pula halnya dengan daya pembe-
da soal, masih banyak soal ujian akhir se-
mester yang dibuat guru untuk penilaian ke-
las yang belum memiliki daya pembeda 
bagus. Jika soal ujian akhir semeseter yang 
diberikan memiliki daya pembeda yang be-
lum bagus, maka butir soal tersebut tidak 
bisa membedakan antara siswa pada kelom-
pok tinggi (kemampuan tinggi) dengan sis-
wa pada kelompok rendah (kemampuan ren-
dah). Distraktor pada soal ujian akhir semes-
ter pada tahun pelajaran 2011/2012 sampai 
tahun pelajaran 2014/2015 sudah bisa men-
capai 90% yang dapat berfungsi dengan ba-
gus walaupun masih ada yang belum ber-
fungsi. Hasil analisis validitas dan reliabilitas 
yang diperoleh belum menunjukkan hasil 
yang bagus. Soal ujian akhir semester pada 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 
yang berjumlah 50 butir soal setiap tahun-
nya, validitas tertinggi baru mencapai 52 % 
yaitu soal ujian akhir semester tahun pelajar-
an 2012/2013. Demikian pula dengan nilai 
koefisien reliabilitas, soal ujian akhir semes-
ter tahun pelajaran 2011/2012 sampai 
2014/2015 belum ada yang memenuhi kri-
teria sebagaimana yang disyaratkan Wells & 
Wollack (2003) bahwa koefisien reliabilitas 
untuk penilaian kelas harus memiliki koe-
fisien reliabilitas lebih dari 0,700. 

Simpulan 

Tingkat kesukaran butir soal ujian 
akhir semester di Kabupaten Klaten pada 
tahun pelajaran 2011/2012 memiliki tingkat 
kesukaran butir soal mudah sebanyak 64%, 
sedang 24 % dan sukar 12%. Pada tahun 
pelajaran 2012/2013 menunjukkan bahwa 
tingkat kesukaran butir soal mudah seba-
nyak 78%, sedang 12% dan sukar 10%. 
Pada tahun pelajaran 2013/2014 yang ter-
masuk dalam kategori mudah sebanyak 12%, 
sedang 14% dan sukar 74%. Pada tahun 
pelajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa 
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tingkat kesukaran butir soal yang termasuk 
dalam kategori mudah sebanyak 64%, se-
dang 16% dan sukar 28%.   

Daya pembeda soal ujian akhir se-
mester pada tahun pelajaran 2011/2012 
yang termasuk dalam ketegori bagus seba-
nyak 36%, Revisi 26% dan jelek 38%. Pada 
tahun pelajaran 2012/2013, daya pembeda 
soal bagus sebanyak 52%, Revisi 24% dan 
jelek 24%. Pada tahun pelajaraan 2013/ 
2014 daya pembeda bagus sebanyak 40%, 
Revisi 22% dan jelek 38%. Daya pembeda 
soal pada tahun pelajaran 2014/2015 ter-
masuk dalam kategori bagus sebanyak 50%, 
revisi 14% dan jelek 36%.  

Distraktor pada soal ujian akhir 
semester tahun pelajaran 2011/2012 dapat 
berfungsi dengan baik sebanyak 86% dan 
yang tidak berfungsi sebanyak 14%. Dis-
traktor berfungsi dengan baik sebanyak 
90% dan yang tidak berfungsi sebanyak 
10% pada tahun pelajaran 2012/2013. Pada 
tahun pelajaran 2013/2014 distraktor dapat 
berfungsi dengan baik sebanyak 76% dan 
yang tidak berfungsi sebanyak 24%. Dis-
traktor pada tahun pelajaran 2014/2015 
dapat berfungsi dengan baik sebanyak 90% 
dan yang tidak berfungsi sebanyak 10%. 

Hasil analisis validitas empirik pada 
soal ujian akhir semester tahun pelajaran 
2011/2012 diperoleh 36% butir yang valid 
dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 
0,232. Pada soal ujian akhir semester taahun 
pelajaran 2012/2013, dari 50 butir soal ada 
56% butir soal yang valid dengan nilai koe-
fisien reliabilitas 0,428. Koefisien reliabilitas 
soal ujian akhir semester pada tahun pela-
jaran 2013/2014 diperoleh sebesar 0,238 
dengan butir soal yang valid sebanyak 40%. 
Validitas empirik pada soal ujian akhir se-
mester tahun pelajaran 2014/2015 diper-
oleh 50% butir soal valid dengan nilai koe-
fisien reliabilitas sebesar 0,603. 

Berdasarkan analisis tingkat kesukran, 
daya pembeda dan efektifitas distraktor ma-
ka dapat disimpulkan bahwa kualitas soal 
ujian akhir semester pada tahun pelajaran 
2011/2012 yang memenuhi kriteria seba-
nyak 62%, pada Tahun Pelajaran 2012/ 
2013 sebanyak 76%, pada tahun pelajaraan 

2013/2014 sebanyak 62%, pada Tahun 
Pelajaran 2014/2015 sebanyak 64%.  

Kualitas butir soal ujian semester 
yang digunakan dalam ujian semester di 
Kabupaten Klaten dalam empat tahun ter-
akhir rata-rata termasuk dalam kategori mu-
dah. Komposisi tingkat kesukaran butir soal 
belum memenuhi unsur perimbangan antara 
soal yang mudah, sedang dan sukar. Oleh 
karena itu, disarankan bagi guru-guru yang 
menulis soal dan pihak Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Kepada agar 
memperhatikan kualitas butir soal yang akan 
digunakan untuk ujian semester. Agar nanti 
skor yang diperoleh siswa mencerminkan 
kemampuan siswa sesungguh. Dalam arti 
bahwa siswa mendapatkan skor 90 pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia memang 
merupakan kemampuan (trait), bukan kare-
na soal-soal yang diberikan dalam ujian se-
mester termasuk dalam kategori mudah. Se-
hingga nilai yang diperoleh siswa di Wilayah 
Kabupaten Klaten dapat dibandingkan de-
ngan wilayah lainnya. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1). Memaparkan karakteristik tes IPA yang dikembangkan, dan 
(2) memaparkan program komputer yang telah dikembangkan dalam menentukan skor tes 
siswa dengan teori tes modern. Tes IPA terdiri dari 600 butir soal dan telah diujicobakan di 
SMP se-Solo Raya dengan responden 1.800 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
program R. Program komputer yang telah dikembangkan diujicobakan di SMP Negeri 4 
Polokarto. Hasil analisis tes IPA dengan program R menunjukan: (1) tingkat kesulitan butir 
dalam kisaran -2,001 sampai 1,713, (2) daya beda butir dalam kisaran 0,553 sampai 2,394, dan 
(3) terkaan butir dalam kisaran 0,000 sampai 0,379. Program komputer yang dikembangkan 
dapat menentukan skor tes siswa menurut teori tes modern dengan baik. 
Kata kunci: pengembangan tes IPA 

 
DEVELOPING OF COMPUTERIZED NATURAL SCIENCE TEST 

Abstract 
This study is aimed at: (1) describing the caracteristics of Natural Science test developed, and 
(2) describing a computer program which had been developed to determine the test scores of 
students with modern test theory. Natural Science test consists of 600 items and had been 
tested in junior high school throughout Solo Raya with 1,800 respondents. Data analysis 
technique which was used is R programming. The computer program had been developed and 
tested in SMP Negeri 4 Polokarto (Polokarto 4 Junior High School). The results of the 
analysis of Natural Science program test with R programming show that: (1) item difficulty is 
in the range of -2.001-1.713, (2) discriminatory power of items is in the range of 0.553-2.394, 
and (3) the supposition of items is in the range of 0.000-0.379. The computer program 
developed can determine students’ test scores according to the modern test theory well. 
Keywords: natural science test development 
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Pendahuluan 

Setiap sekolah selalu melaksanakan tes 
untuk keperluan evaluasi di dalam proses 
pembelajaran. Untuk mengetahui seberapa 
jauh siswa memahami materi yang dipela-
jari, maka perlu diberikan tes (Surjono, 
1996). Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dapat mendukung tercapainya bel-
ajar secara efektif dan efisien (Subardjono, 
1988). 

Tes digunakan untuk ujian kompeten-
si dasar, ujian tengah semester atau ujian se-
mester. Tes yang baik akan memberikan 
hasil ukur yang baik. Menurut Gronlund & 
Linn (1990), Test an instrument or systematic 
procedure for measuring a sample of behavior. 
(Answers the question “How well does the indi-
vidual perform---either in comparison with others or 
in comparison with a domain of performance 
tasks?”). Cronbach (1970) mendefinisikan 
sebuah tes:a systematic procedure for observing a 
person's behavior and describing it with the aid of a 
numerical scale or a category-system. Widoyoko 
(2012) mendefinisikan bahwa tes merupakan 
salah satu alat untuk melakukan pengukur-
an, yaitu alat untuk mengumpulkan infor-
masi karakteristik suatu objek. Cronbach, 
(1970), Gronlund & Linn (1990), dan 
Widoyoko (2012) sejalan dalam mendefini-
sikan tes. Mereka mendifinisikan tes yang 
dipandang dari sudut prosedur pengukuran 
dalam rangka mengumpulkan informasi. 
Prosedur pengukuran dilakukan secara siste-
matik untuk mendapatkan informasi ting-
kah laku siswa (Suwarto, 2016). 

Tes yang ada di sekolah baru berupa 
item pool (tes yang belum standard dan tes ter-
sebut belum diketahui karakteristiknya, baik 
daya beda butir, tingkat kesulitan butir mau-
pun tebaan butir) belum berupa item bank 
(tes yang standard dan tes tersebut sudah 
diketahui karakteristiknya, baik daya beda 
butir, tingkat kesulitan butir maupun tebak-
an butir). Tes yang belum standard akan 
memberikan informasi tentang kemampuan 
siswa yang bias, tidak akurat sehingga data 
atau informasi yang diperoleh masih diragu-
kan kebenarannya (Suwarto, 2009). Dari ke-
nyataan ini diperlukan ketersediaan bank 
soal dari berbagai bidang studi. Pada peneli-

tian ini difokuskan pada pengembangan 
bank soal dibidang Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) yang biasa digunakan untuk Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Standar Kompe-
tensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA 
di SMP/MTs merupakan standar minimum 
yang secara nasional harus dicapai oleh pe-
serta didik dan menjadi acuan dalam pe-
ngembangan kurikulum di setiap satuan pen-
didikan. Pendidikan IPA diharapkan mam-
pu membekali peserta didik agar memiliki 
landasan epistimologis dan aksiologis yang 
mapan agar dapat berkompetisi di dunia 
yang semakin kompleks. IPA merupakan bi-
dan ilmu yang senantiasa berdekatan dengan 
realitas alam yang menjadi tempat hidup pe-
serta didik (Nurohman, 2008). IPA merupa-
kan pengetahuan yang dibangun berdasar-
kan pengamatan dan klasifikasi data yang 
melibatkan aplikasi penalaran matematis dan 
analisis data terhadap gejala-gejala alam. 
Pembelajaran IPA terpadu pada hakekatnya 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran 
yang dapat membiasakan peserta didik se-
cara individual ataupun kelompok dengan 
aktif mengeksplorasi, mengelaborasi, meng-
konfirmasi, dan mengkomunikasikan hasil-
nya (Lukum, 2015). Selain proses pembel-
ajaran, faktor lain yang perlu mendapatkan 
perhatian adalah evaluasi. Evaluasi pembel-
ajaran dapat menentukan apakah tujuan 
pembelajaran sudah tercapai atau belum 
(Prilantari, 2007). Oleh sebab itu bank soal 
IPA yang dikembangkan harus mengungkap 
tentang SK dan KD yang sudah ditentukan. 

 Ketersediaan dan kecepatan memper-
oleh butir soal yang berkualitas baik selalu 
diharapkan baik oleh guru maupun pembuat 
tes. Banyaknya koleksi soal yang berkualitas 
akan membantu guru untuk lebih berkon-
sentrasi pada proses pembelajaran tanpa 
menghabiskan waktu untuk menyusun butir 
soal. Hal ini juga dapat menjamin bahwa 
hanya soal-soal yang berkualitas yang digu-
nakan. Salah satu ciri dari bank soal adalah 
butir-butir harus mudah diakses (Suwarto, 
2009). Ini berarti perlunya pemanfaat prog-
ram komputer di dalam pendidikan (Umar, 
1999). Program komputer dapat bekerja se-
cara sistematis, cepat, tepat, dan akurat 
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(Suwarto, 2009, 2010). Pengaruh pada flek-
sibilitas dan kualitas pengukuran tes sangat 
besar. Diharapkan bahwa meningkatnya 
fleksibilitas merupakan dorongan utama ter-
hadap kesatuan tes bidang pendidikan dan 
pengajaran (van der Linden, 1999). Untuk 
menerapkan butir-butir ini pada siswa, di-
butuhkan program komputer. Software yang 
dikembangkan secara lokal lebih mudah un-
tuk memenuhi kebutuhan lokal dan sering 
lebih mudah dari pada sistem yang dikem-
bangkan secara profesional (Linacre, 1995). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumus-
an penelitian ini adalah: (1) bagaimana ka-
rakteristik tes IPA yang telah dikembang-
kan?; (2) bagaimana program komputer yang 
telah dikembangkan dapat menentukan skor 
tes pada siswanya? 

Teori tes modern dikembangkan oleh 
para ahli pengukuran bidang psikologi dan 
pendidikan sebagai upaya meminimalkan ke-
kurangan-kekurangan yang ada dalam teori 
tes klasik. Perhitungan dalam analisis butir 
berdasarkan teori tes modern dilakukan de-
ngan menggunakan bantuan program kom-
puter. Ada dua postulat dasar dari teori tes 
modern (Hambleton, Swaminathan, & 
Rogers, 1991, p. 7), yaitu: (1) hasil kerja se-
orang peserta tes pada suatu butir soal dapat 
diprediksikan dari suatu beberapa jenis fak-
tor yang disebut sifat-sifat, sifat-sifat laten, 
atau kemampuan; (2) hubungan antara hasil 
kerja peserta tes pada suatu butir tes dengan 
sifat-sifat yang mendasarinya dapat dides-
kripsikan oleh fungsi yang meningkat yang 
bersifat monotonic yang disebut dengan fung-
si karakteristik butir (item characteristicfunction 
atau item characteristic curve-ICC). Fungsi ini 
menje1askan, jika taraf sifat-sifat (kemampu-
an) meningkat, maka probabilitas menjawab 
benar pada suatu butir tes juga meningkat. 

Asumsi-asumsi yang mendasari teori 
tes modern. Asumsi pertama; dalam setiap 
perangkat tes kesesuaian model terhadap 
data dapat dinilai, hal ini disebut dengan 
overallfit. Asumsi kedua; dalam setiap perang-
kat tes, butir-butir tes hanya mengukur satu 
kemampuan (Suryabrata, 2000, p. 28), de-
ngan kata lain apabila seseorang mampu 
menjawab dengan benar butir yang sulit, 

maka butir yang mudah tentu akan dijawab 
dengan benar (Mardapi, 2000), asumsi ini di-
sebut dengan unidimensi (unidimensionality). 
Asumsi ketiga; fungsi karakteristik dari sua-
tu butir tertentu merefleksikan adanya hu-
bungan yang sebenarnya dengan kemampu-
an merespon butir dengan benar. Karakter-
istik ini sebagai syarat apabila pengembang 
tes menggunakan bank soal. Parameter uta-
ma yang menjadi dasar perhitungan dalam 
teori tes modern adalah kemampuan peser-
ta. Parameter dengan kemampuan peserta ini 
disebut dengan θ (=teta). Oleh Hambleton 
batasan nilai θ tidak terbatas, sehingga dapat 
terbentang dari -∞ sampai +∞ (Linn, 1989, 
p. 155). Meskipun demikian nilai teta dapat 
ditentukan pada suatu batasan baku. Dapat 
ditentukan dari -4 sampai +4 (Hambleton et 
al., 1991, p. 65; Naga, 1992, p. 207). Batasan 
nilai teta ini sangat wajar karena peluang ni-
lai θ<-4 dan θ> +4 sangat kecil. Dalam mo-
del logistik (teori tes modern) yang menggu-
nakan 1 parameter, tingkat kesukaran butir 
didefinisikan sebagai nilai skala kemampuan 
peserta tes yang memiliki probabilitas 0,50 
untuk menjawab dengan benar pada butir 
tertentu (Hambleton, 1989, p. 154). Jadi 
pada dasarnya b = θ  sehingga dalam kurva 

karakteristik (Lord, 1980, p. 14): ib , ter-

letak pada   ( )      (    ). Jika ke-
mampuan peserta tes dalam suatu kelom-
pok ditransformasi dengan nilai rata-rata 0 
dan standar deviasi 1 (kurva normal), maka 
nilai parameter tingkat kesukaran butir ren-
tangan dari -2,0 sampai +2,0, dengan pe-
ngertian nilai b yang mendekati -2,0 dikata-
kan soal sangat mudah, dan nilai b yang 
mendekati +2,0 dikatakan soal sangat sukar. 
Dalam model 1 Parameter Logistik (PL) 
yang terkenal dengan model Rasch, proba-
bilitas kemampuan peserta tes dapat dibuat 
dalam model matematika seperti berikut:
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Model 2 PL menggunakan parame-ter 

taraf kesukaran butir dan taraf daya beda 
butir. Daya beda butir berfungsi untuk me-
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nentukan dapat tidaknya suatu butir mem-
bedakan kelompok dalam aspek yang diukur 
sesuai dengan perbedaan yang ada dalam 
kelompok itu. Dengan menambahkan kon-
stanta diskriminansi (ai) dari daya beda soal 
bertindak sebagai arah pada lengkungan 
ojaif normal (kurva karakteristik). Nilai ai 
yang positif menghasilkan lengkungan ke 
arah kanan, yakni ke arah peningkatan nilai 
θ. Dan nilai ai = 0 menunjukkan pada kurva 
yang berbeda. Sehingga lengkungan kurva 
yang positif memiliki nilai ai positif, atau 

berada pada interval: 0ia  sedangkan ai be-

rnilai negatif menunjukkan arah lengkungan 
ke kiri yaitu arah penurunan nilai teta. Ben-
tuk persarnaan matematika model 2 PL, 
probabilitas kemampuan peserta tes dapat 
dibuat dalam bentuk matematika: 
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Model 3 PL menggunakan Parame-

ter-parameter tingkat kesukaran butir - bi- , 
daya pembeda - ai- , dan faktor terkaan - ci-. 
Faktor terkaan adalah kebetulan menjawab 
dengan benar. Parameter ini mirip dengan 
probabilitas menjawab benar. Sehingga jika 
terkaannya benar maka jawabannya benar, 
dan jika terkaannya salah maka jawabannya 
juga salah. Apabila menggunakan nilai 0 un-
tuk jawaban salah dan nilai 1 untuk jawaban 
benar, maka probabilitas jawaban benar, 
berada dalam rentang 0 hingga 1. Model 
persamaan matematika untuk 3PL ini adalah 
sebagai berikut: 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dengan mengadaptasi  mo-
del yang dikembangkan oleh Hopkins & 
Clark yaitu model Research Development and 
Diffussion atau “The R, D & D model” 
(Havelock, 1976).  

Pengembangan di Tahun 1 (Research) 

Tahap pertama, pengembangan soal 
IPA. Soal IPA terdiri dari soal IPA untuk 
SLTP kelas 7, 8, dan 9. Adapun kegiatan 
yang akan dilakukan berupa workshop yang 
melibatkan para guru-guru IPA di daerah 
Solo raya. Workshop-workshop yang dilakukan 
meliputi: Workshop 1 mengembangkan bank 
soal IPA untuk siswa kelas 7 SLTP, workshop 
2 mengembangkan bank soal IPA untuk sis-
wa kelas 8 SLTP, dan workshop 3 mengem-
bangkan bank soal IPA untuk siswa kelas 9 
SLTP. Semua soal diujicobakan di sekolah-
sekolah se Solo Raya dan kemudian dilaku-
kan analisis untuk mengetahui karakteristik 
dari masing-masing butir tes. Dalam keper-
luan tersebut digunakan R Programing un-
tuk mengetahui masing-masing karakteris-
tik dari masing-masing butir soal (tingkat 
kesukaran, daya beda, terkaan, maupun 
fungsi informasinya). Bank soal dan karak-
teristiknya disimpan di dalam database. 

Tahapan kedua, membuat sistem in-
formasi dengan mengunakan Delphi yang 
digunakan untuk membuat program kompu-
ter. Program komputer tersebut dapat me-
nampilkan butir-butir soal yang telah stan-
dar dari bank soal yang tersimpan di dalam 
database. Butir-butir soal yang keluar dari 
database tentunya disesuaikan dengan kehen-
dak operator dengan menginput atau memi-
lih pilihan (ruang lingkup materi dan jumlah 
butir soal) yang telah disediakan oleh prog-
ram komputer. Program komputer juga da-
pat melakukan penskoran menurut teori tes 
modern dengan baik.  

Tahap ketiga, ujicoba program kom-
puter (produk) secara terbatas dengan meli-
batkan para guru dan para pendidik (sebagai 
pengguna program). Ujicoba ini untuk me-
ngetahui bagaimana program yang sudah 
dibuat, adakah yang perlu diperbaiki terkait 
dengan pengalaman mereka di lapangan, 
adakah yang perlu direvisi, saran apa yang 
dapat diperoleh untuk perbaikan program. 
Semuanya ini diperlukan untuk sempurna-
nya program yakni prototipe 1 program 
komputer. 
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Pengembangan di Tahun 2 (Development and 
Diffussion) 

Buku panduan 1 dibuat, buku ini yang 
dapat memberikan informasi tentang gam-
baran umum, bagaimana melakukan insta-
lasi program ke dalam Personal Computer 
(PC), cara menjalankan program, melakukan 
penskoran menurut teori tes modern, men-
cetak berbagaimacam hasil penskoran), dan 
memaknai hasil berbagai macam printout. 
Program komputer prototipe 1 dan buku 
panduan 1 yang dibuat kemudian di validasi 
oleh seorang pakar dan direvisi sesuai de-
ngan masukan seorang pakar. Pada tahap 
berikutnya ujicoba, yaitu diujicobakan di 
SMP Negeri 4 Polokarto. Ujicoba ini 
melibatkan para guru maupun para siswa 
SLTP di sekolah tersebut. Ujicoba ini untuk 
mengetahui bagaimana program yang sudah 
dibuat, adakah yang perlu diperbaiki terkait 
dengan pengalaman mereka di lapangan, 
adakah yang perlu direvisi, saran apa yang 
dapat diperoleh untuk perbaikan program. 
Semuanya ini diperlukan untuk sempurna-
nya program maupun buku panduan. Uji-
coba berlanjut sehingga terbentuk program 
komputer prototipe 2 dan buku panduan 2. 
Prototipe 2 Program Komputer dan Buku 
Panduan 2 yang telah terbentuk diujicoba-
kan lagi sehingga menjadi program kompu-
ter 3 dan buku panduan 3. 

Penentuan skor siswa dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Jika jawaban siswa sesuai 
dengan kunci jawaban, maka dikode 1, se-
dang jawaban siswa yang tidak sesuai de-
ngan kunci jawaban dikode 0. Dengan de-
mikian maka dari kode-kode dikotomus ini 
dapat diketahui pola respon siswa dalam 
menjawab tes. Sebagai ilustrasi akan diurai-
kan bahwa suatu tes terdiri dari 3 butir soal. 
Masing-masing butir soal mempunyai karak-
teristik seperti yang terlihat dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik 3 Butir dan Pola 
Respon Jawaban Siswa 

Butir 
ke 

Parameter Butir Jawaban 
Peserta a b c 

1 0,750 -2,000 0,100 1 
2 1,250 0,000 0,180 1 
3 1,000 1,750 0,160 0 

Seorang siswa dengan pola respon 
110, maka untuk menentukan ability (θ) siswa 
dengan mempertimbangkan tingkat kesulit-
an butir, daya beda butir, dan terkaan ja-
waban, maka dapat menggunakan formula 
berikut. 

 

     jj bDajjj
e

ccP








1

1
1   (4)  

 
Dimana D=1,7 
 

  





n

i

i
u

i
u ii QPUL

1

1 , nuuuU ,...,, 21  (5) 

 
L maksimum dicapai pada teta sebe-

sar 0,810 (dengan metode Maximum Likeli-
hood Estimation = MLE). Ability siswa 0,810 
belum dapat dipahami oleh banyak orang, 
kemudian perlu dilakukan transformasi. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
transformasi secara linier. 
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Jadi skor siswa = 208,10 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ditahun pertama, pe-
ngembangan soal IPA SLTP telah dicapai 
dengan melalui workshop 1, 2, dan 3 yang 
dilakukan oleh para guru IPA se Solo Raya. 
Soal IPA yang berfokus pada biologi telah 
terbentuk enam paket, yaitu: BIO7-SMT1, 
BIO7-SMT2, BIO8-SMT1, BIO8-SMT2, 
BIO9-SMT1, dan BIO9-SMT2. Masing-ma-
sing paket ada 100 butir, sehingga seluruh-
nya ada 600 butir. BIO7-SMT1 dan BIO7-
SMT2 diujicobakan pada 600 siswa, BIO8-
SMT1 dan BIO8-SMT2 diujicobakan pada 
600 siswa, BIO9-SMT1 dan BIO9-SMT2 
diujicobakan pada 600 siswa. Semua siswa 
yang terlibat dalam ujicoba paket-paket tes 
tersebut adalah 1.800 siswa SMP se Solo 
raya. Semua paket tes telah dianalisis dengan 
R Programing, sehingga diketahui karakter-
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istik masing-masing butir. Tingkat kesulitan 
butir dalam kisaran -2,001 sampai 1,713, 
daya beda butir dalam kisaran 0,553 sampai 
2,394, terkaan butir dalam kisaran 0,000 
sampai 0,379. 

Selanjutnya semua butir dan karakter-
istik butir disatukan dalam program dalam 
bentuk database. Program komputer telah di-
ujicobakan secara terbatas dengan melibat-
kan para guru dan pendidik sehingga ter-
bentukan prototipe 1 program komputer 
yang berisi bank soal dalam database, prog-
ram untuk membuat tes, dan program un-
tuk melakukan penskoran menurut teori tes 
modern secara terintegrasi. 

Hasil penelitian ditahun yang kedua, 
tersusunlah Buku Panduan 1 yang memberi-
kan informasi tentang gambaran umum, ba-
gaimana melakukan instalasi program ke da-
lam Personal Computer (PC), membuka prog-
ram, menu utama yang ada dalam program 
(siswa, soal, transaksi, SQL, buka file QRP, 
dan exit), cara menjalankan program (Entry 
Data Trkerja, menghapus Data Trkerja Per 
Kelas, cetak soal, cetak lembar jawab, 
mengisi jawaban soal per siswa, analisis skor 
menurut teori tes modern, mencetak berba-
gai macam hasil penskoran), dan memaknai 
hasil berbagai macam printout. Buku pandu-
an 1 dan prototipe 1 program komputer di-
validasi oleh seorang pakar dan mendapat-
kan masukan tentang gambar yang perlu 
diperbesar agar dapat dilihat dengan jelas 
pada buku panduan 1, kemudian direvisi se-
suai dengan masukan validator, maka proto-
tipe 1 program komputer dan buku pandu-
an 1 diujicobakan di SMP Negeri 4 Polokar-
to. Ujicoba dilakukan tiga kali sehingga di-
peroleh program komputer dan buku pan-
duan yang baik. Masukan dari para guru se-
lama ujicoba dapat dirangkum sebagai beri-
kut: (1). Printout lembar soal pada petunjuk 
umum tidak perlu ada kata-kata tulislah da-
hulu nama, kelas, dan nama sekolah, dikare-
nakan pada printout pada lembar jawab soal 
sudah tertulis nama, kelas, dan nama se-
kolah tersebut. (2). Tahapan untuk mencari 
NIS dan nama siswa tidak diperlukan, kare-
na NIS dan nama siswa juga sudah ada pada 
lembar jawab. (3). Pada printout hasil nilai 

skor ujian siswa, garis-garis mendatar belum 
seragam pada semua siswa, untuk itu perlu 
diseragamkan agar kelihatan lebih baik. (4). 
Perlu ditambahkan program dan pedoman 
untuk menghapus program dari komputer 
atau laptop. Dari ujicoba yang ketiga ter-
sebut sumua sudah dapat berjalan dengan 
baik, saran guru juga telah memberikan ko-
mentar bahwa program maupun buku pan-
duan telah dapat berjalan dan dapat dipa-
hami. Dengan demikian telah terbentuk 
Program Tes IPA Biologi (PTIBP) dan 
Buku Panduan PTIBP yang baik. Adapun 
salah satu hasil skor ujian siswa dapat 
disajikan pada Gambar 1. 

Hasil ini adalah skor semua siswa da-
lam satu kelas dan dapat dicetak dengan ca-
ra tekan gambar printer. Dari hasil printout di 
atas dapat diketahui bahwa siswa yang ber-
nama Nanang Pamungkas memperoleh skor 
210,00 (penskoran dengan memperhatikan 
tingkat kesulitan butir yang diselesaikan), 
210,00 (penskoran dengan memperhatikan 
tingkat kesulitan butir dan daya beda butir 
yang diselesaikan), dan 208,00 (penskoran 
dengan memperhatikan tingkat kesulitan 
butir, daya beda butir, dan terkaan jawaban 
yang diselesaikan). Siswa yang bernama Aliya 
Rohmaningsih memperoleh skor 210,00 
(penskoran dengan memperhatikan tingkat 
kesulitan butir yang diselesaikan), 208,00 
(penskoran dengan memperhatikan tingkat 
kesulitan butir dan daya beda butir yang di-
selesaikan), dan 178,00 (penskoran dengan 
memperhatikan tingkat kesulitan butir, daya 
beda butir, dan terkaan jawaban yang di-
selesaikan). Demikian juga pemaknaan per-
olehan skor pada siswa-siswa yang lain. 

Nanang Pamungkas, Aliya Rohma-
ningsih, Dimas Wahyu Saputro, Eka Nur 
Fahma, Handika Restu Candra, Intan Ayu 
Listiana, dan Nurul Ilmi sama-sama menye-
lesaikan 6 butir soal dari 10 butir yang dise-
diakan oleh program komputer, tetapi skor 
perolehan mereka menurut teori tes modern 
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan dalam 
penskoran siswa menurut teori tes modern 
telah menyertakan tingkat kesulitan butir, 
daya beda butir, dan terkaan jawaban dalam 
menentukan besarnya skor siswa.  
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Gambar 1. Hasil Nilai Skor Ujian Siswa 

 
Kalibrasi 10 butir tersebut bila meng-

gunakan model 1PL dengan daya beda butir 
dibuat konstan yaitu 1,06 dan terkaan 
jawaban adalah 0, maka diperoleh sebagai 
berikut (Tabel 2). 

Tabel 2. Karakteristik 10 butir 1PL 

Butir b 

1 -1,342 

2 -0,334 

3 -0,860 

4 -0,982 

5 -1,548 

6 0,023 

7 -0,396 

8 -0,838 

9 -0,871 

10 0,503 

b= Tingkat kesulitan butir 

Kalibrasi 10 butir dengan mengguna-
kan model 2PL dimana terkaan jawaban 
adalah 0, maka diperoleh sebagai Tabel 3. 

Tabel 3. Karakteristik 10 Butir 2PL 

Butir a b 

1 0,633 -2,001 

2 1,547 -0,268 

3 1,253 -0,773 

4 0,984 -0,977 

5 1,641 -1,194 

6 1,470 0,018 

7 0,563 -0,651 

8 2,288 -0,568 

9 1,800 -0,648 

10 1,114 0,485 

a= Daya beda, 
b= Tingkat kesulitan 

 



Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 

160   −   Volume 21, No 2, December 2017 

Kalibrasi 10 butir dengan mengguna-
kan model 3PL, maka diperoleh sebagai 
Tabel 4. 

Tabel 4. Karakteristik 10 Butir 3PL 

Butir a b c 

1 0,644 -1,919 0,022 
2 1,735 -0,142 0,061 
3 1,253 -0,766 0,000 
4 0,981 -0,974 0,000 
5 1,625 -1,194 0,000 
6 1,463 0,028 0,000 
7 0,553 -0,659 0,000 
8 2,394 -0,507 0,031 
9 1,791 -0,637 0,000 
10 1,645 0,683 0,109 

a = Daya beda,  
b = Tingkat kesulitan, dan  
c = Terkaan 

Simpulan 

Tes IPA yang telah dikembangkan 
mempunyai karakteristik: (1). tingkat kesu-
litan butir dalam kisaran -2,001 sampai 
1,713, (2). daya beda butir dalam kisaran 
0,553 sampai 2,394, dan (3). terkaan butir 
dalam kisaran 0,000 sampai 0,379. Program 
komputer yang dikembangkan dapat menen-
tukan skor tes siswa dengan menggunakan 
teori tes modern dengan baik. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi kearifan 
konselor menurut perspektif calon konselor etnis Jawa. Penelitian menggunakan metode 
deskriptif jenis survey. Sampel penelitian berjumlah 270 calon konselor etnis Jawa semester 
enam dari 11 Program Studi Bimbingan dan Konseling di Indonesia. Sampel penelitian dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan angket yaitu Skala 
Anteseden Kearifan Konselor yang berbentuk skala lima jenjang. Teknik analisis data 
menggunakan statistik deskriptif dan analisis faktor eksploratoris. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat enam faktor yang mempengaruhi kearifan konselor menurut perspektif 
calon konselor etnis Jawa. Faktor-faktor yang dimaksud dinamakan: (1) kepribadian dan 
kecerdasan, (2) pengalaman, (3) atribut pribadi, agama, dan spiritual; (4) keterampilan 
metakognitif (berpikir kritis dan mendalam); (5) konteks fasilitatif; dan (6) kepakaran 
(profesionalitas). 
Kata kunci: calon konselor, etnis Jawa, faktor-faktor yang mempengaruhi kearifan, kearifan, pendidikan 
konselor 

 
THE FACTORS AFFECTING A COUNSELOR’S WISDOM 

IN THE PERSPECTIVES OF JAVANESE PRE-SERVICE COUNSELORS  

Abstract 
The purpose of this research is to explore the factors affecting a counselor’s wisdom in the 
perspectives of Javanese pre-service counselors. The research adopted a descriptive method of 
survey. The sample included 270 of the sixth semester of Javanese pre-service counselors 
from 11 Guidance and Counseling Study Program in Indonesia. Data were collected using 
questionnaire, which is Counselor Wisdom Antecedents Scale, in the form of five-level scale. The 
data were analyzed with descriptive statistics and exploratory factor analysis. The findings 
show that there are six factors affecting a counselor’s wisdom in the perspectives of Javanese 
pre-service counselors. The six factors named: (1) personality and intelligence, (2) experience, 
(3) personal attributes, religiosity, and spirituality, (4) metacognitive skills (critical and in-depth 
thinking skills), (5) context-facilitative, and (6) expertise (professionality). 
Keywords: counselor education, factors affecting counselor’s wisdom, pre-service counselor, Javanese ethnic, 
wisdom 
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Pendahuluan 

Kearifan menjadi isu penting yang 
mendapat perhatian serius para pakar dalam 
berbagai bidang ilmu, khususnya pendidik-
an, psikologi, dan konseling. Dalam pendi-
dikan, kearifan dipertimbangkan dan dite-
tapkan kembali sebagai tujuan pendidikan 
(Marshall & Thornburn, 2014 p. 1541), baik 
di jenjang sekolah menengah (Sternberg, 
2001, p. 227; 2013, p. 44) maupun pendidik-
an tinggi kontemporer (Barris & Ruff, 2012, 
p. 5; Jones, 2015, p. 1), termasuk pendidik-
an bagi orang dewasa (Ardelt, 2000a, p. 772) 
dan pendidikan konselor (Osterlund, 2016, 
p. 12) setelah sekian lama terabaikan.  

Dalam konseling multibudaya, ke-
arifan tampil sebagai komponen konseling 
yang penting, kualitas fundamental kepriba-
dian, dan kompetensi konselor multibudaya 
yang efektif (Hanna & Ottens, 1995, p. 195; 
Hanna, Bemak, & Chung, 1999, p. 125; 
Osterlund, 2014, p. 74), namun cenderung 
terabaikan dalam literatur dan praktik kon-
seling multibudaya (Phan, Rivera, Volker,  
& Maddux, 2009, p. 157). Konselor yang 
efektif tidaklah cukup dengan kecerdasan 
intelektual saja, tetapi memerlukan kearifan 
(Levitt & Fiazza-Bonin, 2016, p. 40). Hanna, 
Bemak, & Chung (1999, p. 131) mengemu-
kakan pentingnya kearifan sebagai berikutp. 
“Kearifan meliputi dan menembus kondisi 
inti konselor yang efektif karena menekan-
kan pada kecakapan metakognisi, kesadaran, 
empati, keaslian, penerimaan tanpa syarat, 
kekonkretan, keterbukaan, kedalaman, ke-
lenturan, dan kekayaan pemahaman terha-
dap konseli dan/atau sistem konseli yang 
beragam latar belakang budayanya.” 

Karakteristik kearifan lebih penting 
daripada kecerdasan intelektual bagi konse-
lor multibudaya yang efektif (Hanna, Bemak, 
& Chung, 1999, p. 127). Sebaliknya, konse-
lor multibudaya yang hanya memiliki kecer-
dasan intelektual tanpa kearifan tidak dapat 
melindungi dari dan hanya akan terjebak ke 
dalam perilaku “foolishness” (Sternberg, 
2005a, p. 241; 2005b, p. 332) yang dapat 
membahayakan dan menggagalkan hubung-
an, proses, maupun hasil konseling. 

Belum ada konsensus di antara para 
pakar tentang konsep dan anteseden kearif-
an walaupun beberapa upaya telah dilaku-
kan (Jeste, Ardelt, Blazer, Kraemer, Vaillant, 
& Meeks, 2010, p. 668). Kesulitan menda-
patkan konsensus tentang konsep dan ante-
seden kearifan karena keduanya merupakan 
“produk kolektif dan budaya” (Baltes & 
Staudinger, 2000, p. 127). Setiap budaya me-
mandang konsep dan anteseden kearifan 
secara berbeda-beda (Takahashi & Overton, 
2002, p. 275; 2005, p. 32). Ardelt (2000b, p. 
361; 2003, p. 277; 2004, p. 275; 2010, p. 
198; 2011, p. 245) mendefinisikan kearifan 
sebagai “integrasi karakteristik kepribadian, 
meliputi kognitif, reflektif, dan afektif.” Pa-
kar the Balance Theory of Wisdom mendefinisi-
kan kearifan sebagai “penerapan pengetahu-
an tasit yang dimediasi oleh nilai-nilai untuk 
menyeimbangkan kepentingan intra, antar, 
dan ekstrapribadi demi mencapai kemasla-
hatan umum.” (Karelitz, Jarvin, Sternberg, 
2010, p. 855; Sternberg, 1998, p. 353; 
Sternberg, 2001, p. 231; Sternberg, 2005a, p. 
241; Sternberg, Jarvin, & Reznitskaya, 2008, 
p. 38-39). Pakar the Berlin Wisdom Paradigm 
mendefinisikan kearifan sebagai “pengeta-
huan pakar dalam pragmatika kehidupan 
yang mendasar.” (di antaranya Baltes & 
Smith, 1990, p. 87; Baltes, Gluck, & 
Kunzmann, 2005, p. 331). Kearifan juga 
merupakan integrasi yang sempurna antara 
pikiran dan karakter (Staudinger & Gluck, 
2011, p. 231). Kearifan juga didefinisikan 
sebagai kecakapan menemukan dan meng-
atasi masalah (Arlin, 1990, p. 231), master 
kebajikan yang penting untuk membuat ke-
putusan dan mengatasi masalah (Schwartz 
& Sharpe, 2005, p. 1), dan bentuk kebajikan 
filosofis konselor dalam membimbing kon-
seli mengatasi masalah, mengambil keputus-
an, dan mencapai kehidupan yang lebih baik 
(Tukiainen, 2010, p. 48-49).  

Mengingat pentingnya kearifan, maka 
perlu dikembangkan dalam diri (calon) kon-
selor pada pendidikan konselor. Kearifan ti-
dak berada dalam kevakuman, namun ber-
gerak dan berkembang secara dinamis. Hasil 
kajian meta-analisis Kunzmann & Baltes 
(2005, p. 120) menunjukkan terdapat tiga 
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faktor yang mempengaruhi kearifan, yaitu: 
Pertama, faktor konteks, meliputi: usia, in-
teraksi sosial, konteks pendidikan, budaya, 
dan agama. Kedua, faktor kepakaran, seper-
ti: mentor/model peran, praktik berkelan-
jutan, pengalaman hidup, dan pendidikan/ 
pelatihan profesional. Terakhir, kecerdasan, 
ciri-ciri kepribadian, kompetensi emosional, 
dan motivasi.  

Hasil penelitian Gluck & Bluck (2011 
p. 3) terhadap 1955 partisipan masyarakat 
awam yang menekankan pandangan kogni-
tif dan integratif menemukan sembilan fak-
tor yang mempengaruhi perkembangan ke-
arifan, yaitu: (1) pengalaman positif dan 
negatif, (2) belajar dari orang yang arif, (3) 
pengalaman menghadapi peristiwa negatif, 
(4) belajar filsafat, (5) mengkonfrontasi ke-
matian, (6) mengkonfrontasi ketidakpastian, 
(7) bertambah usia, (8) pengalaman religius/ 
spiritual, dan (9) mengikuti bimbingan spi-
ritual secara bertahap. Partisipan masyarakat 
awam yang menekankan pandangan kogni-
tif menilai faktor yang penting, yaitu (1) 
belajar dari pengalaman positif dan negatif, 
dan (2) belajar dari orang yang arif. Semen-
tara itu, partisipan masyarakat awam yang 
menekankan pandangan integratif menam-
bahkan peran emosional dalam menyikapi 
pengalaman positif dan negatif selain kedua 
faktor dominan tersebut.  

Kajian teoretik maupun empirik ten-
tang faktor-faktor yang mempengaruhi ke-
arifan secara umum telah banyak dilakukan 
oleh para pakar dan peneliti di dunia inter-
nasional. Namun, penelitian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kearifan konselor 
belum pernah dilakukan, baik di Indonesia 
maupun dunia internasional. Padahal, kajian 
ini dapat berkontribusi terhadap upaya-upa-
ya pengembangan kearifan konselor dalam 
program pendidikan konselor di Indonesia. 
Orwoll & Perlmutter (1990, p. 176) menya-
rankan pentingnya mengkaji berbagai faktor 
yang mempengaruhi kearifan, meliputi: usia, 
jenis kelamin, pendidikan, status sosio-eko-
nomi, latar belakang budaya, dan etnis.  

Atas dasar rasional tersebut, peneliti-
an ini difokuskan pada pengkajian tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi kearifan 

konselor menurut perspektif calon konselor 
etnis Jawa. Rumusan masalah yang diajukan 
yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi ke-
arifan konselor menurut perspektif calon 
konselor etnis Jawa.  

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan ya-
itu deskriptif jenis survey karena dimaksud-
kan untuk mengidentifikasi atau mengeks-
plorasi berbagai fakta, pendapat, sikap, dan 
perilaku tertentu (Heppner, Wampold, & 
Kivlighan, 2008, p. 226). Hal yang yang 
diidentifikasi atau dieksplorasi yaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi kearifan konselor 
menurut perspektif calon konselor etnis 
Jawa.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Februari-Juni 2016. Populasi penelitian ter-
jangkau yaitu 562 mahasiswa (calon konse-
lor) etnis Jawa semester enam dari 11 Prog-
ram Studi Bimbingan dan Konseling (BK) 
di Indonesia. Sampel penelitian dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Kriteria yang ditetapkan yaitu: (1) terdaftar 
secara administratif sebagai mahasiswa se-
mester enam; (2) telah atau sedang mengi-
kuti perkuliahan teori dan praktikum kon-
seling dan pengembangan pribadi konselor; 
dan (3) berlatar belakang etnis Jawa. Jumlah 
anggota sampel yang dibutuhkan berjumlah 
berjumlah 280 calon konselor etnis Jawa 
yang ditetapkan berdasarkan ketentuan seti-
ap item angket diwakili oleh 10 responden.  
Namun, berdasarkan data pengisian angket 
diperoleh 270 yang mengisi lengkap. Ang-
gota sampel penelitian secara rinci disajikan 
pada Tabel 1. 

Teknik pengumpulan data mengguna-
kan Skala Anteseden Kearifan Konselor 
yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. 
Skala ini mengukur 28 faktor yang mempe-
ngaruhi kearifan konselor. Skala ini berben-
tuk skala rating dengan lima jenjang, yaitu: 1 
= sangat tidak relevan, 2 = tidak relevan, 3 
= cukup relevan, 4 = relevan, dan 5 = sa-
ngat relevan.  
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Tabel 1. Sampel Penelitian 

No Program Studi BK Sampel 

1 Universitas Negeri Semarang  39 

2 Universitas Negeri Yogyakarta 43 

3 Universitas Negeri Malang 48 

4 Universitas Negeri Jakarta 24 

5 Universitas Negeri Makassar 3 

6 Universitas Pendidikan Ganesha 2 

7 Universitas Prof. Dr. Hamka 24 

8 Universitas Ahmad Dahlan 60 

9 Universitas Katolik Atmajaya  11 

10 Universitas Kristen Indonesia 1 

11 Universitas Sanata Dharma 15 

 
Teknik analisis data menggunakan 

statistik deskriptif dan analisis faktor eksplo-
ratoris. Secara operasional, analisis data 
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS v. 
20.0 for windows. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian seperti yang tertera 
pada Tabel 2. menunjukkan terdapat 28 fak-
tor yang mempengaruhi kearifan menurut 
perspektif calon konselor etnis Jawa dengan 
skor rata-rata terentang dari 2,9 – 4,6 dalam 
skala 1-5. Calon konselor etnis Jawa menilai 
17 faktor sangat relevan untuk mengem-
bangkan kearifan dengan skor rata-rata te-
rentang dari 4,1 – 4,6. Ketujuh belas faktor 
yang dimaksud secara berturut-turut dari 
skor rata-rata tertinggi ke terendah, yaitu: 
kepribadian, motivasi, pengalaman konse-
ling, timbangan moral, interaksi sosial, ke-
cerdasan, pandangan hidup, pelatihan pro-
fesional, kompetensi konseling, hasil belajar 
melalui pengalaman, pengalaman hidup, 
pengalaman belajar dari orang yang arif 
(pendidik konselor, mentor, model peran, 
orang tua), hasil internalisasi, integrasi, dan 
refleksi pengalaman), agama, orientasi nilai, 
tingkat pendidikan, dan pengalaman belajar 
melalui teknik kesadaran diri.  

Calon konselor etnis Jawa menilai 10 
faktor relevan dalam mempengaruhi perkem-
bangan kearifan konselor dengan skor rata-
rata terentang dari 3,1 – 4,0. Faktor-faktor 
yang dimaksud secara berturut-turut dari 

skor rata-rata tertinggi ke terendah, yaitu: 
lembaga pendidikan, pendidikan, pengalam-
an belajar menghadapi ketidakpastian, peng-
alaman belajar menggunakan metode Dia-
log Socratic, keterampilan berpikir dialektik, 
pengalaman latihan meditasi, usia, penga-
laman belajar filsafat, bimbingan spiritual 
secara bertahap (misalnya tradisi Sufi), etnis, 
dan jenis kelamin. Sementara itu, pengalam-
an menghadiri upacara kematian dinilai cu-
kup relevan sebagai faktor yang mempeng-
aruhi kearifan konselor menurut perspektif 
calon konselor etnis Jawa dengan skor rata-
rata 2,9. 

Tabel 2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kearifan Konselor  

No Faktor M SD 

1 Kepribadian 4,6 0,6 

2 Motivasi 4,5 0,7 

3 Pengalaman konseling 4,5 0,7 

4 Timbangan moral 4,4 0,7 

5 Interaksi sosial 4,4 0,7 

6 Kecerdasan 4,3 0,8 

7 Pandangan hidup 4,3 0,7 

8 Pelatihan profesional 4,3 0,8 

9 Kompetensi konseling 4,3 0,8 

10 Hasil belajar berbasis pengalaman (ELT) 4,3 0,7 

11 Pengalaman hidup 4,3 0,7 

12 Pengalaman belajar dari orang yang arif 4,3 0,7 

13 Hasil internalisasi, integrasi, refleksi 
pengalaman 

4,3 0,7 

14 Agama 4,2 0,8 

15 Orientasi nilai 4,2 0,8 

16 Tingkat pendidikan 4,2 0,8 

17 Pengalaman belajar melalui teknik 
kesadaran diri 

4.1 0,7 

18 Lembaga pendidikan 4,0 0,9 

19 Pengalaman menghadapi ketidakpastian 3,9 0,8 

20 Pengalaman belajar menggunakan 
metode Dialog Socratic 

3,8 0,8 

21 Keterampilan berpikir dialektik 3,7 0,8 

22 Pengalaman dari latihan meditasi 3,7 0,9 

23 Usia 3,6 0,9 

24 Pengalaman belajar filsafat 3,6 0,9 

25 Pengalaman bimbingan spiritual 3,5 1,0 

26 Etnis 3,4 1,1 

27 Jenis kelamin 3,1 1,1 

28 Pengalaman menghadiri ucapara 
kematian 

2,9 1,2 
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Hasil analisis faktor eksploratoris meng-
gunakan IBM SPSS version 20.0 for Windows 
diperoleh nilai KMO sebesar 0,875. Uji 
Bartlett’s Test of Sphericity menghasilkan perki-
raan Chi-Square sebesar 2945,75 dengan Sig. 
(0,000) < p (0,05). Hasil pengujian juga me-
nunjukkan nilai Measure of Sampling Adequacy 
(MSA) pada tabel Anti-Image Matrices teren-
tang dari 0,815 – 0,939 > 0,05 Artinya, vari-
abel dan sampel (faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kearifan konselor menurut per-
spektif calon konselor etnis Jawa) yang di-
gunakan memungkinkan untuk dilakukan 
analisis selanjutnya.   

Penentuan jumlah faktor yang mung-
kin terbentuk dilakukan dengan melihat ta-
bel Total Variance Explained. Hasil pengujian 
menunjukkan dari 28 faktor yang diteliti 
diperoleh enam faktor yang mungkin ter-
bentuk yaitu faktor dengan nilai Eigenvalues 

> 1. Varians yang dapat diterangkan oleh 
faktor 1 sebesar 28,767%, faktor 2 sebesar 
9,022%, faktor 3 sebesar 6,722%, faktor 4 
sebesar 5,336%, faktor 5 sebesar 4,320%, 
dan faktor 6 sebesar 3,977%. Total keenam 
faktor ini akan mampu menjelaskan variabel 
(memprediksi kearifan konselor) sebesar 
58,144%.    

Hasil analisis faktor eksploratoris 
menggunakan metode ekstraksi principal 
component analysis dan metode rotasi varimax 
with kaizer normalization menunjukkan faktor 
yang mungkin terbentuk maksimal enam. 
Penentuan setiap variabel yang akan masuk 
ke faktor 1, faktor 2, faktor 3, faktor 4, fak-
tor 5, atau faktor 6 dilakukan dengan cara 
melihat besaran nilai korelasi antara variabel 
dengan faktor dalam tabel Rotated Component 
Matrix. Hasil pengujian secara rinci disajikan 
pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rorated Componen Matrix 

  

Komponen 

1 2 3 4 5 6 

Motivasi 0,732 
     

Pandangan hidup 0,704 
     

Orientasi nilai 0,696 
     

Kepribadian 0,691 
     

Timbangan moral 0,602 
     

Interaksi social 
 

0,727 
    

Pengalaman hidup 
 

0,704 
    

Hasil internalisasi, integrasi, refleksi pengalaman 0,365 0,574 
    

Pengalaman belajar dari orang yang arif 
 

0,539 
  

0,370 
 

Pengalaman menghadapi ketidakpastian 
 

0,537 
 

0,346 
  

Pengalaman belajar melalui teknik kesadaran diri 
 

0,496 
    

Pengalaman latihan meditasi 
 

0,487 
 

0,452 
 

-0,343 

Hasil belajar berbasis pengalaman (ELT) 
 

0,484 
    

Pengalaman belajar menggunakan metode Dialog Socratic 
 

0,358 
 

0,348 
  

Jenis kelamin 
  

0,771 
   

Usia 
  

0,734 
   

Etnis 
  

0,640 
   

Pengalaman menghadiri ucapara kematian 
  

0,549 0,422 
  

Agama 0,383 
 

0,468 
   

Pengalaman bimbingan spiritual 
 

0,384 0,446 0,426 
  

Pengalaman belajar filsafat 
   

0,742 
  

Keterampilan berpikir dialektik 
   

0,729 
  

Pelatihan profesional 
    

0,753 
 

Lembaga pendidikan 
  

0,338 
 

0,637 
 

Kecerdasan 0,397 
   

0,555 
 

Tingkat pendidikan 
  

0,409 
 

0,441 0,396 

Kompetensi konseling 
     

0,703 

Pengalaman konseling         0,349 0,696 
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 
enam faktor yang mempengaruhi kearifan 
konselor menurut perspektif calon konselor 
etnis Jawa adalah sebagai berikut. 

Faktor 1, terdiri atas:  motivasi, pan-
dangan hidup, orientasi nilai, kepribadian, 
timbangan moral, dan kecerdasan. Faktor 1 
ini dinamakan faktor kepribadian dan kecer-
dasan. 

Faktor 2, terdiri atas: pengalaman in-
teraksi sosial, pengalaman hidup, (internali-
sasi, intergrasi, dan refleksi pengalaman), 
pengalamanbelajar dari orang yang arif 
(pendidik konselor, konselor, mentor, model 
peran, dan orang tua), pengalaman mengha-
dapi ketidakpastian, pengalaman belajar me-
lalui teknik kesadaran diri, belajar berbasis 
pengalaman (the experiential learning), penga-
laman latihan meditasi, dan pengalaman bel-
ajar menggunakan metode Dialog Socratic. 
Faktor 2 ini dinamakan faktor pengalaman.  

Faktor 3, terdiri atas: jenis kelamin, 
usia, agama, pengalaman menghadiri upaca-
ra kematian, pengalaman bimbingan spiri-
tual secara bertahap (misalnya tradisi Sufi). 
Faktor 3 ini dinamakan faktor atribut priba-
di, agama, dan spiritual.  

Faktor 4, terdiri atas: pengalaman bel-
ajar filsafat dan keterampilan berpikir dia-
lektik. Faktor 4 ini dinamakan faktor kete-
rampilan metakognitif (berpikir kritis dan 
mendalam). 

Faktor 5, terdiri atas: pelatihan profe-
sional, lembaga pendidikan, tingkat pendi-
dikan. Faktor 5 ini dinamakan faktor kon-
teks fasilitatif. 

Faktor 6, terdiri atas: kompetensi kon-
seling dan pengalaman konseling. Faktor 6 
ini dinamakan faktor kepakaran (profesio-
nalitas).   

Berdasarkan korelasi antarvariabel 
yang disajikan pada tabel Component Transfor-
mation Matrix, dapat dismpulkan bahwa ke-
enam tepat untuk merangkum faktor-faktor 
yang mempengaruhi kearifan karena kore-
lasinya > p (0,05). Hal ini ditunjukkan oleh 
korelasi faktor 1 (0,508), faktor 2 (-0,232), 
faktor 3 (-0,157), faktor 4 (0,456), faktor 5 
(0,494), dan faktor 6 (0,199). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ke-
arifan konselor menurut perspektif calon 
konselor etnis Jawa seperti yang tertera pada 
Tabel 2 dan Tabel 3, yaitu: (1) kepribadian 
dan kecerdasan, (2) pengalaman, (3) atribut 
pribadi, agama, dan spiritual, (4) keteram-
pilan metakognitif, (5) konteks fasilitatif, dan 
(6) kepakaran (profesionalitas). Hasil peneli-
tian dan pembahasannya disajikan berikut.   

Faktor 1 yaitu Kepribadian dan Kecer-
dasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
28,767% faktor kepribadian dan kecerdasan 
berkontribusi terhadap perkembangan ke-
arifan konselor menurut perspektif calon 
konselor etnis Jawa. Para pakar dan peneliti 
terdahulu berpendapat bahwa kepribadian 
dan kecerdasan berperan penting sebagai 
faktor ontogenesis/prediktor kearifan, baik 
wisdom-related knowledge maupun wisdom-related 
performance (Staudinger, 1999, p. 648). Hasil 
penelitian Baltes & Staudinger (2000, p. 
130) menunjukkan: (1) 15% faktor kecerdas-
an, 21% kepribadian, dan 35% kecerdasan 
dan kepribadian mempengaruhi kearifan. 
Penelitian Sternberg (1986, p. 178) juga me-
nemukan korelasi yang positif signifikan pa-
da kategori medium (r = 0,68) antara ke-
cerdasan dan kearifan.   

Kunzmann & Baltes (2003, p. 1112) 
dalam penelitiannya menemukan bahwa 
faktor kepribadian (afektif, orientasi nilai, 
mautivasional, dan antarpribadi) dan kecer-
dasan berkorelasi positif dengan wisdom-
related knowledge. Hasil Penelitian lainnya juga 
menemukan bahwa dimensi kepribadian (ke-
terbukaan terhadap pengalaman) berkontri-
busi dan menjadi prediktor kearifan, teruta-
ma wisdom-related knowledge dan timbangan 
(Staudinger, Dorner, & Mickler, 2005, p. 
198; Mickler & Staudinger, 2008 p. 792-
793).   

Faktor 2 yaitu Pengalaman. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa 9,022% faktor 
pengalaman berkontribusi terhadap perkem-
bangan kearifan konselor menurut perspek-
tif calon konselor etnis Jawa. Hasil peneli-
tian ini relevan dengan pendapat para pakar 
dan temuan penelitian terdahulu. Perkem-
bangan kearifan memerlukan transendensi 
dan proyeksi yang dapat diperoleh melalui 
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kesadaran diri, pengujian diri, serta refleksi 
terhadap perilaku, interaksi, dan pengalaman 
sepanjang rentang kehidupan (Ardelt, 2010, 
p. 202; Brown, 2004, p. 140; Levitt, 1999, p. 
94; Staudinger, 1999, p. 650). Penelitian la-
innya menemukan faktor kunci yang meme-
ngaruhi perkembangan kearifan, yaitu belajar 
dari pengalaman melalui refleksi, integrasi, 
dan transformasi pengalaman (Brown, 2004, 
pp. 139-140).  

Agar menjadi konselor multibudaya 
yang arif, calon konselor multibudaya perlu 
diberi kesempatan untuk merefleksi, berta-
nya, menginternalisasikan, dan mengintegra-
sikan pengalaman-pengalaman pribadi dan 
profesionalnya (Hanna, Bemak, & Chung, 
1999, p. 131). Akumulasi pengalaman hidup 
juga tidak secara otomatis dapat mengem-
bangkan kearifan calon konselor multibuda-
ya seiring bertambahnya usia. Kearifan ber-
gantung pada kemampuan calon konselor 

multibudaya untuk mengintegrasikan dan 
me-refleksikan pengalaman sepanjang hayat 
dan memanfaatkan pengalaman tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari (Baltes & 
Staudinger, 2000, p. 128-129) serta meman-
faatkannya dalam praktik konseling multi-
budaya.  

Faktor 3 yaitu Atribut Pribadi, Aga-
ma, dan Spiritual. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa 6,722% faktor atribut pribadi 
(usia dan jenis kelamin), agama, dan spiri-
tual berkontribusi terhadap kearifan menu-
rut perspektif calon konselor etnis Jawa. 
Faktor ini menarik untuk dikaji karena ba-
nyak kontroversial di antara para pakar dan 
peneliti. 

Usia dan kearifan. Kajian tentang usia 
dan kearifan penuh dengan kontroversial. 
Sebagian pakar dan peneliti mengatakan 
usia mempengaruhi kearifan, sedangkan 
yang lainnya berpandangan sebaliknya. Se-
bagian pakar dan peneliti terdahulu ber-
argumen bahwa usia tua tidak menjamin 
seseorang menjadi arif (Baltes & Staudinger, 
2000, p. 130; Staudinger & Gluck, 2011, p. 
219; Sternberg, 2005c, p. 5) dan usia tidak 
berhubungan dengan kriteria dasar kearifan 
(Mickler & Staudinger, 2008, p. 790). Mes-
kipun kearifan sebagai prototipe keberhasil-

an dan virtue puncak perkembangan di masa 
tua, tetapi sebenarnya tidak otomatis dapat 
dicapai oleh setiap orang dewasa (Parisi et 
al., 2009, p. 869) bahkan faktanya fluid intel-
ligence menurun seiring dengan bertambah-
nya usia sehingga menghambat kemampuan 
pemecahan masalah dan penalaran serta ber-
tentangan dengan kearifan. Sementara itu, 
pakar lainnya berpendapat dan menemukan 
bahwa usia berhubungan dengan kearifan. 
Penelitian Ardelt (2010, pp. 200-201) mene-
mukan bahwa orang dewasa yang lebih tua 
yang berpendidikan perguruan tinggi secara 
signifikan cenderung memiliki kearifan pada 
dimensi reflektif dan afektif yang lebih ting-
gi daripada mahasiswa. Bukti kualitatif juga 
menunjukkan 20% orang dewasa yang lebih 
tua menjadi lebih arif seiring bertambahnya 
usia dengan belajar dari pengalaman hidup. 
Artinya, kearifan dapat meningkat seiring 
bertambahnya usia bagi individu yang me-
miliki peluang dan motivasi untuk mencapai 
perkembangannya. Penelitian Webster, 
Esterhof, & Bohlmeijer (2012, pp. 212-214) 
menemukan bahwa orang dewasa madya 
lebih arif daripada orang dewasa muda. Hal 
ini beralasan karena crystallized intelligence ber-
kembang seiring pertambahan usia. Peneliti-
an cross-sectional yang dilakukan oleh Asadi, 
Amiri, Molavi, & Noaparast (2012, p. 485) 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan kearifan, khususnya dimensi 
reflektif dan afektif pada lima kelompok 
usia partisipan. 

Berdasarkan pro-kontra tersebut, 
Jordan (2005 pp. 161-162) mengemukakan 
tiga model kearifan dan penuaan; (1) model 
positif yang mengatakan bahwa kearifan 
meningkat seiring bertambahnya usia; (2) 
model penurunan yang mengasumsikan bah-
wa kearifan menurun setelah individu men-
capai usia dewasa muda; (3) model terkristal 
yang mengusulkan bahwa kearifan dipero-
leh selama masa remaja dan dewasa muda, 
namun setelah itu relatif stabil dan tetap. 
Model terakhir mengisyaratkan bahwa 
pengalaman hidup tidak berkaitan langsung 
dengan pencapaian kearifan.  

Jenis kelamin dan kearifan. Jenis kelamin 
dipandang sebagai salah satu faktor konteks 
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fasilitatif yang cukup relevan untuk mengem-
bangkan kearifan menurut perspektif calon 
konselor Indonesia. Hasil penelitian ini rele-
van dengan penelitian sebelumnya yang se-
cara umum menunjukkan bahwa perbedaan 
jenis kelamin dalam konsepsi kearifan cen-
derung rendah. Penelitian Hollingworth, 
Escobedo, Graudina, Misiuniene, & Park 
(2013, pp. 222-223) menemukan 52% varia-
si kearifan dipengaruhi oleh jenis kelamin. 
Pada laki-laki, 34.7% variasi kearifan dijelas-
kan oleh empat faktor utama, yaitu Kepri-
badian, tanggung jawab, orientasi tujuan, dan 
tidak konvensional. Sementara itu, Pada pe-
rempuan, 38.3% variasi kearifan dijelaskan 
oleh empat faktor, yaitu Pengaruh sosial, 
tanggung jawab, pencapaian tujuan, dan 
tidak konvensional.    

Agama, spiritual, dan kearifan. Kajian 
meta-analisis menemukan bahwa agama me-
rupakan salah satu faktor konteks-fasilitatif 
yang mempengaruhi kearifan (Kunzmann & 
Baltes, 2005, p. 120). Hasil penelitian Chen, 
Wu, Cheng, & Hsueh (2011, p. 181) juga 
menunjukkan bahwa agama merupakan 
salah satu dari delapan faktor fasilitatif yang 
mempengaruhi perkembangan kearifan me-
nurut perspektif pendidik yang dinominasi-
kan memiliki kearifan. Selain itu, agama juga 
diidentifikasi sebagai salah satu sumber 
konsep kearifan dan karakteristik orang arif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ferrari, 
Kahn, Benayon, & Nero (2011, pp. 128-
142) menemukan perbedaan kearifan orang 
Islam dan Yahudi. Orang Islam memiliki 
kearifan sophia (mencintai kearifan namun 
masih sebatas teori) yang lebih menonjol, 
sedangkan orang Yahudi lebih menonjol pa-
da phronesis (mencintai kearifan dan menam-
pilkannya dalam praktik kehidupan sehari-
hari). Jika dianalisis berdasarkan usia diper-
oleh hasil berikut. Pertama, anak perempu-
an Yahudi (usia 10 tahun) dan anak laki-laki 
(11 tahun) Muslim memiliki skor kearifan 
yang lebih daripada anak di kelompok lain 
seusianya. Kedua, remaja Yahudi (usia 17.5 
tahun) memiliki skor kearifan yang lebih 
tinggi daripada remaja Muslim (usia 18 ta-
hun). Ketiga, pendidik Yahudi (usia 65 ta-
hun) memiliki skor kearifan yang lebih ting-

gi daripada orang dewasa Muslim (usia 65 
tahun). Keempat, anak-anak Yahudi memi-
liki skor sophia yang lebih tinggi daripada 
anak-anak Muslim. Kelima, remaja Yahudi 
dan Muslim memiliki skor yang sama-sama 
tinggi pada sophia. Terakhir, orang dewasa 
Yahudi memiliki skor sophia lebih tinggi 
daripada orang dewas Muslim.      

Faktor 4 yaitu Keterampilan Meta-
kognitif. Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa 5.336% faktor keterampilan metakog-
nitif (berpikir kritis dan mendalam) merupa-
kan salah satu yang berkontribusi terhadap 
perkembangan kearifan konselor menurut 
perspektif calon konselor etnis Jawa. Pakar 
dan peneliti terdahulu mengganggap bahwa 
keterampilan metakognitif sebagai salah satu 
komponen utama kearifan. Konselor multi-
budaya dengan keterampilan metakognitif 
akan memiliki “kepedulian terhadap keter-
batasan dan perkiraan pengetahuan, kesa-
daran akan kesadaran, mengetahui tentang 
mengetahui, berpikir tentang berpikir, dan 
pengetahuan intuitif” (Hanna and Ottens, 
1995, p. 199; Hanna, Bemak, & Chung, 
1999, p. 127).  

Keterampilan metakognisi ditandai 
juga oleh keterampilan berpikir kritis yang 
berhubungan langsung dengan kearifan 
(Barris & Ruff, 2010, p. 5). Keterampilan 
metakognisi merupakan keterampilan berpi-
kir tingkat tinggi. Menurut Brookhart 
(Kurniati, Harimukti, & Jamil, 2016, p. 143) 
“keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(HOTS), meliputi: kemampuan logika dan 
penalaran (logic and reasoning), analisis (analy-
sis), evaluasi (evaluation), pemecahan masalah 
(problem-solving), dan timbangan (judgement).”     

Faktor 5 yaitu Konteks Fasilitatif. Ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa 4.320% 
faktor konteks fasilitatif (pelatihan profesio-
nal, lembaga pendidikan, tingkat pendidik-
an) berkontribusi terhadap perkembangan 
kearifan konselor menurut perspektif calon 
konselor etnis Jawa. Hasil penelitian ini re-
levan dengan pendapat pakar dan temuan 
empirik terdahulu bahwa salah satu faktor 
konteks fasilitatif yang mempengaruhi kea-
rifan yaitu pendidikan dan pelatihan profe-
sional (Baltes, Gluck, & Kunzmann, 2005, 
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p. 332; Baltes & Staudinger, 2000, p. 125; 
Chen et al., 2011, p. 179; Staudinger, 1999, 
p. 646). Pendidikan dan/atau pengalaman 
memiliki peran strategis dalam mengem-
bangkan kearifan (Frantz, 2014, p. 2). Pakar 
lainnya (Brown, 2004, p. 139-141) meng-
usulkan dan menemukan cara mengembang-
kan kearifan di kampus, yaitu melalui prak-
tik, refleksi, dan integrasi pengalaman prak-
tik. Hal ini dapat dilakukan dengan men-
ciptakan empat kondisi fasilitatif bagi pe-
ngembangan kearifan, yaitu: orientasi terha-
dap belajar, pengalaman, interaksi dengan 
orang lain, dan lingkungan yang kondusif. 
Bahkan Sternberg (2001, pp. 240-242) dan 
Sternberg, Jarvin, & Reznitskaya (2008, pp. 
43-53) mengusulkan pentingnya merancang 
dan menerapkan kurikulum infused untuk 
mengembangkan kearifan peserta didik.   

Parisi et al. (2009, p. 670) mengajukan 
hipotesis Experience Corps sebagai model un-
tuk mengembangkan kearifan antargenerasi, 
yaitu melalui pengalaman, interaksi sosial, 
generativitas, dan modal sosial. Kearifan 
dapat diaktifkan atau ditingkatkan melalui 
refleksi dan dialektis dalam interaksi antar-
generasi – pendidik konselor dan calon kon-
selor. Melalaui mentorship, pendidik konselor 
dapat merumuskan solusi alternatif dan me-
narik untuk merefleksikan pengetahuan dan 
pengalaman sebelumnya sehingga mampu 
mempertimbangkan kompleksitas kehidupan 
dengan cara yang lebih komprehensif dan 
bermakna. Pendidik konselor dapat menjadi 
model peran cara berpikir reflektif dan arif. 
Jika kearifan berkembang dan dapat dikem-
bangkan sepajang rentang kehidupan, terda-
pat kemungkinan pengalaman awal kehidup-
an akan membantu dalam mengembangkan 
kualitas kearifan. 

Faktor 6 yaitu Kepakaran (Profesio-
nalitas). Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa 3.977% faktor kepakaran (profesiona-
litas) berkontribusi terhadap perkembangan 
kearifan konselor menurut perspektif calon 
konselor etnis Jawa. Kajian pakar dan te-
muan empirik terdahulu juga menunjukkan 
bahwa faktor kepakaran seperti pengalaman 
praktik berkelanjutan (Baltes & Kunzmann, 
2005b, p. 120) berpengaruh terhadap kearif-

an. Penelitian yang dilakukan oleh Phan et 
al. (2009, p. 159) menemukan 14% kompe-
tensi (kepakaran) konseling multibudaya ca-
lon konselor yang mengikuti program pen-
didikan konselor dipengaruhi oleh kearifan 
dirinya sendiri.    

Temuan penelitian ini relevan dengan 
penelitian sebelumnya bahwa terdapat ba-
nyak faktor yang mempengaruhi kearifan. 
Hasil penelitian Chen et al. (2011, pp. 177-
181) menemukan delapan faktor fasilitatif 
yang mempengaruhi kearifan menurut per-
spektif pendidik yang dinominasikan me-
miliki kearifan, yaitu: (1) pengalaman kerja, 
(2) pengalaman hidup, (3) interaksi sosial, 
(4) pengamatan, (5) pendidikan di keluarga, 
(6) pengembangan profesional, (7) agama, 
dan (8) membaca. Selain itu, penelitian ini 
juga menemukan bahwa proses perkem-
bangan perkembangan kearifan menurut 
perspektif pendidik yang dinominasikan 
memiliki kearifan dipengaruhi oleh, yaitu: 
(1) kondisi fasilitatif, (2) asimilasi dan pe-
nyesuaian dari dalam, (3) transformasi tin-
dakan aktual, dan (4) umpan balik dari hasil 
tindakan aktual.    

Hasil kajian meta-analisis yang dilaku-
kan oleh Baltes, Gluck, & Kunzmann (2005, 
p. 332) menemukan tiga domain dan kon-
disi ontogenesis yang mempengaruhi per-
kembangan kearifan, yaitu: “Pertama, faktor 
konteks pengalaman fasilitatif, seper-ti: usia, 
pendidikan, profesi, dan pengasuhan  orang 
tua; Kedua, faktor kepakaran, seperti: peng-
alaman hidup, mentorship, dan motivasional; 
Terakhir, faktor pribadi, seperti: kecerdasan, 
kreativitas, emosional, dan kepribadian.  
Hasil penelitian Staudinger (1999 p. 646) 
dan Baltes & Staudinger (2000, p. 125) me-
nemukan tiga kelompok faktor/anteseden 
yang mempengaruhi kearifan, khususnya 
wisdom-related knowlegde and skills, yaitu 
Pertama, faktor pribadi secara umum, me-
liputi: mekanisme kognitif, kesehatan men-
tal, gaya kognitif, kreativitas, keterbukaan 
terhadap pengalaman, dan kekuatan ego. 
Kedua, faktor kepakaran spesifik, meliputi: 
pengalaman dalam pola-pola kehidupan, 
pengawasan terorganisasi, mentorship dalam 
mengatasi masalah hidup, heuristik kognitif, 
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dan disposisi motivasional. Terakhir, faktor 
konteks pengalaman fasilitatif, mencakup: 
usia, pendidikan, pengasuhan orang tua, 
mendapatkan mentorship, konteks profesi/ 
pekerjaan, periode historis.   

Hasil kajian meta-analisis yang dilaku-
kan oleh Baltes & Staudinger (2000, p. 130) 
menunjukkan empat faktor yang mempeng-
aruhi kearifan, khususnya wisdom-related per-
formance pada orang dewasa yang dinomina-
sikan sebagai orang yang arif, yaitu: Perta-
ma, 35% variabilitas kearifan dipengaruhi 
oleh kepribadian-kecerdasan, seperti: kreati-
vitas, gaya kognitif, dan kecerdasan sosial. 
Kedua, 26% variabilitas kearifan dipenga-
ruhi oleh pengalaman hidup, baik pengala-
man hidup secara umum maupun pengala-
man profesional spesifik. Ketiga, 21% varia-
bilitas kearifan dipengaruhi oleh ciri-ciri 
kepribadian, seperti: keterbukaan terhadap 
pengalaman, pertumbuhan pribadi, dan ke-
terbukan psikologis. Keempat, 15% variabi-
litas kearifan dipengaruhi oleh kecerdasan, 
baik kecerdasan fluid maupun crystallized. 
Sementara itu, usia tidak dianggap sebagai 
faktor yang mempengaruhi kearifan. Hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ke-
arifan berkembang secara dinamis melalui 
faktor kepribadian, kecerdasan, dan penga-
laman daripada melalui usia.    

Hasil penelitian Orwoll & Perlmutter 
(1990, p. 170) menunjukkan 78% partisipan 
orang dewasa yang dinominasikan arif me-
nilai kearifannya dipengaruhi oleh usia, 16% 
oleh jenis kelamin, dan 68% oleh pendidik-
an. Kearifan berkembang seiring dengan 
pertambahan usia, terutama sampai usia 40 
tahun dan setelah itu mengalami penurunan.  
Partisipan laki-laki lebih suka menominasi-
kan orang yang arif dari jenis kelamin laki-
laki, begitupun sebaliknya. Ditinjau dari pen-
didikan, partisipan menominasikan orang 
yang berpendidikan tinggi dianggap lebih 
arif dibandingkan dengan yang berpendidik-
an rendah.   

Simpulan 

Penelitian ini telah menghasilkan fak-
tor-faktor yang mempengaruhi kearifan kon-
selor menurut perspektif calon konselor 

etnis Jawa. Hasil analisis faktor eksploratoris 
diperoleh enam faktor yang mempengaruhi 
kearifan konselor menurut perspektif calon 
konselor etnis Jawa, yaitu (1) kepribadian 
dan kecerdasan, (2) pengalaman, (3) pribadi, 
agama, dan spiritual; (4) kecakapan meta-
kognitif (berpikir kritis dan mendalam); (5) 
konteks fasilitatif; dan (6) kepakaran (pro-
fesionalitas).   

Saran penelitian ditujukan kepada 
berbagai pihak yang terkait. Pertama, calon 
konselor diharapkan dapat mengembangkan 
kearifan pribadi dengan cara: (1) mematang-
kan kepribadian yang terintegritas dan sehat, 
serta mengoptimalkan kecerdasan, (2) bela-
jar dari pengalaman pribadi dan orang arif 
(misanya pendidik konselor, konselor, men-
tor, model peran, dan orang tua yang arif); 
(3) mempelajari keberagaman budaya, meng-
amalkan nilai-nilai agama dan spiritualitas; 
(4) belajar dan berlatih mengoptimalkan ke-
cakapan metakognitif (misalnya mempelajari 
filsafat dan belajar berpikir dialektik); dan 
(5) mengikuti pendidikan dan pelatihan ber-
basis pengalaman otentik untuk meningkat-
kan kepakaran (profesionalitas) dalam kon-
seling. 

Kedua, pendidik konselor di Program 
Studi BK dan pengurus Asosiasi Bimbingan 
dan Konseling Indonesia (ABKIN) diharap-
kan dapat menyediakan program pendidik-
an konselor (PPK) yang fasilitatif bagi pe-
ngembangan kearifan calon konselor. Prog-
ram pendidikan konselor yang dimaksud, 
meliputi: (1) konten kurikulum mengandung 
muatan pengembangan kearifan, baik khusus 
pada mata kuliah pengembangan kepribadi-
an maupun terintegrasi pada setiap mata ku-
liah; (2) strategi pembelajaran dapat meng-
gunakan model pembelajaran berbasis peng-
alaman dalam adegan otentik, belajar mela-
lui metode Dialog Socratic, belajar melalui 
teknik kesadaran diri, latihan meditasi, bim-
bingan spiritual secara bertahap (misalnya 
tradisi Sufi); (3) evaluasi pembelajaran ber-
basis asesmen otentik; dan (4) pendidik 
konselor menampilkan diri sebagai pribadi 
dan konselor yang arif bagi calon konselor, 
baik dalam proses pembelajaran maupun 
dalam kehidupan sehari-hari.  
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Ketiga, peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat mengkaji faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kearifan menurut calon konselor 
dan konselor dari berbagai etnis di Indo-
nesia, mengkaji berbagai variabel anteseden 
dan konsekuensi kearifan konselor, serta 
mengembangkan dan menguji berbagai stra-
tegi pembelajaran untuk mengembangkan 
kearifan calon konselor. 
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Abstract 
The study was to: (1) identify the interpretation toward the philosophical foundation of 2013 
Curriculum; and (2) evaluate the philosophical foundation of 2013 Curriculum. In order to 
achieve these objectives, the researchers implemented the method of philosophy 
interpretation, a method that might discover an individual’s paradigm through the texts or the 
articles that he or she composed. Furthermore, in order to evaluate the philosophical 
foundation of 2013 Curriculum the researchers implemented certain criteria and this effort 
was supported by the expert interview. The data were analyzed by means of hermeneutic 
method, the presence of a relationship among the three elements (text, interpreter and reader). 
The conclusions of the study were as follows: (1) the interpretation toward the philosophical 
foundation of 2013 Curriculum contained six points: (a) establishing and developing the 
nation’s attitude and civilization or the nation’s character, (b) developing the curriculum based 
on the nation’s culture, (c) referring to the fact that education had been a process of 
developing the learning participants’ potentials, (d) referring to the fact that education had 
been based on the nation’s culture and experience in the past, (e) referring to the fact that 
education had been the basis of the nation’s life continuity and (f) Referring to the fact that 
education had been adjusted to the life of the learning participants as an individual, a society 
member and a citizen; (2) the six philosophical reasons namely: (a) perennialism, (b) 
essentialism, (c) progressivism, (d) pragmatism, (e) existentialism and (f) reconstructionism; (3) 
the evaluation results were: (a) the philosophical foundation of 2013 Curriculum based on the 
interpretation results had provided clear educational objectives and functions, (b) the 
philosophical foundation of 2013 Curriculum had been in accordance to facts, (c) the 
philosophical foundation of 2013 Curriculum had been in accordance to experiences, (d) the 
philosophical foundation of 2013 Curriculum had been in accordance to other religions, (e) 
the Graduates Competence Standards for the Senior High School students in the 2013 
Curriculum had been too high and the learning method of 2013 Curriculum for the 
Elementary School students had been too high and (f) 2013 Curriculum had simple paradigm 
and it might be attended by the learning participants easily but the paradigm still demanded 
teachers’ creativity within the learning process implementation. 
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Introduction 

The curriculum in Indonesia has un-
dergone several changes namely in 1947, 
1952, 1962, 1968, 1975, 1984, 1994, 1999, 
2004, 2006 and 2013. Within its develop-
ment, the curriculum change has been 
based on the needs and the demands of the 
society toward the age turning. Specifically 
for 2013 Curriculum, according to the data 
that have been attained from the Ministry 
of Education and Culture (Kemendikbud, 
2012), the elements of change are found in 
several parts of the four educational stan-
dards displayed in the Figure 1  

 

 

Figure 1. The Element of Curriculum 
Change 

This figure explains that the changes 
have lied in the Graduates Competence 
Standard (SKL, Standar Kompetensi Lulusan), 
the Content Standard, the Process Standard 
and the Assessment Standard. The changes 
of SKL in each educational degree have dif-
ferent formulation of competencies and in-
clude three aspects namely attitude, know-
ledge and skills. This matter is also apparent 
in the improvement toward the balance be-
tween the soft skills and the hard skills that 
include the aspects of religious attitude com-
petence, social attitude competence, know-
ledge competence and skill competence. 
For the Content Standard, the lessons have 
been developed from the competence and 
the reduction of the lessons. The learning 
process has been centered on the learning 
participants and the assessment by means 
of cognitive aspect, affective aspect, psy-
chomotor aspect and portfolio activities 
have been implemented. 

The curriculum development covers 
all aspects around the learning participants 

namely their political, economic, social, 
technological and development aspects 
(Wright, Judith & Johnson, 2000, pp. 22-
25). Then, the learning participants’ mental 
development or maturity have certain de-
grees in accordance to their age (Monks, 
Knoers & Haditono, 1982, pp. 221-223). 
The core of the curriculum design, then, 
will be philosophical foundation. The phi-
losophical foundation of a curriculum is an 
important matter because it provides a des-
cription about the desired educational ob-
jectives (Dewey, 2004, pp. 35-83), the mean-
ing of the educational process and the man-
ner to achieve the educational objectives. 
There are four educational philosophies that 
might be implemented in designing a curri-
culum namely the perennialism philosophy, 
the essentialism philosophy, the progressiv-
ism philosophy and the reconstructionism 
philosophy (Ornstein & Hunkins, 2004, 
p.30, p. 55). The philosophical questions 
might help overcoming the existing prob-
lems in the educational domain (Knight, 
1982, p. 6). The philosophical questions 
around metaphysics, epistemology and axi-
ology are the ones that might be appropri-
ately asked in the educational domain. 

However, based on a survey that was 
conducted regarding the 2013 Curriculum 
in the socialization of 2013 Curriculum 
implementation which had been held by the 
Institution of Educator and Educational 
Staff Human Resources Development (Ba-
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2003) 
with regards to the design of 2013 Curricu-
lum technical manual that involved school 
supervisors, principals and core teachers in 
the experimented schools of 2013 Curricu-
lum, there have been obstacles in the lesson 
plan design and the perception. The lesson 
plan and the perception should be adjusted 
in understanding the Regulation of the 
Minister of Education and Culture Number 
81 A Year 2013 regarding the 2013 Curri-
culum implementation. 

In the workshop, the speakers also 
discussed the teachers’ obstacles in imple-
menting the 2013 Curriculum within their 

Elements of 

Curriculum 
Change 
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schools. The examples of these obstacles 
were found in the experimented schools of 
2013 Curriculum and they were the lack of 
teachers’ manual and students’ manual and 
the difficult elaboration from Core Com-
petence and the Fundamental Competence 
into the Indicators. Another fundamental 
problem was also suggested by the Ministry 
of Education and Culture (2015, p.14) in 
the 2015-2019 Strategic Planning, namely 
there had been a symptom that the learning 
participants’ characters and the nation’s 
identity would be fading. 

Based on a study by Faridah (2014), a 
young researcher in the education study 
program of the Social Welfare Domain in 
the Center of Information and Data Review 
and Manipulation, the Secretariat General 
of the Republic of Indonesia (Bidang Kesejah-
teraan Sosial Pusat Pengkajian Pengolahan Data 
dan Informasi, P3DI Setjen RI), until 2014 
the Government has targeted to train 1.3 
million teachers. In practice, there have 
been 283,000 teachers who have been train-
ed (Faridah, 2014, p. 10). Figure 2 displays 
the percentage of teachers trained.  

 

 

Figure 2. The Percentage of the Teachers 
who have been Provides with the 

2013 Curriculum Training 

Further, she explains that; “There are 
many teachers who have not understood 
the curriculum due to several lacks in the 
training process the training period that has 
been too short and the training method that 
has been focused primarily on the lecture, 
the theory and the quality of the instructor’s 

competence” (Faridah, 2014, p. 11). The 
teachers are demanded to understand the 
2013 Curriculum in overall so that the learn-
ing process within the curriculum might be 
implemented appropriately. 

Several analyses toward the philoso-
phical foundation of 2013 Curriculum have 
been conducted. The results of a study by 
Hasan (2013), in his analysis, found that 
there has been eclectic paradigm within the 
philosophical foundation of 2013 Curricu-
lum namely perennialism, essentialism, hu-
manism, progressivism and social recon-
struction. Kusuma (2013), on the other 
hand, analyzed the components that have 
been found in the 2013 Curriculum namely 
the component of objective, of content, of 
method and of evaluation and these four 
components are interrelated. 

These findings have also been sup-
ported by the results of an analysis by Wi-
nataputera (2014a); in his study, he found 
that the 2013 Curriculum has contained 
several underlying philosophical paradigms 
namely perennialism, progressivism, essen-
tialism and reconstructivism. Similarly, Al 
Faris (2013) suggested that the essence of 
2013 Curriculum has been to improve the 
basis of change in the learning participants’ 
attitude, knowledge and skills for the sake 
of creating good educational characters. 
The 2013 Curriculum has incorporative 
eclectic philosophical foundation, which 
means taking good elements from the 
schools of national educational philosophy. 
Subandi (2013) in his study suggested that 
the essential change within the implemen-
tation of 2013 Curriculum has been the use 
of scientific learning approach and authen-
ticity-based assessment that encourages the 
process rather than the results. Hanif (2014) 
in his article regarding the review toward 
the philosophical foundation of 2013 Curri-
culum suggested that explicitly the 2013 
Curriculum has been based on multiple 
fundaments of philosophical schools and 
educational philosophy schools. However, 
in terms of in-depth review, the 2013 Cur-
riculum has prioritized more on the learning 
materials distribution, which includes know-
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ledge, skills and attitude that have been 
centralized by the experts. Based on this 
review, the 2013 Curriculum is apparently 
more inclined toward the idealism, the 
perennialism and the essentialism. 

From the above explanation, most of 
the study will be conducted until the analy-
sis stage and the study will not evaluate the 
philosophical foundation of the curriculum. 
Therefore, there should be a further inter-
pretation toward the philosophical founda-
tion of 2013 Curriculum. 

The study will be focused on two 
matters namely: (1) how the interpretation 
toward the philosophical foundation of 
2013 Curriculum is in re-lation to the main 
topic and the paradigm of the educational 
philosophy that it has; and (2) how the 
results of the evaluation toward the philoso-
phical foundation of 2013 Curriculum are. 
The objectives of the study are as follows: 
(1) identifying the interpretation toward the 
philosophical foundation of 2013 Curricu-
lum in relation to the main topic and the 
paradigm of the educational philosophy that 
it has; and (2) evaluating the philosophical 
foundation of the 2013 Curriculum. 

Theoretically, the findings in the stu-
dy are expected to provide additional review 
toward the philosophical foundation of 2013 
Curriculum, to develop reviews toward the 
main topic that has been contained in the 
philosophical foundation of 2013 Curricu-
lum and to provide additional reviews to-
ward the educational philosophy that under-
lies the philosophical foundation of 2013 
Curriculum. Practically, the findings in the 
study are expected to be benefitted as a mat-
ter of reference for curriculum developers 
in refining the 2013 Curriculum. The rela-
tionship among the learning materials, the 
learning process and the learning methods 
that have been selected in the learning im-
plementation will heavily support the educa-
tional achievement. Therefore, the educatio-
nal objectives should be achieved by view-
ing the direct relationship between the phil-
osophical foundation that has been formu-
lated and the further elaboration regarding 
the curriculum that will be implemented. 

Method 

The study was an evaluative research 
by means of interpretational approach. 
Interpretation had been one of the methods 
that might be selected in conducting a phil-
osophical research. Interpretation might dis-
cover an individual’s paradigm through the 
text or the article that he or she composed; 
this method turned an old matter into a new 
one through a researcher’s own language. 
Furthermore, in evaluating the philosophi-
cal foundation of 2013 Curriculum, the 
researchers made use of several criteria and 
strengthened by means of expert interview. 

The research took place from De-
cember 2013, at the transitional period be-
tween the implementation of Educational 
Unit-Level Curriculum (Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan, KTSP) until the imple-
mentation of 2013 Curriculum (March 
2017). The research was conducted in three 
sites, they were the schools that had been 
related to the implementation of 2013 Cur-
riculum, the library of Universitas Negeri 
Yogyakarta and the documents of 2013 
Curriculum. The expert interview, which 
served as reinforcement, was conducted in 
Jakarta and Bandung. 

The data of the expert interview were 
gathered among the research subjects by 
means of purposive sampling. The criteria 
that the researchers assigned in selecting the 
subjects were that the subjects had been the 
experts in the curriculum domain and that 
the subjects had completely understood the 
educational philosophy. Then, the object in 
the study was the text in the philosophical 
foundation of 2013 Curriculum. 

The data in the study were analyzed 
by means of hermeneutic and interpretation 
method. Through the analysis, the research-
ers looked for the relationship among the 
three elements, the text, the interpreter and 
the reader that adapted from Sumaryono 
(1999, p.31). This relationship is shown by 
Figure 3. 

The analysis toward the text was con-
ducted by means of interpretation method; 
through this method, the researchers paid 
attention to the fitness between the text and 
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the author’s paradigm. The meaning that 
had been interpreted was not apart of the 
author’s intention. Afterwards, the research-
ers paid attention to the fitness between the 
text and the author’s intention and to 
whether this intention had reached the 
reader under the same understanding or 
not. There were several steps that should be 
taken care of in conducting an interpreta-
tion. According to Ricoeur (Ghasemi, 
Taghinejad, Kabiri, & Imani, 2011, p. 1624), 
there were three steps that might be taken 
in understanding a text (see Figure 4.) 

 

 

Figure 3. The Relationship among the Three 
Elements in an Interpretation,  

 

Figure 4. Ricoeur’s Theory of Text 
Interpretation (2011) 

Interpretation had been a meaning 
identification and interpretation had been 
implemented in order to understand the 
components that had been contained within 
the documents of the philosophical foun-
dation of 2013 Curriculum. The results of 
this interpretation would be traced based on 
the underlying theory or educational philo-
sophy. Then, in order to analyze the exist-

ing paradigm in the philosophical education 
the researchers would refer to the text of 
the philosophical foundation of 2013 Curri-
culum. Based on this text, the researchers 
would trace the paradigm of the educational 
philosophy that had been contained in the 
curriculum. Through the interpretation, the 
researchers would also trace the school of 
the educational philosophy that had been 
contained in the philosophical foundation 
of 2013 Curriculum.  

In conducting the evaluation within 
the study, the researchers assigned six cri-
teria of good philosophical foundation 
within a curriculum according to Hopkin 
(Ornstein & Hunkins, 2004, p. 38) and these 
criteria were: (1) clarity; (2) consistency with 
the fact; (3) consistency with experience; (4) 
consistency with other beliefs; (5) utility; 
and (6) simplicity. These criteria would be 
elaborated as follows. 

Clarity  

This criterion was assigned in order 
to view whether the philosophical founda-
tion of 2013 Curriculum had formulated 
clearly the educational objectives or not and 
to view how far the philosophical founda-
tion of 2013 Curriculum had facilitated the 
learning participants. 

Consistency with the Fact 

This criterion was assigned in order 
to view whether the philosophical founda-
tion of 2013 Curriculum had described edu-
cational success, academic and non-acade-
mic success and existing social facts or not. 

Consistency with Experience 

This criterion was assigned in order 
to view whether the 2013 Curriculum had 
been based on the experiences that the 
students went through or not and to view 
whether these experiences had been in 
accordance to the curriculum development 
over the years or not. 

Consistency with other Beliefs 

This criterion was assigned in order 
to view whether the 2013 Curriculum had 
been in accordance to the religious values in 
Indonesia or not. 

Text 

Interpreter  Reader 
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Utility  

This criterion was assigned in order 
to view whether the 2013 Curriculum had 
contained usefulness for the learning par-
ticipants and had provided some skills for 
the learning participants in the future or not 
in accordance to the demand in their future 
life. 

Simplicity 

This criterion was assigned in order 
to view whether the paradigm that had been 
formulated might reach the learning parti-
cipants or not. In other words, this criterion 
was assigned in order to view whether the 
learning concept that had been elaborated 
in the curriculum might be easily under-
stood by the learning participants or not. 

The results of the evaluation toward 
each of these criteria would be strengthened 
by the data from an interview that had been 
conducted toward several experts. 

Results and Discussions 

The Interpretation toward the Philosophical 
Foundation of 2013 Curriculum 

Based on the results of the analysis, 
the text in the philosophical foundation of 
2013 Curriculum contained the following 
six main points namely: (a) establishing and 
developing the nation’s attitude and civiliza-
tion or the nation’s character; (b) develop-
ing the curriculum based on the nation’s 
culture; (c) referring to the fact that educa-
tion had been a process of developing the 
learning participants’ potentials; (d) refer-
ring to the fact that education had been 
based on the nation’s culture and experi-
ence in the past; (e) referring to the fact that 
education had been basis of the nation’s life 
continuity; and (f) referring to the fact that 
education had been adjusted to the life of 
the learning participants as an individual, a 
society member and a citizen. 

The interpretation toward the six 
main points of the paradigm in the philo-
sophical education of 2013 Curriculum 
would be elaborated as follows. 

Establishing and Developing the Nation’s Attitude 
and Civilization or the Nation’s Character  

The function of implementing the na-
tional education, as having been formulated 
in the Law Number 20 Year 2013 regarding 
the National Education System, had been to 
establish and to develop the learning parti-
cipants’ attitude. As a result, through the 
implementation of the educational process, 
it was expected that the education would be 
able to establish pious and faithful human 
beings, to generate human beings who 
would have competitive edge in the know-
ledge and technology and to generate human 
beings who would be independent and 
responsible citizens. These characters were 
also expected to provide positive impacts 
toward the learning participants and their 
surrounding environment; in the same time, 
these characters were also expected to be 
beneficial for the wider world. 

The establishment and development 
of these characters were certainly pursued 
through the learning process that had not 
only been conducted in the school or the 
educational environment but also in the 
surrounding or the society environment, 
which had been more vital. Learning proc-
ess had been an interaction between the 
teachers and the students, between the 
students and their peers and between the 
students and their environment. Role mod-
eling, therefore, became a matter that 
should be taught among the learning parti-
cipants and it should be started by the 
teachers and the school staffs.  

Developing the Curriculum based on the Nation’s 
Culture 

The curriculum development that had 
been experienced described that it had been 
important to improve the educational quali-
ty and to adjust the educational quality to 
the society’s conditions. The standards of 
educational quality that had been outlined 
in the National Education Standards refer-
red to the educational objectives. The edu-
cational objectives were formulated based 
on the noble value of the nation, namely 
generating pious and faithful human beings; 
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in doing so, the six religions that had been 
the faith among the believers became the 
developing religious values in the middle of 
the society. The diverse religions provided 
freedom for the believers of each religion to 
perform their own prayer. The religion edu-
cation that had been developed in the curri-
culum delivered the learning participants 
into an individual of religion in order that 
they might establish nobility as the appli-
cation of their piety and faith. 

The curriculum development was 
conducted in order to provide flexibility 
toward the learning participants so that they 
might develop knowledge, creativity, inde-
pendence and democracy. The knowledge, 
creativity and independence had been ad-
justed to the demand and the development 
of the century without abandoning the 
cultural values within the development of 
the knowledge, creativity and independency. 
Similar situation also applied in the devel-
opment of democratic values; the learning 
participants were expected to understand 
their rights as a citizen. The values of 
democracy and responsibility that had been 
manifested and that had been turned into 
the culture among the society were absorb-
ed and developed in the learning process 
through the curriculum so that the learning 
participants might understand and apply 
these values into their societal life. 

The achievement of the educational 
objectives through the curriculum that had 
been developed was a dynamic aspect. Such 
achievement should be based on the edu-
cational objectives that had been formulat-
ed and the nation’s cultural values that had 
been contained within the curriculum. The 
curriculum that had been developed and 
that would be implemented should not be 
apart of the nation’s interests in the future. 

Referring to the Fact that Education had been a 
Process of Developing the Learning Participants’ 
Potentials 

Learning participants as the final 
destination of an educational process were 
individuals with potentials. Each learning 
participant had different capacity; certainly, 

through the educational process these po-
tentials would be discovered. Through the 
educational process, the potentials that had 
been innate became the main capital that 
should be developed by the learning partici-
pants. Discovering the learning participants’ 
potentials through the learning process in-
cluded the overall potentials namely the 
academic potentials or the learning partici-
pants’ intellectuality, attitude and skills; as a 
result, the learning participants’ potentials 
would be optimally developed. 

The potentials that the learning par-
ticipants possessed became their skills as a 
cultural heir. Their academic capacity, their 
skills and their attitude should be developed 
in accordance to the cultural transfer. In 
other words, all of these potentials should 
be wrapped into a cultural introduction 
from one generation to another and the 
cultural introduction should be conducted 
through the potentials that each learning 
participant had. The learning participants’ 
potentials might be developed in accordance 
to the learning process that they experience. 
Through the education that had been in 
accordance to discovering their potentials, 
the teachers might develop the good cha-
racters so that the good characters might 
become the culture among the society. 

The learning participants should not 
only play their role as a cultural heir but also 
as a cultural developer. Within the process 
of cultural transfer from one generation to 
another, certainly the society conditions or 
situations by the time the learning partici-
pants attended the education would be 
different than those of the next generation. 
This situation would influence the cultural 
development; each individual had different 
potentials and the same thing also applied 
for each generation. Therefore, the cultural 
development should pay attention to this 
development without abandoning the gene-
ral culture that had been possessed. 

Referring to the Fact that Education had been based 
on the Nation’s Culture and Experience in the Past  

The elaboration on this point was 
related to the above point, namely the 
learning participants as a cultural heir or a 



Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 

182   −   Volume 21, No 2, December 2017 

cultural developer. Education studied the 
culture that had been developed in the past 
in order to develop the deep-rooted and 
existing values among the society. The 
noble values that had been developed 
among the society would be reviewed in 
order to define whether these values had 
been in accordance to the present learning 
participants’ situations or not. The sub-
stantial values still became the basis of the 
adjustment toward the paradigm that had 
been developed in order that the intended 
values might be adjusted to the society 
conditions and situations. 

Education helped the learning parti-
cipants to understand the experiences that 
this nation had gone through from one 
generation to another. The past experiences 
became the basis of alignment toward the 
educational development in the future. In 
other words, the understanding toward the 
culture should be brought about altogether 
with the academic understanding or the 
academic capacity, the skills and the attitude 
that each learning participant had. In the 
past, the culture had been developed along 
with the education that had been imple-
mented. The education in the present time 
should review the cultural values and de-
velop the values in accordance to the pre-
sent education. Similarly, by aligning to the 
past experiences the teachers might predict 
the cultural development in accordance to 
the three aspects that the learning parti-
cipants had for the sake of their future. 

Referring to the Fact that Education had been 
Basis of the Nation’s Life Continuity  

Education had been a reflection of a 
nation’s success and the development of a 
nation’s noble values had been one the 
desires that should be achieved through the 
education. The noble values that became 
the society characters and cultures should 
be continuously maintained and developed. 

The materials that had been delivered 
to the learning participants were completed 
with the description of the nation’s success 
that had been attained in the past. Such 
achievement in the past would be a mo-

tivational encouragement for the learning 
participants in pursuing any achievement 
that would be better than the previous 
generations. The provision of in-depth ma-
terials for the learning participants should 
not be limited solely on the cultural devel-
opment; instead, the provision of in-depth 
materials should be expanded to the poli-
tical development, the social change, the 
economic growth, the scientific develop-
ment and the technological development. 
All of these aspects influenced the educatio-
nal development and this aspect should be 
understood by the learning participants as a 
cohesive relationship within the societal life 
development. 

The educational materials were relat-
ed to the societal life setting that served as 
an application for the learning participants. 
All of the materials that had been attained 
were the development of any knowledge 
that had been applied into their life so that 
the learning participants might understand 
their position as an individual. By under-
standing the social, the cultural and the 
political development, the learning partici-
pants were expected to be able to place 
themselves as the members of their society. 

Referring to the fact that education had been 
adjusted to the life of the learning participants as an 
individual, a society member and a citizen 

The education that the learning par-
ticipants have attained in the present time 
has been a continuous process. The twelve 
year-education period had been compulsory 
for the learning participants. During the 
educational process, the knowledge that the 
learning participants had attained in the 
present time or during the learning process 
would be different in the future. The science 

that they had learned was expected to en-
courage the learning participants to be able 
to overcome the future challenges, especial-
ly after the learning participants had com-
pleted their educational process. 

The provision that the learning par-
ticipants attained included the materials of 
knowledge, skills and attitudes; this provi-
sion was expected to encompass their needs 
in the future. Therefore, the Graduates 
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Competence Standards had been formulat-
ed in each educational degree and these 
standards should be developed into the cur-
riculum and the learning materials in each 
degree. These standards were expected to 
provide sufficient provision for the learning 
participants in the future so that they might 
have competitive edge and capacity that had 
been adjusted to the future conditions and 
situations. As a result, the life of the learn-
ing participants would be better. 

 

 

Figure 5. The Interpretation toward the Six 
Main Points in the Philosophical 

Foundation of 2013 Curriculum in 
Relation to the Paradigm of 

Educational Philosophy 

Those are the six main points that 
had been interpreted that they might be 
reviewed as the philosophical thought in the 
philosophical foundation of 2013 Curricu-
lum. The interpretation toward the six main 
points would be displayed in the Figure 5. 

Establishing and Developing the Nation’s Attitude 
and Civilization or the Nation’s Character  

Essentialism was found in the above 
paradigm in terms of cultural inheritance 
characteristics; this paradigm had been very 
important. Essentialism had an orientation 
toward the past as the learning participants’ 
provision. Cultural inheritance itself had 

been a process of establishing the attitudes 
and the characters. 

The achievement of the nation’s atti-
tudes and characters establishment had been 
one of the main points that should be pur-
sued and this achievement should be em-
bedded among the learning participants. The 
achievement of the nation’s attitudes and 
characters establishment included the proc-
ess of developing the knowledge that had 
been attained and of the culture that had 
been in existence among the learning parti-
cipants’ societal environment. Then, the 
process of developing the nation’s attitudes 
and characters were apparent in the inter-
action between the learning participants and 
their social environment. Therefore, the 
values within the interaction should be de-
veloped into the characters of the learning 
participants in specific and of the nation in 
general. 

Developing the Curriculum based on the Nation’s 
Culture 

There were two philosophical para-
digms that became the basis of the second 
point, namely perennialism and essential-
ism. The perennialism that lied in the se-
cond point was found in the cultural values 
that served as the source of curriculum de-
velopment. The culture that was developed 
among the society had been a proven mat-
ter and had been passed down from one 
generation to another. In accordance to the 
statement, Winataputera (2014a) stated, 
“Noble values are the ones that the pre-
vious generation has considered good and 
an education that preserves these values is 
the education that preserves the conception 
of perennialism; therefore, in our curricu-
lum we have the Pancasila Education since 
we have been holding onto that perennial 
view.” 

Then, essentialism lied in the impor-
tant position of a curriculum. Curriculum 
contained the materials that should be dis-
tributed to the learning participants. Each 
educational degree had different curriculum 
structure, which consisted of lessons and 
time allocation that the learning participants 
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